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FENOMENA Kelompok keagamaan datam [slam senantiasa
wenarih untwok diperbincangkan. Hal it niscaya karena segala
sesuaty yang berkaitan dengun keyakinan selalu memunculkan
dua hai yaitu benae dan salah. Tiap kelompok senantrasa
menganggap dirinya dirinya benar dan masuk “surea”, sedunskan
kelompok di luar dirinya salah dan masuk “neeaka”

Salal satu keagamaan yang sclalu menjadi berica besar di
kalangan umat Islam adalah “Jama'aly Tablich™ . Exsistensi Joma’aly
Tabligh dianggap unik oleh banyak kalangan schingea
menimbulkan pro dan kontra, Banyak masyarakat mengangeag
bahwa Jama'ah Tablich membawa perubahan kehidopan
keagamann yang yang baik dalam suaru wilayah, teeapi tidak sedikic

. b1
pula yang menganggapnya sebagai kelompok “sesac”,

Dalam konteks cerscbut, penulis tergugah unruk mengkaji
secara Jetail kelompok Jama’ah Tabligh melalui pendekaran
sosiologis, khususnya sesiologt agama. Melalui pendekacan
rersebor, aspek periiaku keagaamaan yvang bersitar simbolik
menjadi keiteria analisis. Aspek sejaraly juga menjadi bagian
peneing dalom kapan ini karena aspek tersebut merapakan dasar
vist, misi, karakrerisrik, dun pemahaman lainnga kelompok
Jama’ah Tabligh,




Il akhirnya, melalui tulisan ini penulis mengharapkan

muneul kesadaran dan kearifan dalam melihar fenomena
Lelompok agama vang heragamy. Dampaknya dalam bentuk
periliku adalab tshirnya sikap saling menghormati keyakinan
ctutia ehsistensi setiap makhluk Tuban vituk mengabdikan
Jiringa pada pencipranya.

Tulian ini mefibatkan bunyak pemikir sehingga parurlah
penulis berterima kasth pada mereka vang tidak bisa disebut secara
detil. Semoga mereka semua yang rerlibar mendaparkan rnidha

Jdart Tuhun dan tulisan ini menjadi javiyah di sise-Nya... Amin,*™
Makassar,
Penulis
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DEWASA INI, tema tentang situasi kemanusiaan «li zaman
modern menjadi penting dibicarakan mengingat berbagai
persoalan yang dihadapi benar-benar membutuhkan
pemecahan. Persoalan tersebut berkaitan erat dengan
kehidupan yang cenderung semakin rumit dan kompleks
di masa mendatang dan hari depan manusia. Kuntowijoyo
(1999 : 159) mengemukakan bahwa sejak manusia
memasuki zaman modern — yakni sejak manusia mampu
mengembangkan potensi-potensi rasionalnyva mereka
memang telah membebaskan diri dari belenggu pemikivan
mistis yang irasional dan belenggu pemikiran hukum alam
yang sangat mengikat kebebasan manusia — ternyata
manusia di dunia modern tak dapat melepaskan diri dari
jenis belenggu lain, yaitu penyembahan kepada dirinya
sendiri. Fenomena ini sesungguhnya berkaitan dengan
keprihatian manusia terhadap masa depan yang kempleks
dan semakin rumit.

Keprihatinan manusia terhadap masa depannva
secara garis besar disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 1}
pertumbuhban penduduk vang masih belum terkendali,
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2) kerusakan terhadap lingkungan hidup, dan 3)
kejenuhan terhadap makna kemanusiaan (Tobroni &
Arifin, 1994 : 2).

Pertumbuhan dan pertambahan penduduk manusia
dunia yang kian hari kian membengkak tanpa terkendali
telah menimbulkan sekian banyak permasalahan baru.
Persoalan-persoalan tersebut antara lain kerusuhan sosial
akibat merajalelanya pengangguran dan kesenjangan
susial yang semakin tinggi serta semakin banyaknya
kawasan kumuh (Robert Heilboner dalam Sanderson,
2000 : 596)

Dari pertambahan penduduk yang tidak seimbang
tersebut dengan luas tanah telah menimbulkan persaingan
manusia terhadap pemilikan tanah terutama lahan-lahan
subur. Karena itu muncul kecenderungan pembangunan
di kawasan-kawasan subur, sejuk seperti daerah
pegunungan. Sehingga ditebanglah pepehonan untuk
diganti dengan hutan beton. Hal ini kemudian
berimplikasi pada sulitnya air bersih, lahan pertanian
akan tandus, peluang untuk terjadinya tanah longsor
semakin besar. dan meningkatnya suhu bumi yang
mengakibatkan mencairnya es di dacrah kutub yang
menyebabkan naiknya permukaan air laut dan ini dapat
menenggelamkan penduduk yang bermukim di dataran
rendah {Abdullah, 1995 : 107).

Masalah hari depan manusia selanjutnya adalah
kejenuhan manusia terhadap makna eksistensinya. Di
saat manusia disibukkan oleh sesuatu yang ada di luar
dirinya; wenjelajah dan mengeksploitasi alam,
mengembangkan sains dan teknologi, manasia akhirnya
melupakan dan kurang memperhatikan eksistensi atau
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jati dirinya. Akibainya, kchidupan manusia didominasi
oleh kebutuhan-kebutuhan biologis atau fisik sementara
kebutuhan spiritualnya terabaikan. (Nasr, 1983).

Menurut Ghulsyani (1989 : 1) superioritas teknologi
telah berimplikasi negatif yang luar biasa terhadap
kehidupan manusia. Maodernisasi dan teknologi telah
meruntuhkan hakikat dan eseasi manusia. Teknologi
sebagai harapan baru telah menggantikan peran agama
dan keyakinan yang selanw ini dianut olek manusia
menycbabkan lerjadinya dehumanisasi, denaturalisasi,
dan desakralisasi terhadap manusia dan kehidupannya
yang akhirnya manusia kehilangan makna dan
mengalami kegersangan hidup.

Makin kitatnya daya tartk modernisasi dan teknologi
ternyata semakin menjauhkan manusia dari ajaran
agamanyva. Juga kurang disadari bahwa pandangan
berlebihan terhadap modernitas yang mencoba melipat
kesemestaan hidup dalam teknologi materialistis merupakan
penvebab penderitaan manusia. Usaha demikian hampir
selalu berakhir pada kegagalan dramatis dan mengerikan
yvang menyebabkan manusia lerlempar dalam situasi vang
serba mengasingkan. Disisi lain, hat tersebut semakin
membuat manusia sadar akan esensi dan eksistensinva
sehingga mereka berusaha untuk keluar dari kemelut vang
demikian parah tersebut (Mulkhan, 1995 : 126).

Dampak modernisasi terhadap manusia tersebut
digambarkan dalam idiem-idiom yang berbeda oleh
sejumlah pakar dengan pengertian yang sama. Pitimm Al
Sorokin menyebut adanya The Crisis of Our Age, sedang
Sayyed Hossein Nasr menyebutnya sebagai Nestapu
Manusia Modern. Penyebutan inl mengacu pada krisis yang
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diderita oleh manusia yang hidup sekarang ini, seperti
adanya alienast atau keterasingan, seperti vang
digambarkan oleh Erich Fromm seorang pakar psiko-
analisis dalam bukunya Akar Kekerasan (2000). Demikian
pula terjadinya suatu kekosongan rohani seperti yang
dinvatakan oleh Luis Leahy dalam bukunya Essel Filsafat
Uik Maza K (1991), ateu terjadinya padang gersang
psikologis dalan pandangan Cart Gustave Jung,

Ketika kepercayaan orang terhadap modernisme
semakin memudar terutama pada scjumlah kelompok
masyarakat, muncul kembali dimensi religius vang
semakin kuat dan mentaskih bahwa agama atau
reliriusitas merupakan satu-satunya media yang bisa
menjadi alternatif jawaban terhadap persoalan-persoalan
yang dihadapt manusia. Dengan demikian, tidak heran
jika para ab't termasuk Alfin Toffler dan para futurolog
lainnya memberikan ramalan yang cukup meyakinkan
tentang kebangkitan agama. John Naisbitt dan Patricia
Aburdenc (1995 : 213} menyatakan : menjelang fajar
millenium ketiga, tidak dapat divagukan lagi terdapat
tanda-tanda kebangkitan agama. Pernyataan int di-
hubungkan dengan adanya indikasi meningkatnya
spiritualisme, khususnya pada masvarakat Amerika.
Sebagian dari masyarakat Amerika tersebut mulat percaya
bahwa Tuhan adalah kekualan spiritual vang positif dan
aktif (Kahmad dalam Jurjis, 2001 : 2).

Berkaitan dengan agama dan manusia, sejumlah
kajian baik dari perspektif agama maupun ilmu penge-
tahuan membuktikan kedudukan agama pada diri
manusia secara esensial. Dalam konteks ini, Islam
memandang agama sebagai kecenderungan manusia
yang azasi atau fitrah (QS. Ar-Ruum - 30). Selain itu secara
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keilmuan, kajian Rudolf Otto menyimpulkan bahwa dalam
ruang yang paling dalam dari diri manusia terdapat
struktur apriori terhadap sesuatu yang irrasional. Otto
selanjutnya menyebut keinsafan akan yang kudus atau
keinsafan beragama (senses religiousus) sebagai salah satu
bagian dari struktur apriori irrasional manusia tersebut.
Sedangkan Murtadha Muthahhari menyebutnya sebagai
Kesadaran Diri. (Tobroni & Arifin, 1994 : 6).

Agama selain dipandang sebagai fenomena individual
seperti di atas, ia juga dipandang sebagai fenoniena sosial
vang tumbuh dan berkembangan paralel dengan
perkembangan kehidupan masyarakat. Dalam aspek sosial
itu pula agama dianggap memiliki peran yang multifungsi.
Elizabeth K. Nottingham mengemukakan tiga fungsi
agama: a) pemelihara ketertiban masyarakat, b) pemersatu
masyarakat, dan ¢) penguat nilai-nilai dalan masyarakat
(1996: XIV). Dengan fungsi-fungsi agama tersebut, Clifford
Geertz menyatakan bahwa agama memunculkan divinya
sebagai kekuatan integrasi sosial (2001).

Untuk memenuhi keinginan batin terselyat, manusia
melakukan pencarian siraman-siraman rohani dengan
pergi ke dukun, kyai, dan psikolog serta banvak pulayang
melakukan mistik, sofi, dan meditasi. J. Mouroux dalam
Wach (1996 : 187} menyatakan bahwa orang dapat
mencari dan menemukan Tulhan (realitas tevtinggi)
sebagail sumber ketenangan hanya dengan svaral
menolong orang lain dalam mencari dan menemukan-
Nya bersama-sama. Berkaitan dengan hal tersebut,
Joachim Wach (1996) mengemukakan bahwa pertlaku
agama senantiasa merupakan perbuatan keagamaan dart
seseorang. [Tal ini menunjukkan bahwa agama pada
umumnya merupakan suatu usaha bersama meskipun
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terdivn dart pengalaman-pengalaman pribadi. Dalam dan
melalui perbuatan keagamaan tersebutlah kemudian
terbentuk kelompok keagamaan. Dalam kelompok-kelompok
kcagamaan kehidupan damai, aman, sentosa merupakan
aspek yvang menonjol. Kelompok keagamaan tersebut
bertujuan membawa kembalt manusia pada perilaku agama.
Hal tersebut berdasar pada bahwa hanya agamalah yang
dapat memberikan ketenangan ketika manusia diliputi
kekacauan hidup, hanya agama yang dapat memberikan
keyakinan hidup ketika manusia diliputi was-was, dan
agama dapat menawarkan masa depan yang hakiki ketika
manusia mengalami kegelapan dalam hidupnya.

Munculnya kelompok-kelompok keagamaan tersebut
diprakarsai oleh orang-orang yang memiliki kharisma
sehingga dengan kharisma tersebut orang mengikuti
ajarannya. la dianggap telah mendapat wahyu, mene-
mukan kebenaran dan pencerahan yang kebanyakan
hanya bersifat ilusi belaka atau apokaliptik. Ajarannya
merupakan gabungan dari berbagai agama yang dianggap
telah gagal dalam misi terdahulunya yang menyebabkan
mereka kecewa. Akibatnya mereka menjadi semakin kuat,
solid dan mengiseclasi diri dari dunia umuim. Beberapa
diantaranya telah menggemparkan dunia seperti; Sekte
Origen pimpinan Baghawan Sri Rajnesh dengan
penyebaran bakteri Salmonela di Bar; Sekte Davidian
pimpinan David Koresh yang radikal dan sadis; Kelompok
Pendeta Jim Jones pada tahun 1978 di Guyana dengan
peristiwa bunuh diri; dan penyebaran racun gas di Tokyo
dari Sekte Shinrikiyo pimpinan Shoko Asahara pada
tahun 1995, dan akan bermunculan lagi aliran-aliran baru
selama kegelisahan rohani belun terarasi dengan ajaran
agama yang tepat (Nasr, 1983).
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Fenomena perkembangan kelompok-kelompok
keagamaan tersebut dapat dipahami sebagai sarana
pencarian ketenangan yang melanda banyak orang
sebagai respon terhadap tiadanya rasa aman secara
psikologis, melonggarnya ikatan-ikatan tradisional,
individualisasi, rasa tidak aman dalam pekerjaan,
merajalelanya korupsi dan kemerosetan nilai-nilai moral.

Dalam agama Islam di Indonesia, fenomena tersebut
tampak pada sejumlah kelompok keagaamaan, misalnya;
Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama, Salafi, Jama'ah
Tabligh; Keiompok Tarekat seperti Tarekat Khalwatiyyah,
Tarekat Qadiriyyah, Tarekat Nagsyabandiyyah, Tarekat
Rifa’tyyah, Tarekat Sanusiyyah dan sebagainya;
Ahmadiyyah, Islam Jama’ah, Inkar As-sunnah sebagai
gerakan sempalan. Juga sejumlah aliran kebatinan baik
vang merupakan warisan leluhur maupun perpaduan
antara ajaran agama dan budaya lokal (akulturasi).

Dalam Islam kelompok tersebut memiliki misi untuk
membawa kembali orang Islam pada ajaran sucinya yaitu
syati‘ah Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnats Rasul.
Pafam pandangan Muatkhan (2000 : 73) penerapan
syari’ah {Al-Qur'an dan Sunnah} secara ketat dalam
scluruh aspek kehidupan dikategorikan sebagai
fundamentalis. Secara lebih tegas Bruinessen menyatakan
bahwa gerakan fundamentalis tersebut berfungsi sebagai
koreksi terhadap agama yang sudah mapan dan
mengarah langsung pada kesadaran keagamaan yang
merupakan upaya untuk menyegarkan dan meng-
hidupkan kembali impuls-impuls asti agama (1998).

Selama dua dasawarsa terakhir, masyarakat Islam
mempertihatkan peningkatan yang mencolok dalam
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boadapan beragama. Hal ini terjadi bukan hanya karena
pengaruh propaganda fundamentalis, naimun kehidupan
beragama yang semakin marak itu membuat masyarakat
[slam Jebih rudah menerima gagasan-gagasan keislaman
dan gerakan-gerakan {slam.

Di antara kelompok keagamaan yang banvak
diminati dan menarik perhatian semua kalangan
khususnya umat muslim sekaranyg ini adalah Jama’uh
Tabligh Kelompok ini memiliki keunikan rersendiri dalam
mensosialisasikan pemahamannya yang tidak sama
dengan kelompok keagamaan yang umum. Dalam
mensosialisasikan ajaran 1slam sebagai misinya, Jama‘ah
Tabligh  berupaya menampitkan perilakue  dan
menggunakan metode yang dipakai oleh Nabi
Muhammad s.a.w. dan sahabatnya. Di antara perilaku
yang dimaksud adalah mengenakan jubah dan sorban,
memanjangkan jenggot, menggunakan siwak pengganti
sikat gigi dan pasta. Sedang metode yang dimaksud
adalah menyampaikan pemahaman agamanya secara
langsung kepada individu yang ditemui. Mereka tidak
menggunakan media massa baik televisi maupun radio
dalam berdakwah sebagaimana para penceramah yang
lain menggunakan media dakwah modern.

Di era modern sekarang ini - dimana radio dan televisi
memudahkan orang berdakwah - metode yang mereka
tampilkan itu mungkin tampak aneh, unik dan terkesan
ketinggalan zaman untuk diterapkan. Tetapi di lain sisi,
semakin hari semakin banyak manusia vang sadar dan
perduli terhadap dirinya, keberadaan manusia lain dan
agamanva. Dan orang-orang vang sadar tersebut
kebanyakan pernah mengalami masa lalu yang kelabu
diantaranya adalah mantan preman, mantan kriminal,
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mantan pengguna narkoba dan sebagainya. Fakta
menunjukkan bahwa keberadaan Jama'ah Tabligh telah
mampu menciptakan perubahan baik pada individu
maupun masyarakat. Secara individu, perubahan itu
meliputi; munculnya gatrah untuk melaksanakan dasar-
dasar ajaran agama Islam seperti shalat Jama'ah di
Masijid, senantiasa mengadakan silaturrahim, membaca
Al-Qur’an, dan membantu manusia lain yang mengalami
kesulitan, Sedangkan dalam konteks makro kemasya-
rakatan, perubahan vang dialami oleh masing-masing
individu menciptakan suasana keagamaan pada
masyarakat tersebut.

Penelitian tentang kelompok keagamaan secara
umum telah banyak dilakukan. Peter L. Berger (1954}
misalnya membahas tentang gerakan keagamaan dalam
masyarakat industri; Usman Effendi (1982) dan Edi Hary
(1986) yang keduanya mengkaji pengaruh ajaran Tarckat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah terhadap penyembuhan
penderita penyalabygunaan narkotika; Abdul Djamil yang,
membahas gerakan keagamaan Kelompok Rifa’iyyah dan
Thoha Hamim yang mengkaji pemikiran keagamaan
dikalangan kaum reformis - sebuah studi pemikiran -
(2000). Demikian pula Nanat Fatah Natsir (1985} dan
Agus Burhanuddin yang mencliti ajaran tarckat Tarckat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah terhadap perilaku ekonemi
penganutnya. Secara khusus penelitian tentang Jama’ah
Tabligh juga telah dilakukan, antara Iain Amir {1998)
menelili Jama'ah Tabligh suatu tinjauan sejarah, dan
Syahruddin (1995) meneliti peranan Jama’ah Tabligh
dalam pembinaan ummat.

Kajian tentang perilaku Jama’ah Tabligh masih sangat
minim yang menelitinya. Padahal, Jama’ah Tabligh selama
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mi dikenal sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.
Fakta juga menunjukkan bahwa kelompok ini telah ikut
meimbangun masyarakat dalam aspek moral-spiritual
melalui sentuhan-sentuban emosi. Pada saat yang sama,
secara” diametral sejumlah kelompok ummat Islamn Jain
vang sudah mapan dan bahkan sebagian ulama serta
masyarakat juga banyak menyoroti cara-cara yang
ditempuh oleh Jama’ah Tabligh tersebut dan menganggap
kehadirannya yang terkesan cenderung eksklusif.
Bahkan, mereka dianggap sebagai aliran sesat yang dapat
menimbulkan perpecahan dikalangan umat Islam sendiri.
Akibatnya, ketika Jama'ah Tabligh bersosialisasi dengan
masyarakat di suatu daerah mereka kemudian ditolak dan
diusir dari daerah tersebut.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka masalah
difokuskan pada pola perilaku kelompok Jama’ah Tabligh
menyangkut pola pemahaman keagamaan, karakteristik
pola sosialisasinya dan persepsi masyarakat terhadap
aktivitas-aktivitasnya selama ini. ***
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2
Pendekatan Teoritis

b edaiil

A Max Weber: Perilaku Sosial

MAX WEBER dan Emile Durkheim sangat berbeda
pandangan dalam mendefinisikan realitas sosial. Bagi
Durkheim (1965: 13) realitas atau fakta sosial adalah:

“every way of acting, fixed or not, capable of exercisiitg
on the +individual an external constraint; or again, every
way of acting which is gencral throughout a given society,
while at the same time existing in its own right
tndependent of its indwidual inanifestations”.

Fakta sosial itu merupakan cara-cara bertindak,
berpikir dan merasa yang ada di luar individu dan yang
memiliki daya paksa atas dirinya. Sedang Weber
mendefenisikan realitas sosial sebagai sesuatu yang
didasarkan pada motivasi individu dan perilaku-petilaku
sosial.

Istilah “perilaku” atau “tindakan” bagi Weber
menunjuk pada perbuatan-perbuatan yang memiliki
makna subyektif bagt pelakunya. Artinya, pelaku atau
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akwor ingin mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan,
alau ia didorong oleh motivasi, Suatu perilaku atau
lindakan dapat memiliki makna sosial bila makna
subyektif tersebut mempengaruht individu lain sehingga
mengarah pada makna subyektif tersebut. Dengan
demikian suatu perilaku individu akan menunjukkan
keseragaman pemahaman dalam penetapan harapan
atau tujuan yang menjadi kebiasaan vmum. Perilaku
sosial (soziales handein) atau tindakan sosial ialah tindakan
atau perilaku, di mana subyektifitas vang terlibat,
berkaitan dengan pribadi orang lain atau dengan
golongan lain.

Rangkaian permahaman Weber tentang realitas sosial
dan perilaku subyvektif tersebut melahirkan pengertian
tersendiri tentang sosiotogi. Dalam bukunya Wirtschaft und
Gesselschaft (Economy and Socicty) Weber mengatakan:

“Soziologie ist eine Wissenschaft, welche soziales Handeln
deutend verstehen wund dadurch in seinen Ablaufun seinen
Wirkungen ursachlich erkldren will”,

Sosiologi merupakan ilmu yang bertujuan untuk
memaknai perilaku atau tindakan sosial melalui usaha
penafsiran, kemudian menerangkan jalan perkem-
bangannya dan akibat-akibatnya menurrut sebab-sebabnya
(Veeger). Lebih lanjut, Weber menekankan keharusan
sosiologi untuk menjelaskan dan menerangkan kelakuan
manusia dengan menyelami dan memahami seluruh
sistem arti maksud subyektif yang mendahului, menvertai,
dan menyusulnya. Dengan itu pulalah kemudian, Weber
menegaskan dimensi empiris sostologi sebagai suatu ilmu.

Berkaitan dengan subyektifitas dalam perilaku, Weber
mengemukakan suatu metode untuk memahami secara
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vaiid makna-makna subyektifitas perilaku atau Hndakan
sosial; yaitu Versicien {pemahaman subyektif} yang terdiri
atas: 1} introspeksi - pemahaman terhadap motiv sendiri
atait arti-arti subyektif, dan 2) empati - kemampuan
memahami dan bersikap seperti nola pikir dan perilaku
orang lain yang dimaknai. Pemalraan tersebut mengarah
pada arti tindakan yang dapat dianalisis; analisis yang
mengacu kepada arti nyata yang dikandung oleh
tindakan tiap orang, ataupun daiam kaitan dengan suatp
jenis ideal dari pomahaian sabjektif seorang pelaku.

Weber mengklasifikasi aspek dasar pemahaman
menjadi dua bagian yang bersifat interpretatif, dan tiap
jenis pemahaman ini dapat dibagi sesuai dengan masing-
masing klasifikasinya, apakah melibatkan pengertian
tentang perilaku atau tindakan rasional ataukah tentang
tindakan emosiconal. Jenis yang pertama adalah
“pemahaman langsung.” Dalam persoalan ini, kita
memahami makna dari suatu tindakan dengan peng-
amatan langsung. Makna tersebut secara langsung dapat
diketahui (aktuelles verstelien) bila aktor mengatakannya
atau menunjukkannya dengan perilaku. Bila tidak, maka
“einflihlung” atau “perasaan” dapat mengungkapkan arti
dan maksud suatu perilaku atau tindakan. Jenis kedua
dari pemahaman yaitu “pemahaman bersifat penjelasan”
(erklarendes Verstehen) - pemahaman atav pengertian
yang telah diperoleh diterjemahkan kedalam konsep-
konsep - vang berbeda dalam hal melibatkan penjelasan
dan suatu hubungan yang bersifat motivasional dan vang
ikut campur antara aktivitas yang tampak dan arti kegiatan
itu bagt yang melakukannya (Veeger; Giddens).

Dalam pemahaman vang bersifat penjelasan, perilaku
atau tindakan khusus yang bersangkutan ditempatkan dalam
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stnlu urilan motivasi yang bisa dipahami, dan pemaharan
tersebtet bisa dianggap sebagat penjelasan dart fakta terjadinya
suatu perilaku. Jadi, bagi suatu ilmu pengetahuan yang
menyangkut arti subjektif dari tindakan, penjelasannya
memerlukan seatu permahaman terhadap kompleks dari arti
(Snzusammenhang), yang mempunyai suatu kelangsungan
nyata, yakni kelang-sungan aktual dari tindakan yang bisa
dimengerti dan yang ditafsirkan seperti apa adanya.

Subyektifitas dalam tindakan sosial harus dipahami
secara objektif dan analisis. Weber kemudian mena-
warkan konsep rasionalitss untuk suatu analisa obyektif
terhadap makna-makna subyektif perilaku sosial yang
beragam. Sesuatu yang subyektif dapat dipahami sebagai
obyektif bila dialami secara meluas dan bersama dalam
suatu kelompok sosial.

Dengan konsep rasionalitas Weber (Veeger; Johnson;
Giddens; Laeyendecker; Ritzer) mengklasifikasi tipe-tipe
tindakan sosial menjadi empat bagian, yaitu:

1) Rasionalitas Instrumental (Zweckrationalitit): kelakuan
yang diarahkan secara rasional kepada terwujudnya
suatu tujuan dengan menggunakan alaf yang sesuai untuk
pencapaian tujuan itu seperti dalam organisasi birokratis.

2} Rasionalitas Orientasi Nilai (Wertrationalitit): bahwa
alat-alat hanya merupakan obyek pertimbangan dan
perhitungan yang sadar; tujuan-tujuannya sudah ada
dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang
bersifat absolut atau merupakan nilai akhir baginva
sepertt perilaku keagamaan.

3) Tmdakan Tradisional (Traditionellehandlung): perilaku
yvang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan, tanpa
refleksi yang sadar atau perencanaan.
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4) Tindakan Ajektif {Aftfektionhandlung): perilaku yang
ditandai oleh dominasi emiosi atau perasaan tanpea
retleksi inteiektual atau perencanaan yang sadai.

Secara garis besar, keempns tipe tindakan atau
perilaku di atas dikalegorikan ates dui hal veirv Tindakan
Rasional dan Tindakan Nown-rasivii Kedua tipe perilaku
“hangan yang sadac dan

pertama berkaitan dengan pertir
pitihan alternatif bahwa tedakan atau perilaku ilu
diungkapkan, sedang dus ripe pertlakn yang ferakiir
biasanya bersifat otomatis Jdalam meresponi rangsangan
luar sehingga tidak masuk dalam jeris tindakan penuh
arti dalam penelitian sosiologt

B. Teori Tindakan Sosial

Teori Tindakan Sosial merupakan bagian dari
paradigma definisi sosial (Purdue, Waliace, Turner).
Gagasan prinsipiloya adalah manusia merupakan pelaku
atau aktor yang kreatif dalam menciptakan rcalitas
sosialnya. Realitas sosial bukan mcrupakan alat fakta
susial yang statis dan memaksa individu. Artinya tindakan
atau perilaku manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
nilai-nilai, norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, dan
sebagainya yang kesemuanya itu tercakup dalam konsep
fakta sosial. Tetapi, manusia memilik: cukup banyak
kebebasan dan kreatifitas untuk bertindak diluar batas
kontrol dari fakta sostal itu.

Dalam Teori Tindakan tersebut  (Purduoc, Wallace,
Turrer, dan Ritzer), Parson menggambarkan bahwa
sistemn tindakan ttu terletak pada bagaimana masyarakat
tersusun dan saling melengkapi, termasuk di dalanunya
empat sistem yattu: sistem budava, sistem sosial, sistem
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kepribadian dan organisme perilaku sebagai suatu sistern.
Sclanjutnya, Parson mendefinisikan tingkatan sistem
tersebut (Wallace, 1950) sebagai berikut:

1) Sistem Budaya Dasar, yang unit analisisnya adalah
“kebermaknaan” atau sistem simbol seperti
kepercayaan pada agaimna, bahasa dan nasionalisme.

2) Sistemr Sosial dengan unit dasar analisisnya adalah
interaksi peranan. Sistem sosial terdiri atas aneka
ragam interaksi peran individu yang mengacu pada
lingkungan fisik.

3) Sistem Kepribadian yang unit dasar analisisnya adalah
perilaku individu dan kemanusiaan.

4} Organisme Perilaku yang unit dasar analisisnya adalah
manusia secara biologis termasuk aspek fisik berupa
lingkungan organik dan fisik di mana manusia hidup.

Merujuk pada Maclver, Znaniecki dan Parson, Hinkle
(Ritzer, 1992: 53-54) mengemukakan beberapa asumsi
dasar Teori Aksi atau Tindakan, yaitu: 1) Tindakan
manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai
subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai
subyek, 2) Sebagai subyek manusia bertindak atau
berperilaku untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Jadi
tindakan manusia itu bukan tanpa tujuan, 3) Dalam
bertindak manusia menggunakan cara, prosedur, metode
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai
tujuan tersebut, 4) Kelangsungan tindakan manusia
hanya bisa dibatasi oleh kondisi yang tak dapat diubah
dengan sendirinya, 5) Manusia memilih, menilai dan
mengevaluasi tethadap tindakan yang akan, sedang dan
yang telah ditakukannya, 6) Ukuran-ukuran, aturan-
aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul pada

16 larma’ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku...

saat pengambilan keputusan, 7) Studi mengenai antar
hubungan sosial memeriukan pemakaian teknik
penemuan yang bersifat subyektif.

Konsep utama Teori Aksi Parson adalah Voluntarisnie
atau kesukarelaan. Voluntarisme merupakan kemampuaan
individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara
atau alat dari sejumlah pilihan alternatif yang tersedia
dalam rangka mencapai tujuannya. Berkaitan dengan itu
digunakan kerangka alaf-tujuan (means-ends framework).

Secara singkat, tindakan dilihat sebagai suatu reaiitas
atau kenyataan sosial yang paling kecil dan fundamental.
Kompaonen-komponen dasar dari suatu tindakan adalah
tujuan, alat, kondisi, dan norma. Alat dan kondisi berada
dalam situasi orang vang bertindak itu mampu
menggunakan alat dalam usaha mencapai fujuan, sedang
kondist merupakan aspek situasi yang tidak dapat
dikontro! oleh orang yang bertindak 1tu {Johnson, 1986).

Parson dalam Ritzer (1992) menguraikan susunan
skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan
karakteristiknya, vaitw: 1} Adanya individe selaku aktor,
2) Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan
tertentu, 3) Aktor mempunyai alternatif, cara, alat serta
teknik untuk mencapai tujuannya, 4) Aktor berhadapan
dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat
membatasi Hindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala
tersebut berupa sttuasi dan kondisi, sebagian ada yang
lidak dapal dikendalikan oleh individu, 5) Aktor berada
di bawah kendala dart nilai-nilai, norma-norma dan
berbagai ide abstrak yvang mempengarvhinya dalom
memilih dan menentukan tujuan serta tindakan alternatif
untuk mencapat tujuan.
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[urner (1991: 55) menggambarkan pernyataan
tersebut sebagai berikut:

Gambar 1. Unit-unit Aksi Voluntarisme

Norma-Norma, Nilai-Nilai, dan Ide lain

‘f Maokna 1

Makna 2

Makna 3

Makna n

Situasi Kondisi

C. Orientasi Tindakan dan Variabel Pola

Parson (Johnson, 1986; Ritzer; Wallace; Purdue,
Turner) mengemukakan bahwa orientasi tindakan
didasarkan pada dua aspek utama yaitu Orientasi
Motivasional dan Oricentasi Nilai. Aspek tersebut
digambarkan sebagai berikut:

a} Orientasi Motivasional: Dimensi Kognitif, Dimensi
Katetik, Dimensi Evaluatif.

b) Orientasi Nilai: Dimensi Kognitif, Dimensi Apresiatif,
Dimensi Moral,
Dalam Zietlin (1994: 30) Parson menjelaskan bahwa
dalam orientasi motivasional, dimensi kognitif mengacu

kepada pemahaman sesecrang aktor atau pelaku
terhadap situasi yang berkaitan dengan kepentingannya;
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dimensi katettk merupakan pengujian seorang aktor untuk
mencapai kepuasannya; sedangkan dimensi cvaluatif
merujuk kepada pilihan sang aktor dan tatanan dari
alternatifnya.

Dalam Orientasi Nilai (Johnson, 1991: 115) Parson
menjelaskan bahwa meskipun ketiga dimensi dalam
orientasi nilai sama dengan dimensi dalam orientasi
motivasi, masing-masing dimerisi-dimensi tersebut bisa
berdiri sendiri. Perbedaan prinsipnya adalah komponen-
komponen dalam orientasi nilai menunjuk pada standar
normatif umum dan bukan keputusan-keputusan dengan
orientasi tertentu. Jadi, dimensi kognitif dalam orientasi
nilai menunjuk pada standar-standar yang digunakan
dalam menerima atau menolak pelbagai interpretasi
kognitif mengenai situasi. Dimensi apresiatif menunjuk
pada standar yang tercakup dalam pengungkapan
perasaan atau keterlibatan aktif, sedangkan dimensi moral
dalam orientasi nilai menunjuk pada standar-standar
abstrak yang digunakan untuk menilai tipe-tipe tindakan
aklternatif menurut implikasinya terhadap sistem itu secara
keseluruhan (baik individual maupun sosial) di mana
tindakan itu berakar. Secara keseluruhan orientasi nilai
mempengaruhi dimensi evalaatif dalam ovientasi
motivasional.

Ketiga dimensi orientasi nilai ite menggambarkan
pola-pola budaya yang dihayati individu. Dimensi-
dimensi ini dapat juga digunakan untuk mengklasi-
fikasikan aspek-aspek sistem budaya yang berbeda.
Singkatnya, dimensi kognitif berhubungan dengan sistem
kepercayaan budaya, dimensi apresiatif dengan sistem
budaya yang berhubungan dengan stmbolisme ekspresif,
Jdan dimensi moral berhubungan dengan sistem budaya

Pondekatan Teoritis 19



dulam orientasi nilai. Intinya, konsep-konsep ini
membertkan semacam analisa paralel mengenai pola-pola
budaya dan orientasi subyektif individu.

Ortentasi nilai dan orientast motivasional merupakan
2 aspek yang dimiliki oleh “pelaku” dalam mencapai
tujuannya. Parson menyebut orientasi tersebut sebagai
“modes of orientation”. Turner (1995) menyimpulkan proses
peralihan dari unit-unijt tindakan aktor menjadi sistem
sosial sebagai berikut:

Modes of Orienfation Types of Interactions
among Orienled

(I}Moigahqnai Institutionalizalip #—
z- Cc'gh”‘tf"e n of interaction
. Cathebc {11 hstrumental
c. Evaiualif {1) Expressive
(2} Value (31 Morai
a. Cognitive
b, Apprecialive
c. Moral Social system of o |
status. roles.

Gambar 2.Konsepsi Parson tentang Tindakan, Interaksi
dan Pelembagaan

Bagi Parson, pelaku yang termotivasi oleh tujuan
harus terpenuhi situasinya dalam mendefinisikan diri dan
harapannya secara normatif sebelum mereka merasa-
kannya. Meskipun demikian, pelaku tidaklah perlu
memutuskan sendiri alternatif yang akan digunakan
melainkan masyarakat atau kelompoknyalah yang
menentukan. Dari sinitlah lahir kategori analisa sistem
sosial dalam bentuk variabel berpola.

Parson mengklasifikasi variabel pola-nya menjadi
lima tipolegi dari tradisional ke modern secara

20 Jama’'zh Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku...

dikotomis. Sebagiannya harus dipilih oleh pelaku
sebelum “makna situasi” ditentukan olehnya, atau
sebelum ia dapat memahami situasi atau tiap variabel
untuk menunjukkan suatu persoalan yang harus
diatasi oleh pelaku sebelum tindakan itu sendirt
dilakukan.

Dalam kasus peranan interaksi pada tingkatan sistem
sosial, pilihan pelaku individu tidaklah sembarang
melainkan harus mengacu pada norma masyarakat dan
mempelajari pilihan-pilihan yang cocok sebagai bagian
dari proses sosialisasi.

Dalam hal tersebut, norma harapan (rormative
expectation) menjadi kunci analisis terhadap perilaku
masyarakat dan sebagai pengertian terhadap karakteristik
perbedaan tipe masyarakat.

Dengan skema pola variabel tersebut, Parson
menganalisis tindakan secara umum seseorang dalam

tingkatan sistem dan tidak sesederhana sebagaimana
suatu aspek dalam sistem budaya.

Tabel 2. Variabel Berpela

Gemeinschaft Gesellschaft
- Askripsi - Prestasi
- Penyebaran - Kekhususan
- Perasaan - Nefralitas
- Partikulir - Umum
- Kebersamaan - Pribadi

Sumber: Johnson (1391)

Dalam Turner, Parson menjelaskan variabel tersebut
sebagai berikut:
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ap Aseription/achievement deals with the issue of how 1o
assess an aclor, whether in terms of performance or
on the bases of inborn qualities, such as sex, age, race,
and family status.

b)  Diffuseness/specificity denotes the issue of how far-
reaching obligations i an interaction situation are to
be- use.

c) Affectivitysaffective neutrality concerns the amount of
emotion or atfect that is appropriate in a given
interaction situation.

d} Particularism/universalism points to the problem of
whether evaluation of others in an interaction situation
is te apply to all actors.

e} Collectivity/self denotes the extent to which action is
to be oriented to self-interest and individual goals or
to group interests and goals.

Dalam analisis fungsionalnva, Parson bermaksud
meneliti proses atau mekanisme yang menghasilkan
kesesuaian dan harmonisasi antara individu, budaya, dan
strukiur sosial. Dalam aspek inj, konsep internalisnsi dan
mnstitusionalisasi berperan penting. Internalisasi merupakan
proses dengan mana otienlasi nilai budaya dan harapan
peran disatukan secara nyata dengan sistem kepribadian.
Artinya, pengaturan kebutuhan individu dibentuk atau
dipengaruhi sebagian besar (tetapi bukan seturuhnya) oleh
orientasi nilai dan harapan peran tersebut.

Internalisasi merujuk pada sistem kepribadian dan
wistitusionalisasi menunjuk pada sistem sosial. Komitmen
nilat yang diinternalisasi individu secara konsisten
menghasitkan tindakan yang memenuhi harapan orang
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Jain dan mereka menyetujuinya, maka nilai-nilai serta
tindakan yang dtakibatkannya akan melembaga.

Menurut Turner (1995: 60) konsep internalisasi dan
institusionalisasi Parson dirumuskan dalam 2 mekanisme
yang mengintegrasikan individu kedalam sistem sosial,
yaitu: (1) mechanisms of socialization and (2) mechanisms
of social control. Lebih lanjut, Turner mengatakan:

1) In abstract terms, mechanisins of socialization are seen by
Parson as the means through which cultural patterns -
values, beliefs, language, and other symbols - are
internalized into the personality system, thereby
circumscribing its need structure. It is through this process
that actors are made willing to deposit motivational
energy in roles (thereby willing to conform to norms)
and are given the interpersonal and other skills necessary
for playing roles. Another function of socialization
mechanisms is to provide stable and secure interpersonal
ties that alleviate much of the strain, anxiety, and tension
associated with acquiring proper motives and skills.

2) Mechanisins of social control involve those ways in
which status-roles are organized in social systems to
reduce strain and deviance. There are numerous
specific control mechanisms, including (a)
institutionalization, which makes role expectation
clear and unambiguous while segregating in time and
space contradictory expectations; (b} interpersonal
sanctions and gestures, which actors subtly employ
to mutually sanction conformity; (¢) ritual activities,
in which actors act out symbolically sources of strain
that colud prove disruptive while they reinforce
dominant culturel patterns; (d) safety-valve structures,
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nuwhich pervasive deviant propensities are segregated
n timeg and space from normal institutional patterns;
{e) reintegration siructures, which are specifically
charged with bringing back into iine deviant
tendencies; and, finally, {f) the institutionalization into
some sectors of a system of the capacity to use force
and coercion.”

Pernyataan Parson tersebut di atas menunjukkan bahwa
nilat, pola budaya keyakinan, bahasa dan simboi lainnya
dimternalisasi oleh individu kemudian disosialisasikan daJam
bentuk peran-peran sosial yang sesuai dengan norma yang
melingkupinva. Sedangkan melajui mekanisme kontrol
sosial individu dikontrol dalam; kelembagaan, sanksi,
perilaku keagamaan, penyatuan kembali struktur, struktur
yang aman, dan pelembagaan kedalam sejumlah sistemn
kapasitas yang menggunakan sistem pemaksaan.

Turner menggambarkan konsep integrasi sistem
tersebut sebagai berikut:

Sistem
- 4
Budaya a) Ide sebagai
sumber
b} ide sebagai
Intemalisasi Sistem | 4 paksaan
Nilai Melaluj Sosial 47 ) Mekanisme
Sosialisasi ‘ Sosialisas|
bt Mekanisme Kontrol
Sosial
Sistem
b——p | Kepribadi }
an

Gambar 3. Skema Konsepsi Parson tentang Integrasi
Sistem-S5istem Tindakan
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Menurut Parson (Zeitlin: 36) terdapat empat struktur
empiris yang mendasari setiap masyarakat. Struktur
tersebtit adalah kekerabatan, kelas sosial, teritorial yang
didasarkan pada kekuatan organisasi, dan lembaga-
lembaga serta ikatan-ikatan keagamaan.

Dalam Johnson (1991: 126), agama dan integrasi nilai
yang dianut penting untuk ditekankan. Masalah
membatasi nilai dan komitmen yang kuat terhadap nilai-
nilai itu sangat erat hubungannya dengan institusi agama.
Secara tradisional, agama memberikan kerangka arti
simbolis yang bersifat umum sehingga sistem nilai dalam
masyarakat memperoleh makna akhir atau mutlak.
Dengan kata lain, pandangan dunia (world view) yang
mendasar dalam masyarakat berkaitan dengan struktur
agamanya. Pandangan dunia ini merupakan kerangka
wnum bagi orientasi kognitif yang pokok dan sistem simbol
ekspresif yang dianut bersama dalam suatu masyarakat.
Artinya, kepercayaan-kepercayaan dasar serta sentimen
secara khas dibentuk oleh warisan agama.

D. Kelompok Sosial

Di dalam interaksi antara manusia dengan manusia lain,
yang terpenting adalah reaksi yang muncul akibat interaksi
tadi. Reaksi tersebutlah yang menyebabkan tindakan
seseorang menjadi bertambah luas. di dalam memberikan
reaksi tersebut ada suatu kecenderungan manusia untuk
memberikan keserasian dengan tindakan-tindakan pada
orang lain. Hal tersebut didasarkan pada fitraly manusia yang
memiliki 2 hasrat atau keinginan (Soekanto: 94), yaitu: (1)
Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain yang
berbeda di sekelilingnya (masyarakat); (2) Keinginan untuk
menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.

Pendekatan Teoritis 25



Dengan itulah manusia menjadi berkumpal dengan
manusia fain dan membentuk kelempok sosial atau social
group karena manusia tidak mungkin hidup sendiri.
Kelompok-kelompoek sosial tersebut adalah himpunan
ataw kesatuan manusia vang hidup bersama, oleh karena
adanya hubungan di antara mereka.

Auda sejumiah persyaratan yang diperlukan sehingga
himpunan manusia dinamakan kelempok, yaitu:

1) Setiap anggota kelompok tersebut harus sadar bahwa
dia merupakan sebahagian dari kelompok yang
bersangkutan;

2)  Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu
dengan anggota lainnya;

3) Terdapat suatu faktor vang dimiliki bersama oleh
anggota-anggota kelompok ilu, schingga hubungan
anlara mereka bertarabah erat. Faktor-fakior tadi dapat
merupakan nasib yang sama, kepentingan yvang sama,
tujuan yang sama, ideologi politik vang sama dan lain-
lain. Tentunya faktor mempunval musuh bersama
misalnya, dapat pulamenjadi faktor pemersatu/ pengikat.

Sherif dan Sherif (Ahmadi, 1999: 96) menyimpulkan
bahwa kelompok adalah suat: unit sosial atau kesatuan
sosial dimana terdini atas 2 (dwa) atau lebih individu yang
telah mengadakan mteraksi sosial yang cukup intensif dan
teratur sehingga di antara individu-individu itu sudah
terdapat pernbagian tugas, strukiur, dun norma-norma
tertentu yang khas bagi kelompok itu.

1} Klasifikasi Kelompok
Di dalam klasifikasi kelompok-kelompok sosial,

pembedaan yang fuas dan fundamental adalah pem-
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bedaan antara kelompok-kelompok kecil di mana
hubungan antara anggota-anggotanya rapat sekali di satu
pihak, dengan kelompok-kelompok yang lebih besar
dipihak lain.

Charles Horton Cooley dalam bukunya Social
Organization (Soekanto, 101; Gerungan; Ahmadi, 97;
Soemardjan;, Kamanto; Herton) mengemukakan per-
bedaan antara primary greup dan secondary group.
Menurut Cooley, primary group adalah kelompoik-
kelompok yang ditandai civi-ciri kenal mengenal antara
anggota-anggotanya serta kerja sama erat yang bersifat
pribadi. Scbagai hasil hubungan yang erat dan bersifat
pribadi tadi, adalah peleburan daripada individu-individu
dalam satu kelompok-kelompok, sehingga tujuan individu
menjadi juga tujuan kelompoknya. Contoh-contoh
kelompok primer (Gerungan, 1996: 66} ialah keluarga,
rukun tetangga, kelompok sepermainan di sekolah,
kelompok belajar, kelompok agama, dan sebagainya. sifat
interaksi dalam kelompok primer ini bercorak keke-
luargaan, dan lebih berdasarkan simpati.

Dalam Sccondary Group interaksi yang berlangsung
terdiri atas saling hubungan tak langsung, berjauhan dan
formal, kurang bersifat kekeluargaan. Hubungan-
hubungan dalam kelompok ini biasanya lebihk objektif dan
zakelijk. Peranan dan fungsi Secondary Group ini dalam
kehidupan manusia adalah untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dalam masyarakat dengan bersama, secara
objektif dan rasional. Contoh-contoh secondary group
adalah partai politik, perhimpunan serikat sekerja, dan
scbagainya. sifat interakst rasional, atas dasar per-
timbangan perhitungan untung rugi.
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2) Norma Kelompok dan Norma Sosial

Shertf (Ahmadi, 1999: 108) mendefinisikan norma
elomipok sebagai pengertian-pengertian yang seragam
mengenai cara-cara tingkah laku yang patut dilakukan
anggota kelompok apabila terjadi sesuatu yang ber-
sangkut paut dengan kehidupan kelompok itu.

Norma-nerma kelorapok itu berkaitan dengan cara-
cara berperilaku vang dibarapkan sebagai manifestasi
dari semua anggota kelompok dalam kondisi yang
berhubungan dengan kehidupan dan tujuan interaksi
kelomipok. Pengertian tentang norma dalam konteks ini
dipergunakan dalam arti norma yang ideal, norma
tentanyg bagaimana seharusnya, dan bukan norma real,
nortna tentang bagaimana kenyataanya; bukan seinsnorm,
melainkan sollexsnesnr. Dalam pada itu norma kelompok
memberi pedoman dan acuan mengenai wujud dan batas
perilaku yang masth dapat diterima oleh kelompok dan
wiljud perilaku anggota yanyg tidak diperbolehkan lagi
olch norma kelompok.

Apabila dalam suatu kelompok terdapat peng-
hargaan-penghargan dan hukum-hukum tertentu atas
bermacam-macam tingkah laku maka dapat disim-
palkan bahwa dalapy kelompok ttu terdapat norma-
norma walaupun kadang-kadang norma tersebut tidak
tertulis.

Nerma-norata kelompok dan norma-norma sosial
tidak akan muncul dengan sendirinya, melainkan terjadi
di dalam interakst sosial antara individu di dalam
kelompok sosial. Norma sosial senantiasa terjadi
bersamaan dengan adanya interaksi manusia di dalam
kelompok, dengan kata lain bahwa norma sosial adalah
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hasil daripada interaksi sosial antara anggota suatu
kelompok, schingga dapat dikatakan bahwa norma sosial
juga adalah norma kelompok.

Secara umum Sherif {Ahmadi, 1999:10) merumuskan
peongertian norma sosial sebagai cara-cara tingkah laku
yang patut dilakokar oleh angosta kelompok apabiia
mereba berbiadapan dengan sitoa-
dengan kehidupan keionipol i

yvang bersangkut paui

Norna sosial merupakan peagerbian vang melipui
bermacam-macani hasil interaksi kelompok, batk hasil
interaksi daripada kelompok-kelompok yang telah
lampau, maepun hasil interaksi kelompok yang sedang
berlangsung. Termasuk seinua nitai-nilai dan harga-harga
sosial, adat-istiadat, konvensi dan sebagainya.

Dalam kelompok, norma-normalah yang mengikat
kesatuan kelompok. Tiap-Uap anggota di dalam kelompok
mengakui, memakai, mentaati bersama terhadap norma
sosialnya. Perasaan satu kelompok atau in-group didasari
adanya perasaan pengakuan satu norma yang sama.
Antara kelompok yang satu dengan yang lain berbeda
dalam hat norma sosialnva.

Perbedaan norma sosial antara kelompok yang satu

dengan yang lain disebabkan oleh:

1) Perbedaan geogratis atau tempat tinggal: orang
pantai, pegunungan, kota, desa dan sebagainya.

2} Perbedaan status sosial: pedagang, pegawai, petan,
dan sebagainya.

3) Perbedaan tujuan kelompok: kelompok pelukis,
sarjana kesenian, olah raga, usaha, kelompok agama,
dan scbagainya.
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Dalam Abdul Syani (1995) individu yang menjiwai norma
biasanya selalu mengutamakan kepuasan dalam setiap
tindakannya untuk mencapai tujuan sosialnya,

Berkaitan dengan norma-norma kelompok, tiap
anggota kelompok wajib mematiehi norma-norma
tersebut dalam bertindak tanpa dipaksa. Dengan
demikian, noyma-norma tersebut 1elah dapat diinter-
nalisasi {(internalisation of group-norms). Dengan
kesadaran individu tersebut fa mematubi norma-norma
kelorapok sebagai norma-normanya sendiri., Yang terjadi
pada internalisasi norma-norma kelompok itu ialah
balwa ia mengidentifikasi dirinya dengan kelompok
serta norma-normany., schingga ia mengambil alih

sistem norma termasuk sikap-sikap sosial yang dipunyai -

kelompuk itu.

Selain identifikasi dengan orang-orang tertentu, sepexti
orang tua, peranan identifikasi dengan kelompok serta
NUrMA-NOTANYa memegang, peranan yang, penting sekali
dalam perkembangan individu sebagai makhiuk sosial.
[alam perkembangan norma-norma pada manusia,
identifikasi dengan kelompok sosial serta norma-normanya
mempunyai peranan vang utama. Pada akhirnya individu
tersebut akan memperoleh kerangka norma dan pedoman
hidup yang cukup fvas dan cukup halus pula.

Menurut Bales {Cohen, 1992: 120) ada 4 hal yang
harus diantisipast oleh kelompok agar tetap eksis, vaitu:

1) Kelompok harus belajar menyesuaian diri dengan
faktor-faktor yang ada di luar kelompok yang
mungkin memiliki pengaruh terhadap fungsi
kelompok.
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2) Kelompok harus memelthara mekanisme kontrol yang
bersifat internal yang berkaitan dengan usaha
pencapaian tujuan.

3) Harus ada kaitan tepat mengenal pendapat-pendapat
para anggota kelompok; dan

4} Harus ada pemeliharaan tepat integrasi di antara para
anggota kelompok.”

E. Sosialisas!

Seorang bayi yang lahir ke dunia sebagai suatu
organisme kecil yang egois yang penuh dengan scgala
macam kebutuhan fisik. Kemudian ia menjadi seorang
manusia dengan seperangkan sikap dan nilai, kesukaan
dan ketidaksukaan, tujuan serta maksud, pola reaksi dan
konsep yang mendalam serta konsisten tentang dirinya.
Setiap orang memperoleh semua itu melalui suatu proses
yang disebut sosialisasi, vakni proses belajar yang
mengubahnya dari seekor binatang menjadi seorang
pribadi dengan kepribadian manusiawi. Menurut Horton
(1999) sosinlisasi merupakan proses dimana seseorang
menghayati norma-norma hidup kelompok di mana ia
hidup schingga timbullah “diri” yang unik.

Melalui proses sosialisasi, individu akan terwarnaij
cara berpikir dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya. dengan
demikian, tingkah laku seseorang akan dapat diramalkan.
Dengan proses sosialisasi, seseorang menjadi tahu
bagaimana ia mesti bertingkah laka di tengah-tengah
masyarakat dan lingkungan budayanya. Dari keadaan
lidlak atau belum tersosialisasi, menjadi manusia
masyarakat dan beradab. Kedirian dan kepribadian
melalui proses sosialisasi dapat terbentuk, di mana
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Kepribadian e merupakan suatu komponen peavebab
atau pembert warna dart wujud tingkah laku sesinl
manusia. Jadi, dalam bal ini sosialisnsi dinctikan scbogm
proses yang membanty individu melatui belajar dan
menyesiaikan diri, bagainmna cara hidup dan bagairnana
cara berpikir kelompoknya (Charlatte Buchier, dalam
Munandar, 1995 : 108). Sosialisasi merupakan saloh satu
proses belajar kebudayaan dari anggota masyarakat dan
hubungannnya dengan sistem sosial. Dalam proses
tersebut seorang individu dari masa anak-anak hingga
masa dewasa belajar pola-pela tindakan dalam interaksi
dengan segala macam individu sekelilingnya, vang
menduduki beraneka ragam peranan sosial yang mungkin
ada dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses sosialisasi, perkembangan individu selalu
berjalan terus melalui daya imitasinya dalam menerapkan
pengalaman-pengalaman baru dari perkembangan-
perkembangan yang ada di sekelilingnya. Setiap individu
dalanm masing-masing masyarakat mengalami proses
sosialisasi yang berbeda disebabkan oleh susunan
kebudayaan dan lingkungan sesial yang bersangkutan.
Sosiaiisasi disint dititikberatkan terhadap perilaku individu
dalam kelompok melaluiinternalisasi nilai dan normayang
dianut. Oleh karena itu proses sosialisasi melahirkan
kejatidivian dan kepribadian seseorang. Kejatidirian sebagai
suatu produk sosialisasi, merupakan kesadaran terhadap
drri sendiri dan memandang adanya pribadi orang lain di
luar divinya dan kelompoknya.

Cohen {1983) menyatakan bahwa sosialisesi meru-
pakan suatu proses dimana manusia belajar bagaimana

tata cara kehidupan dalam masvarakatnva untuk
mendapatkan wujud kepribadian dan membangun
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kapasitas untuk berfungsi dan berperan baik sebagati
individu maupun sebagai anggota kelompok. Lebih jauh
Darmansyah (Wahab : 1997) menganggap sosialisasi
sebagai upaya membuat seseorang menjadi selaras dengan
lingkungannya. Berdasarkan pada pengertian ini berarti
sosialisasi berhubungan erat dengan membuat masyarakat
mengetahui dan memahami tentang sesuatu, sehingga
masyarakat dapat menentukan sikap. Misalnya sosialisasi
suatu kelompok keagamaan, sebab akan menjadikan
masyarakat mengetahui karakteristik, ideologi dan pola
pemahaman kelompok keagamaan tersebut.

Sosialisasi bisa berlangsung baik secara formal ataupun
informal. Lembaga-lembaga pendidikan, militer, lembaga
agama merupakan contoh saluran sosialisasi yang bersifat
formal, yaitu pranata/institusi yang lebih teratur dan
bertanggung jawab terhadap penyampaian cara-cara
bertindak dan berpikir yang diterima oleh masyarakat.
Selain itu sosialisasi juga bisa terjadi melalui interaksi dalam
pergaulan informal seperti dengan para sahabat, anggota
klub atau anggota kelompok (Cohen, 1992 : 104).

Dalam proses sostalisasi, sejumlah lembaga formal —
militer, kelompok keagamaan, sekolah — dan Jembaga
informal — keluarga, media massa, kelompok sebaya —
memegang peranan penting. Dalam kelompok dan
iembaga dimaksud individu belajar berperan secara efektif
menjadi anggota kelompok atau anggota masyarakat
dalam hal mempelajari; cara interakst dengan anggota
kelompok dan kelompok lain, mengikuti norma-norma,
ctika, kesusilaan, keyakinan agama dan melaksanakan
peran mereka sesuai dengan aturan kelompoknya dan
masyarakat.***
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Pendekatan Teknik
vang Digunakan

I e T gy

PENELITIAN INI pada dasarnya akan mengungkapkan
pola perilaku kelompok keagamaan Jama’ah Tabligh.
Untuk memahasmi permasalahan tersebut penulis
menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan
fenomenologis yang dimaksud yaitu pendekatan yang
menggunakan pemahaman langsung terhadap perilaku
anggota Jama’ah Tabligh dan pemahaman bersifat
penjelasan; sebagaimana yang dikemukakan oleh Max
Weber. Melalui metode pemahaman (Verstehen) tersebut
peneliti kemudian membentuk pengertian. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data sesual
dengan ungkapan hati orang vang diteliti, sikap dan
tingkah laku mereka (Bogdan, 1993 : 27). Sedangkan
model yang digunakan adalah penelitian Studi Kasus.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam (Indepth Interview)} terhadap 6 orang key
informan. Wawancara mendalam int merupakan usaha
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untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan
sejumiah pertanyaan secara lisan. Tujuan wawancara ini
antara fain : untuk memperoleh, mengkonfirmasikan atau
memperkuat fakta, untuk memperoleh kepercayaan atas
data yang telah diperoleh sebelumnya, untuk memperkuat
perasaan atau pandangan-pandangan pribadi seseorang
yang menjadi objek penelitian untuk memperoleh standar
suatu kegiatan (Krisnamurthi, 1994 : 42).

Metode lain yang digunakan adalah Teknik Observast
berupa Observasi Partisipan Aktif dengan cara melakukan
aktivitas yang dilakukan Jama’ah Tabligh dengan
harapan agar dapat diperoleh kedalaman data.

Di samping menggunakan teknik observasi juga
digunakan Teknik Dokumentasi yang dalam hal ini terdiri
atas kumpulan-kumpulan ceramah, cerita-cerita
perjalanan, kisah-kisah Rasul s.a.w. dan para sahabat dan
buku-buku yang sengaja ditulis untuk kalangan Jama’ah
Tabligh sendiri. Teknik ini digunakan untuk memahami
pandangan Jama’ah Tabligh secara lebih luas dan
mendalam yang terwujud dalam pola perilaku kelompok.

A Tahapan Penelitian

Pertama, tahap orientasi/explorasi guna mendapatkan
gambaran menyeluruh keadaan di lapangan. Teknik yang
digunakan adalah observasi langsung. Hal-hal yang
relevan dengan masalah penelitian ini akan diberikan
perhatian khusus.

Kedua, tabap explorasi/terfokus. Pada tahap ini akan
diadakan pemilahan (probing) terhadap indikasi-indikasi
yang muncul berkaitan dengan masalah penelitian.
Obscrvasi akan lebih diintensifkan dan wawancara mulai
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dilaksanakan semakin terstruktur., Setiap data yang
diperoleh langsung dianalisis, diinterpretasi, disimpulkan
(sementara} dan diverifikasi.

Ketiga, tahap pengecekan atau pengujian keabsahan
data (member check). Data-data dari tahap kedua diuji
kredibilitasnya, konsistensinya, diadakan audit, dilakukan
konfirmasi dengan key informan, juga diadakan
trianggulasi, Maksudnya, agar semua data-data dipercaya
keabsahannya sebelum tiba pada kestmpulan akhir.

B. Sumber Data Penelitian

Data penelitian ini diperoleh melalui interpretasi
terhadap kata-kata atau pernyataan-pernyataan serta
tindakan-tindakan yang merefleksikan pemahaman
anggota Jama'ah Tabligh. Adapun sumber utama data
penelitian ini adalah anggota dan tokoh Jama’ah Tabligh
yang berjumlah 6 orang anggota Jama’ah Tabligh sebagai
key informan yang ditarik secara snowbnll dan akan diminta
memberikan informasi mengenai latar belakang
munculnya Jama'ah Tabligh, pola pemahaman keagama-
annva, karakteristiknya dan model dakwah atau
sosialisasinya. Untuk mendapatkan informasi tersebut
secara lengkap dan menyeluruh digunakan wawancara
mendalam. Keenam anggota dan tokoh Jama’ah Tabligh
lerscebut terdiri atas 3 orang tokoh dan 3 orang anggota
biasa tetapi sudah cukup lama terlibat dalam kegiatan
lama‘ah Tabligh. Ketiga tokoh tersebut adalakh:

I} DRS (45 Thn) sebagat penanggungjawab Jama’ah
daerali Sulawesi Selatan.

') SER (40 Thn) sebagat penanggungiawab Jama‘ah
daerah Sulawesi Selatan.

]
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3} AHD (50 Thn) sebagat sepuh yang telah lama aktif di
Jama’'ah tinggal di masjid Fastabiqul-Khaerat yang
merupakan khalagah Jama’ah Tabligh di Makassar.

Sedang ketiga anggota yang dimaksud adalah:

1} ASB (26 Thn) tinggal di masjid Muhajirin yang
merupakan khalagah Jama'ah Tabligh di Makassar.

2) JSM (23 Thn)} tinggal di masjid Muhajirin yang
merupakan khalagah Jama'ah Tabligh di Makassar.

3) ABK (35 Thn) sebagai penanggungjawab Jama’ah
daerah Wajo dan tinggal di Sengkang.

Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyarakat
terhadap Jama’ah Tabligh, data dikumpul dari sejumlah
responden yang bukan anggota Jama’ah Tabligh.
Penentuan responden dilakukan secara purposive terhadap
semua komponen dalam masyarakat - pemerintah, ulama,
pelajar/ mahasiswa, masyarakat - yang dapat dimintat
penjelasannya tentang pandangan mereka terhadap
perilaku Jama'ah Tabligh.

Responden dari masyarakat tersebut yaitu:

1) LIN (50 Thn) Kepala Kel. Maricaya Selatan Makassar.

2} ABDNT (45 THN) Tenaga Edukasi TAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

3) BSR (50 Thn) Tenaga Edukasi di Universitas
flasanuddin Makassar.

4) SLH (37 Thn) aktivis Islam.
5 MSD (40 Thn) Guru Tsanawiyvah di Luwu Utara.

6y NRL (35 Thn) pegawai KUA Kabupaten Luwu.
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C. Analisis Data

Bagian ini merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang
diteliti dan menyajikan temmuan bagi orang lain (Moleong, 1998
: 183). Upaya untuk meningkatkan pemahaman tersebut
dilanjutkan dengan mencari makna (meaning). Pemberian
makna merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran, dan
mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi (yang
menekankan pada kemampuan daya pikir manusia untuk
menangkap hal di balik yang tersajikan (Moleong, 1998 : 192).

Mengingat bentuknya yang kualitatif, maka dilakukan
analisis selama pengumpulan data atau Analysis During
Data Collection yang dimaksudkan untuk menentukan
fokus perhatian. Dalam hubungan ini penulis pertama-
tama menelaah seluruh data yang tersedia dart berbagai
sumber - wawancara mendalam, observasi partisipatif
vang telah ditulis dalam catatan lapangan. Karena data
lorsebut banyak, maka setelah dibaca, dipelajari, dan
Jditelaah, berikutnya harus diadakan reduksi diafs yang
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi yaitu usaha
membuat rangkuman inti, proses, dan pernyataan-
pernyatan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya, Langkah selanjutnya adalah menyusun data
dalam safuan. Satuwan-satuan itu kemudian dikategor:-
wasikan. Kategori-kategort ttu dilakukan sambil membuat
hoding. Tahap akhir dart analisis data ini adalah meng-
adakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap
mi, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolal hasil
sementara. Secara singkat, langkah-langkah analisis data
alalah: 1) pemrosesan data menjadi satuan-satuan; 2)
mengadakan kategorisasi; 3) penafsiran data.
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D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memahami pola perilaku Kelompok Jama’ah
Tabligh penulis mengemukakan gambaran objektif
tentang kenyataan yang ada di lapangan. Guna menguii
kembali berbagai peristiwa yang terjadi di lapangan
dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh.
Sehubungan dengan pemeriksaan ini secara teoritis,
Hammersley (Silverman dalam Sri Widianingsih, 1998)
menyarankan subtle form of realism yang terdiri atas tiga
elemen, yaitu: (1) validitas yang diidentifikasikan dengan
keyakinan terhadap pengetahuan kita, (2) realitas
diasumsikan dengan sebagai hal yang bebas untuk diteliti,
(3) realitas dipandang sebagai perspektif faktual; oleh
sebab itu dalam laporan harus menggambarkan secara
representatif bukan reproduktif.

Untuk menetapkan keabsahan data (frustworthiness)

diperfukan teknik pemetriksaan sebagaimana tertera pada
tabel berikut.

Tabel 1. Ikhtisar Pemeriksaan Keabsahan Data

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN
Krediuilitas Trianggulasi, dan pengecckan sejowat melalui
diskusi
Transferabiliias Uraian rinci
spendabilitas Audit kebergantungan
Konfirmabilitas Audit kepastian

Kredibilitas, digunakan untuk melaksanakan pene-
titian sedemikian rupa schingga tingkat kepercayaan
pernemuannya dapat dicapai; disamping itu untuk
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menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dilakukan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti. Untuk mengetahui
derajat kepercayaan maka diterapkan teknik pemeriksaan
sejawat melalui diskusi yang dilakukan dengan cara
memaparkan hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan teman-
teman sejawat. berkenaan dengan trianggulasi data untuk
menjaga jangan sampai disesatkan dalam wawancara,
peneliti harus mengecek responden yang lain. Demikian
pula pengamatan dalam suatu konteks harus dicek
dengan membandingkan dari pengamatan yang lain yang
situasinya setara. Selain itu, perlu diadakan pengamatan
berulang-ulang pada obyek penelitian.

Transferabilitas, Dergantung pada kesamaan antara
konteks pengirim dan penerima. Untuk meiakukan
pengalihan seorang peneliti mencari dan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan
demikian peneliti akan menyajikan data deskriptif
secukupnya dan membuat keputusan tentang pengalihan
lersebut, Untuk keperluan ini peneliti melakukan studi
awal sebagai usaha untuk memverifikasi data tersebut.

Cara yang diterapkan dalam Dependabilitas yaitu
melakukan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali
diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi
yang sama dan hasilnya secara essensial sama maka
dikatakan reliabilitasnya tercapai. Seperti halnya peng-
galian data penelitian terhadap responden untuk mem-
peroleh data yang akurat maka dilakukan pengulangan
terhadap data vang diberikan oleh beberapa responden,
dengan suatu pertimbangan agar data yang diperoteh
benar-benar reliabel.
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Kriteria Konfirmabilitas melihat bahwa sesuatu itu
oljektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan
secseorang. Dapatiah dikatakan bahwa pengalaman ito
subjektif jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang,
barulah dikatakan objektif. Menurut Scriven (Moleong,
1998 : 174) dikatakan bahwa sesuatu yang objektif adalah
sesuatu yang dapat dipercaya, faktual dan dapat di-
pastikan. Dengan demikian kepastian yang dimaksud
adalah kepastian data yang diperoleh.

Untuk pemeriksaan keabsahan data yang berkaitan
dengan dependabilitas dan konfirmabilitas. Pemeriksaan
dilakukan dengan teknik auditing yang meliputi: (1) pra-
entri, (2) penetapan yang dapat diaudit, (3) kesepakatan
formal, dan {4) penentuan keabsahan data.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya perbedaan konsep yang
dapat berakibat pada perbedaan penafsiran atas berbagai
persoalan dalam tulisan ini, maka perlu diberikan penegasan
atas istilah-istilah yang digunakan sebagai dasar pijakan.

1) Pola Perilaku adalah tingkah laku individu yang telah
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan.

2} Nerma Kelompok adalah aturan kelompok yang patut
dilakukan oleh anggotanya.

3) Jama'al Tabligh adalah sejumlah orang yang me-
nyampaikan ajaran agama Islam kepada umat Islam
lainnya. Indikatornya: sekelompok orang yang
berkunjung ke masjid-masjid dan bermalam selama
beberapa hari, mendatangi individu baik di rumah
ataupun di jalanan.
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4) Sosialisasi adalah menyampaikan pemahaman
(agama) kepada orang lain sehingga orang melaksa-
nakannva. Indikatornya: berbicara masalah agama
ketika berternu orang lain.

5) Persepsi adalah pandangan dan pendapat individu
sebagai respon terhadap sesuatu yang telah dialaminya.

F. Ruang Lingkup dan Jabaran Fokus Penelitian

Pedoman penelitian ini disusun untuk mengarahkan
peneliti. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini
digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Ruang Lingkup dan Jabaran Fokus Penelitian

NO FOKUS

& K KOLEKSI DATA
PENELITIAN DATA Y ANG DIJNGKAPR TEKM LE!
1 Fola Penlaky Tingkah lshu yang selale dilakukan dan | Observasi Langaiendg,
ditarmpithan berulanyg-ulang Gokurmentas das Indepth
Inbervign i
2 Femaharnan imersalisasl anggota Jamovah  Tabligh | Indepth Inlarsiew
Agama lerhadap norma kelompoknga
Ll Karakierstik Cini-zirk khusas Jandg ah Tablgh Dokurmentasi dan Ingepln
nlerviow
1 Sodalisasi Benluk-berlulk Susiaksas yang ahukan Observasi  Langsuny,  Indept
- [ e WMevbew
B Perzepsi Fenafimaan  dan penolakan  Jamaah | Wowancars
Tabiligh
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4
Setting Sosial Kota Makassar

R RIRET

DARI PERSPEKTIF sejarah-sosial, istilah Makassar
memiliki 3 jenis makna, yaitu: a) Makassar sebagai satu
kelompok etnis/suku, b) Makassar sebagai nama dua
kerajaan yaitu Gowa-Tallo, dan ¢} Makassar sebagai nama
ibukota kerajaan dan bandar perdagangan yang
berkembang setelah Malaka diambil alih oleh Iortugis
(Mattulada, 1982).

Perkembangan Kota Makassar hingga menjadi kota
besar, diawali dari Fort Rotterdam (sekarang Benteng
Ujung Pandang) segera setelah ditandatanganinya
I'erjanjian Bongaya oleh Sultan Hasanuddin yang
mengatasnamakan Kerajaan Gowa-Tallo dan Speelman
utusan Kompeni Belanda pada tanggal 18 November 1667
(Mattulada, 1982). Selanjutnya, Koestoer {1977) menge-
mukakan bahwa dari lokasi Fort Rotterdam inilah pusat
perdagangannya dan pelabuhan serta pemukiman-
pemukiman yang sebagian besar dihuni olch warga
keturunan Tionghoa mulai berkembang. Fort Rotierdam
saal ini masuk wilayah Kecamatan Wajo. Sebagai kota
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lama, wilayah ini berkembang menjadi pusat niaga,
utamanya di bagian selatan Fort Roiterdam yang banyak
didominasi oleh orang Tionghoa, India, Pakistan, dan
sebagtan kecil masyarakat lokal.

Mulanya, Kota Makassar merupakan kota dengan
jalanan yang membujur dan memanjang dari utara ke
selatan, mulai dari Pelabuhan Soekarno - Hatta di sebelah
utara hingga ke Jongaya di sebelah selatan. Bagian kota
lama ini meliputi: Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung
Pandang, Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamajang,
Kecamatan Makassar, Kecamatan Ujung Tanah, dan
Kecamatan Bontoala. Wilayah ini merupakan bagian kota
yang terbangun serta terpadat penduduknya.

Saat ini Kota Makassar terdir atas 11 kecamatan yang
secara tentatif terklasifikasi menjadi 3 kelompok menurut
jarak-nya dari pusat kota. Menurut Koestoer (1977) tiga
klasifikasi tersebut yaitu:

a) Kelompok Inti Kota yang terdiri atas: Kecamatan

Makassar dan Kecamatan Ujung Pandang;

b) Kelompok Tengah, terdiri atas: Kecamatan Mariso,
Kecamatan Bontoala, Kecamatan Wajo, dan Keca-
matan Mamajang.

¢) Kelompok Tepi Kota, terdiri atas: Kecamatan Ujung
Tanah, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Tallo,
Kecamatan Panakkukang, dan Kecamatan Biring-
kanaya.

Sedangkan jumlah kelurahan adalah 60 kelurahan
defenitif dan 80 kelurahan persiapan.

Kembalinya nama Makassar dari nama Ujung
Pandang diresmikan pada tanggal 21 Agustus 1999 lalu
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sesual dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah No. 05/ Pamp/DPRD/VIEE/1999. Sedangkan Hari
Jadi-nya tetap pada tanggal 01 April tahun berjalan.

A Keadaan Geografis

Letak Kota Makassar terbentang pada dataran rendah
dengan ketinggian dari atas permukaan laut berkisar
antara 1 - 25 m dengan kemiringan tanah rata-rata 0 - 5
ke arah Barat. a terletak pada posisi 119°24"17" 38 Bujur
Timur dan 58 6’19 Lintang Selatan dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut:

: Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan (Pangkep).

a1, Sebelah Utara

. Sebelah Timur  : Kabupaten Maros.
¢. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa.
. Sebelah Barat
{BI’S, Makassar Dalam Angka, 1999).

. Selat Makassar.

B. Kondisi Demografis

Kota Makassar dengan luas 175.77 km* memper-
tihatkan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi.
Tahun 1977 jumlah penduduknya yaitu 1.137.573 niwa.
Tahun 1998 berjumlah 1.154.020 jiwa dan tahun 1999
berjumlah 1.191. 456 jiwa. Dalam 3 tahun terakhir, angka
portumbuban Kota Makassar rata-rata 2,41 % per tahun.

Mengenai tingkat kepadatan dan penyebaran
penduduek antar wilayah kecamatan di Makassar tidaklah
merata. Tabel berikut menunjukkan tingkat kepadatan
an penyebaran penduduk.
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Tabel 3.
Jumlah Penduduk dan Kepadatannya Menurut
Kecamatan di Keta Makassar Tahun 1999

No | Kecamatan {Ik”nff) . Pend|t:_c.|T< Penc-ll;%ﬁ:c (%)
1. | Mariso 1.82 69.051 580
2. | Mamajang 2,25 82.015 6.88
3. | Mekassar 2,52 114,969 965
4. | Ujung Pandang 2,63 42957 361
5. | Wajo 1,99 50.540 4.24
6. Bontoala 210 77.383 6.50
7. | Talk 5,83 136.836 1148
8. | Ujung Tanah 5,04 52.14 438
9. | Panakkukang 4119 201.625 16.92
10. | Tamaiate 2044 267.138 2242
11. | Biringkanaya 86,06 96801 8.12
Tahun 1909 175,77 1191 456 100.00
Sl T 7677 1154.020 100.00
Tahun 14997 17577 1137573 106,00

Sumber: Makassar Dalam Angka. Tehun 1999, Kantor BPS
Kota Makassar.

C. Kondisi Keagamaan

Kota Makassar sebagai ibukota provinsi terbesar di
Kawasan Timur Indonesia dengan jumlah penduduk
yang banyak sangat mempengaruhi corak keberagamaan
masyarakatnya. Dilthat dari komposisi penduduk vang
banyak didominasi oleh masyarakat Bugis-Makassar,
makd agama lslam merupakan agama mayoritas
penduduknya yaitu 21.065.355 orang, Menyusul agama
Katolih berjumiah £38 416 crang, Protestan yang
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sebagian besar dianut oleh Suku Toraja dan masyarakat
keturunan Tionghoa berjumlah 273.089 jiwa. Selain itu,
masyarakat keturunan Tionghoa juga banyak yang
memeluk agama Budha vang berjumlah 218.280 jiwa.
Sisanya, pendatang dari Jawa dan Bali yang menganut
agama Hindu berjumlah +6.518 jiwa dari jumlah
keseluruhan penduduk £1.192 456 jiwa (Data BDS,
Makassac Dalam Angka Tahun 1999).

Data tahun 1995/1996 menunjukkan jumiah
pemeluk agama islam sekitar £954.671 jiwa dari jumlah
penduduk #1.077.445 jiwa (BPS, Makassar Dalam Angka
Tahun 1996). Bila dibandingkan dengan jumlah pemeluk
agama Islam sekarang (Data BPS tahun 1999) maka
pemeluknya semakin bertambah. Dengan kata lain, Islam
mengalami pertumbuhan pesat.

Untuk lebih jelasnya penyebaranjumlah pemeluk agama
di Kota Makassar, dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4,
Jumlah Pemeluk Agama Islam Menurat
Kecamatan di Kota Makassar 1999

Mo. Kecamatan Jumlah
1. Mariso 81919
2. Mamajang 68.633
3. Tamalate 224,848
4. Makassar 99 682
5. Ujung Pandang 48.899
6. Wajo 43716
7. Beontozla 60.809
8. Ujung Tanah 58.088
a. Tallo 130.428
10, Panakkukang 149.758
1. Biringkanaya . 88486
Jumlzh

Sumber: Kandep Agante Keta Makassar. Makassar Dalam
Angka 1999,
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Dilain sisi, ukuran perkembangan agama Islam dapat
dilihat dari makin banyaknva rumah ibadah yang
dibangun. Dalam empat tahun terakhir (Data BFS, tahun
1999} pembangunan rumah ibadah berupa masjid, dan
mushallah semakin meningkat. Tentang perincian
peningkatan pembangunan rumah ibadah dapat dilihat
pada tabel berikut;

Tabel 5.
Jumlah Tempat Peribadatan Dirinci Menurut
Kecamatan dan Agama di Kota Makassar 1999

Islam
No- ¥ Kecamatan I iasid | Langeer | Mushalan | -Man
1. Mariso 29 - 6 33
2. |Mamajang 32 - 5 37
3. |Tamalate 158 - 58
4. iMakassar 32 - 2 34
5. |Ujung Pandang 15 9 24
6. FWajo 20 . 8 28
7. [Bontoala 25 - 4 29
8. [Uiung Tanah 26 - 2 28
4. Talio 52 - 3 55
10. jPanakkukang 104 - & 112
| 11 Birngkanaya | 14 4 - 1 14 | 128
1999 TTeur T T et | e
Jumish {1988 | "Ee7 | [ 650
1997 565 - 53 T} eis
1996 563 - 67 630

Sumber: Kandep Agmna Kota Makassar. Makassar Dalam
Angha 1999

D. Kelompok Keagamaan Islam di Makassar

Identifikast kelompok keagamaan Islam sebagai
sebtah alivan baitk sebagai gerakon maupun schagai
peindkiran sangat sulit dilakukan. Di lain sist, tidak ada
Kelompok dalam Islam khususnya di Kota Makassar
mengakui menganut satu model aliran pernikiran tertentu.
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Kebanyakan juga kelompok-kelompok tersebut tidak
berbentuk formal melainkan berbentuk kelompok non-
formal seperti kelompok pengajian atau Ta'lim tetapi
menganut pecmahaman tertentu. Sehingga, untuk
menetapkan suatu watak gerakan dan pemikiran pada
suatu kelompok paling tidak penulis mengkategorikannya
menurut lembaganya.

Dari wawancara yang penulis lakukan terhadap
seorang responden SLH (37 Thn) aktivitas Islam di Kota
Makassar, penulis mengkategori sejumlah kelompok
sebagai berikut:

1. TIJABI (Ikatan Jama’ah Ahlul-Ba'it Indonesia)

Merupakan kelompok pencinta Ahlul - Ba'it (keluarga
nabi) yang mendasarkan diri pada mazhab Syi’ah, 1JABI
untuk sementara ini menempatkan seluruh keglatannya
di Jalan Pongtiku No. 164 Makassar.

2. LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia)

Merupakan bentuk kelembagaan hasil afiliasi Jama’ah
Islam atau [slam Jama’ah ketika dilarang berkembang di
Indonesia. Sehingga, untuk melanjutkan ajarannya
mereka membentuk organisasi 1.DIL

Di Makassar, LDII ini berkantor di Jalan Urip Sumohatjo
Samping Yayasan Badan Wakaf UMI.

3. Yayasan MANIS (Manhaj Islam Salafi)

Berpusat di Jalan Baji Rupa, karena akar gerakannya
Wahhabiah, kelompok ini lebih sering dimasukkan dalam
aliran fundamental karena karakter gerakannya yvang
hertujuan mengembalikan seluruh ajaran kslam pada para
renerasi awal (Salaf). Menurutnya, generasi Salaf-lah yang
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paling baik dalam menjalankan Tslam. Seluruh simbol-
simbol kelslaman sangat ditonjolkan, seperti meman-
jangkan jenggot, mengenakan jubah warna putih, purdah
dan cadar warna hitam bagi perempuan.

4. Yayasan Wihdatul Ummah

Pertama kali bernama Yayasan Fathul Mu'in yang
bermarkaz di Jalan Abdullah Dg. Sirua. Meskipun
karakternya agak Wahhabiah dan fundamentalis, tetapi
kelompok ini agak moderat daripada Yayasan Manis.
Tujuan politisnya untuk mendirikan Daulah Islam sangat
kental. Hal tersebut dapat dilihat pada peranannya dalam
Komite Persiapan Pembentukan Syari’at Islam (KPPSI) di
Sulawesi Selatan.

5. Kelompok Jama’ah Tabligh

jaraa’ah Tabligh bermarkaz di Masjid Mamajang Raya
Jalan Veteran Selatan No. 160 Makassar untuk daerah
provinsi Sulawest Selatan. Kelompok ini mendasarkan
pemahaman agamanya pada cara Rasul s.a.w. dan para
sahabatnya dalam berlslam. Tujuannya hanyalah
mengembalikan nilai dasar agama pada umat Tslam dan
bukan tendensi politik.

6. Yayasan An-Nahdhah (Hizbut-Tahrir)

Adlalah organisasi Islam yang bergerak dibidang
puolitik. Tujuannya mengarah pada pembentukan
pemetintzhan Islam (Khilafah Islamiyyah) yang berasal
darl Yordania, Pusat Hizbut-Tahwrir di Makassar lerletak
Jdi kompleks BTD.

7. Muhammadiyyah

Merupakan gerakan keagamaan berwatak modernis
yang terinspirasi pemikiran Wahhabiah yang puri-
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lanisme. Tujuannya adalah untuk mengikis khurafat,
bid’ah, takhyul dan taklid buta. Tetapi, Muhammadiyah
tidaklah fundamental seperti Salafi atau Wihdatul-
Ummah.

8. Nahdhatul-Ulama

Oleh sejumlah penelitt, model pemikiran NU dikate-
gorikan sebagai Islam Tradisional. NU yang berbasis pada
perilaku tradisional keagamaan masyarakat sangat
menekankan ketundukan pada ulama dengan pengetahuan
fighnya karena dianggap memiliki otoritas agama.***
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5
Sejarah Jama’ah Tabligh

A Riwayat Pendiri Jama’ah Tabligh

NADWI menceritakan bahwa Maulana Muhammad llyas
Al-Kandahlawi dilahirkan pada tahun 1886 M/1303 H
dari keluarga yang penuh dengan ilmu agama. Beliaa
menghabiskan masa kecilnya di Kandhla, sebuah desa di
hawasan Muzhafar Nagar wilayah Utarpradesh, India.
Ayahnya, Syaikh Muhammad lIsmail, tinggal di
Nizhamuddin, New Delhi, ibu kota India adalah
rohaniwan yang besar dan memiliki kedudukan tinggi
dalamilmu dan agama, tawadhu dan rendah hati. Sedang
ibunya, Shafiyah Al-Hafizhah adalah penghafal Al-
Quran. Dari tbunya Muhammad Ilyas mempunyai
saundara yaitu Syaikh Muhammad Yahya. Ayahnya
meninggal pada tanggal 26 Februari 1898 M /4 Svawal
M H.

Maulana Muhammad Ilyas menuntut ilmu di Ibtida’
(«ckolah dasar). Pada saat itu, Muhammad Hyas juga
mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. Sebagaimana
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saudaranya Muhammad Yahya, Muhammad Hyas dalam
usia 10-11 tahun juga belajar di Gangoh yang merupakan
gudang para ulama, wali dan orang-orang shalih. Ta
belajar pada Syaikh Al-Rasyid Ahmad Al-Gangohi hingga
berusia 2(} tahun, dan pada usia itulah gurunya tersebut
wafat (tahun 1323 H). '

PPada tahun 1326 H, Muhamimad llyas berangkat ke
Deoband untuk belajar limu Hadits pada Asy-Syaikh
Mahriind Hasan (Syaikhul Hind) seorang guru hadits di
DRarul-Ulum Deoband dalam Jami’ At-Tirmidzi dan
Shahih Al-Bukhari hingga menguasainya, terutama
Kutubus-Sittalh (enam kitab shahih). Selain itu,
Muhammad Ilyas juga mendapatkan bimbingan ruhant
dart Syaikh Khalil Ahmad As-Saharanpuri, penulis kitab
Badzlul Maghud Fi Hilli Alfazly Abi Dawend (1999).

Seorang anggota Jama'ah Tabligh ASB menambahkan
bahwa Selama hidupnya, beliau senantiasa memikirkan
urusan-urusan dakwah dan tabligh terinasuk mendirikan
sejumilah madrasah. Baginya, tugas dakwah dan tabligh
yang merupakan tugas agama adalah tugas masing-
masing individu, artinya seluruh biaya ditanggung sendiri.
Sekalipun seseorang harus mengorbankan sesuatu yang
paling berharga dari harta dan waktu yang dimilikinya
demi menjalankan tugas tersebut. Tugas agama yang,
dimaksud adalah menyeru orang awam agar bersama-
sama mempelajart agama sebagaimana para sahabat
belajar agama .

Lebih fanjut ASB mengatakan bahwa berawal dari
pemikiran di atas, Maulana Muhammad llyas pun
merngirimkan jama’ah ke beberapa daerah untuk
berdakwah dan menyeru orang Islam untuk belajar
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*—

agama. Meskipun demikian, dakwah tersebut mendapat
banyak tantangan dari masyarakat awam dan paia alim
‘ulama. Tetapi, keyakinan Maulana Muhammad Ilyas
sudah sangat kuat terhadap metode dakwah yang
dilakukannya. Dan setelah beberapa tahun berlalu, usaha
dakwah tersebut pun mengalami perkembangan pesat.

Maulana Muhammad Ilyas dikenal sebagai orang
yang taat beragama. Perilakunya merupakan cermin
dirinya dan pemahamannya terhadap agama. Sejumnlah
sifat-sifat beliau lahir dari iman dan ihtisab yang merupakan
dasar kegiatan dan geraknya dalam beragama. Iman dan
[htisab (ikhlgs) artinya beramal dengan penuh iman
kepada Allah sebagai Tuhan, kemudian dibuktikan
dengan ketaatan terhadap hukum-hukumnya, lalu
dibarengi pula dengan keyakinan terhadap janji-janji
Allah swt yang berupa pahala, kenikmatan, maupun
keridhaan-Nya. Adapun sifat-sifat beliau yang lahir dart
ikhlas tersebut adalah: sangat memperhatikan hak-hak
orang lain, rendah hati, menyeru kepada kebaikan,
mencapai tingkatan thsan, mengingat Hari Kiamat dan
Hari Akhirat, tekun pada cita-cita, menanggung segala
penderitaan demi usaha dakwah, memiliki cita<cita yang
linggi, semangat mengikuti Sunnah, penyantun dan
rendah hati, lapang dada dan pemaaf, istigamah dan
taubat serta sabar.

Mengenai performance Maulana Muhammad [lyas
Nadwi menuturkan bahwa beliau berkulit putih,
jubuhnya pendek, dan badannya kurus. Semangatnya
hirggi untuk bergerak dan berusaha dan tidak kenal malas
{dan menyerah. Jenggotnya tebal, hitam dan bercampur
[rang apabila dilihat dart dekat. Wajahnya menunjukkan
wajah yang penuh fikir, kurang tidur, dan kuat beribadah.
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Dahinya menampakkan cita-cita yang tinggi. Bicaranya
tegap, tetapi suaranya sangat kuat dan penuh semangat
serty mengesankan, meskipun kadang tersendat-sendat
{1999}. Nadwi menambahkan bahwa Maulana
Muhammad Ilyas meninggal pada malam tanggal 13 Juh
1944 M. beliau meninggalkan satu orang anak laki-laki
dan satu orang anak perempuan.

B. Asal-Usul Muncuinya Jama’'ah Tabligh

Jama’ah Tabligh muncul pertama kali di New Delhi
India pada periode ketiga abad ke-13 H yang didirikan oleh
Maulana Syaikh Muhamenad Ilyas bin Muhammad Ismail
Al-Kandahlawy (Ghulam, 1996). Nadwi menge-mukakan
(1999) saat itu kemunculannya diakibatkan oleh situast
sostal umat Islam di sebagian besar wilayah sangat jauh
dari pelaksanaan ajaran agamanya. Hal tersebut ditandai
dengan tidak maksimalnya dakwah agama dan
pendidikan lewat madrasah-madrasah serta meraja-
lelanya kebodohan dan sekularisasi yang melemahkan dan
menghancurkan nilai-nilat kehidupan agama masyarakat.

Selain itu, beliau pun cukup lama mempelajart gejala-
gejala kehidupan keagamaan masyarakat kota. Akhirmya,
lahirfah sejuumiah kesimpulan (Anshari, 2000) sebagai berikut:

- Meskipun suasana agama di kota-kota masih ada,
namun suasana tersebut semakin lama semakin
berkurang dan akan menghilang.

- Orang Islam yang hidup di kota menganggap bahwa
agama itu sangat sulit, dapat memun-durkan dunia
dan sifatnya tidak praktis. Dengan anggapan itu,
mereka menjauh dari agama dan dengan sendirinya
tidak ada waktu untuk Tuhan.
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Umumnya orang Islam berpendapat bahwa pendidikan
agama hanya dapat diperoleh melalui madrasah dan
mengkaji kitab-kitab sekian tahun, sehingga mereka
pasrah dengan hidup tanpa ilmu agama.

- Kehidupan kota yang mengejar materi dan penuh
impian tidaklah ada artinya dan bahkan tidak sesuai
dengan Islam. Padahal bentuk kehidupan yang
dikehendaki oleh agama adalah meng-amalkan dan
memperjuangkan Islam.

Situasi inilah yang meresahkan Syekh Maulana
Muhammad Ilyas sehingga ia berinisiatif untuk
memperbaiki situasi sosial tersebut dengan jalan
mengembalikan umat Istam kepada kesucian dan ajaran
agamanya.

Menurutnya, semua orang Islam memiliki kewajiban
dan tanggung jawab agama. Orang Islarn harus memper-
hatikan tugas agama, memperoleh pengetahuan
seperlunya, dan berusaha menegakkan kalimah Allah swt
disamping sibuk dengan urusan ekonomi dan
kepentingan-kepentingan keduniaan lainnya. Kemudian,
dari pengamatan terhadap fenomena masyarakat
iersebut, Muhammad Ilyas (Nadwi, 1999) menetapkan
Lingkah-langkah sebagat berikut:

Diperlukan suatu kerja untuk menumbuhkan kembali
ruh agama di kalangan umat Islam secara
menyeluruh. Dan untuk menumbuhkannya harus
seperti cara yang pernah diterapkan pada masa lalu.

larus ada pemerataan pendidikan agama sehingga
umat Islam tidak bodoh terhadap ajaran-ajaran
agamanya terutama dasarnya yang menjadi pilar-
pilar agama.
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Menyampaikan kepada seluruh orang Islam supayo
meluangkan sebagian waktunya untuk mempelajari
agama.

-~ Cara yang paling tepat untuk menghentikan per-
bedaan pendapat dikalangan umat Islam adalah
dengan mengadakan pendekatan kepada mereka
melalui dakwah yang bijjaksana dan lemah lembut,
dan menekankan akhlak yang mulia melalui jalan
yang lurus dan hubungan yang bagus. Karena dengan
berdiskusi hanyalah akan menimbulkan polemik dan
prasangka buruk saja. Tetapi bila orang-orang dari
berbagai kelompok agama telah saling berkenalan
dengan lebih dekat lagi, maka buruk sangka dan salah
paham itu dengan sendirinya akan terhapus.

Dengan mengumpulkan beberapa orang Islam, tutur
ISM seorang anggota Jama’ah Tabligh, Syekh Maulana
llyas mulai memperdalam pemahaman Keislaman dafam
bentuk pengajiun sederhana dalam waktu yang lama dan
pada saat yang sama juga menyadarkan umat Islam
untuk kembalt kepada ajaran dan perilaku yang dibawa
oleh Nabi Muhammad dan para sahabat. Dengan
semangat Islam dan kegigihannya, Syaikh Maulana llyas
makin mendapatkan banyak pengikut.

C. Pengertian Jama’'ah Tabligh

Secara etimologi kata “jama’ah” berasal dari bahasa
Arab yaitu “Jow’iyah” yang artinya perhimpunan atau
perkumpulan. Sedangkan bentuk pluralnya/jamaknya
adalabh  “fan’ah,  Yafwau, Jum'an” yang Derarti
perkimmpulan atan rapat (Al-Qurtubi dalam Fadhlullah,
1997, Dari perspektif syar'iah “fama‘ah” berarti: a) orang,
Mushin yang berhimpun dalam suatu urusan, sehingga
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wajib bagi pemeluk agama-agama lain mengikuti mereka,
) mayoritas besar dari pemeluk-pemeluk Islam, ¢)
hnmpulan para ulama Mujtahidin atau ahli ijtihad
{(pewbaharu), d) fami‘atul Muslimin, bila bergabung di
hawah perintah seorang pimpinan atau amir, €) para
nihabat Nabi yang diridhai oleh Ailah swt (Asy-Syathibi
dalam Hafidhuddin,1998).

Kemudian pengertian “Tabligh” yang juga berasal dari
Iwhasa Arab yaitu ”Balagha, Yablughu, Bulughan” yang
nima dengan “Balagha, Ablagha” yang berarti sampai atau
menyampaikan. Dari konteks terminologi, menyampaikan
Risalah Islam yang berasal dari Allah swt kepada umat
manusia untuk dijadikan pedoman dan dilaksanakan agar
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Materiinti tabligh adalah perintah untuk mengerjakan yang
baik dan larangan untuk berbuat yang mungkar (amar
wd’viif nahi mimkar) dan mengajalk beriman kepada Allah
wwi (Departemen Agama RI, 1994: 24). Orang yang
mmvlakukan tabligh disebut mubaligh bagi laki-laki dan
mibaligah bagi wanita. Tetapi, mubaligh dan muballigah
lersebut sekarang Jebih dikenal sebagai da’i. Landasan
kegiatan tabligh adalah perintah Allah swt dalam QS. Al-
Maidah (3): 67, yaitu : “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang
i turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang ciperintahkan itu, berarti} kamu tidak
menyampatkan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(pangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak members
pelunjuk kepada orang-orang yang kafir”{Departemen
Apama RL, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 1989: 172).

Juga seperti yang disebutkan dalam Q5. Al-A'raf (7):
tH, yang berbunyi: “ Aku menyampaikan amanat-amanat
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Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pembert nasehat
vang ierpercaya bagimu” (Departermen Agama RI, Al-
Qur'an dan Terjemahannya, 1989: 232).

Dalam ayat tersebut terkandung makna bahwa tugas
tabligh adalah tugas Rasul, dan seterusnya tugas tabligh
menjadi tugas atau tanggung jawab setiap orang Islam:
yang dengannya agama Islam diidentikkan sebagai a gane
tabligh atau dakwah. Hal ini sejalan dengan perintal:
Hasul saw datam hadisnya: “Balliglw ‘anni walau ayat”
yang berarti “sampaikanlah walaupun satu ayat”.

Dari pengertian tersebut, dapat diberikan batasan
pengertian kedua kata tersebut, sehingga Jama'ah Tabligh
berarti “Sekumpulan/sekelompok orang dalam hal int
orang Islam untuk menyampaikan dakwah”. Fokus utama
Jama'ah Tabligh adalah menyampaikan dakwah kepada
setiap orang Islam di mana saja mereka berada supaya
ummat Islam sadar akan kedudukannya sebagai orang,
muslim yang sangal dimuliakan olech Allah swt.***
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6
Pola Sosialisasi

DALAM MENYAMPAIKAN misi yang dibawanya, Jama’ah

Tabligh berpedeman pada cara-cara yang pernah

dilakukan oleh Nabi Muhammad dan para sahabatnya
(Bayan, Maulana Ibrahim, 2000). Cara-cara tersebut
yaitu: Khuruj dan Jaulah. Metode ini pulalah yang
merupakan ciri khasnya.

Selanjutnya, JSM mengatakan bahwa orang yang
keluar dijalan Allah (khuruj) menjalant seluruh waktunya
siang dan malam dalam empat kegiatan besar, yakni:

Da’wah ilallah yaitu menyampaikan tentang
kebesaran Allah swt {yang diatur dalam beberapa
bagian);

Ta'lim wat-ta’allum (mengajar dan belajar) dengan
berbagai bagiannya;

thadah dengan segala macamnya; dan
Khidmat (pelayanan) (12/04/2001).

ASB menegaskan bahwa anggota Tabligh yang akan
lwvrdakwah harus mengetahut ilmu agama Istam {isi Al-
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Qur’an) menyangkut masalah ibadah shalat dan pelajaran
al-Qur'an serta bemiat hendak menyampaikan ilmunya
kepada orang-orang Islam lainnya sebelum memulai
perjalananya.

Pelajaran yang diberikan kepada anggota rombongan
Tabligh meliputi perkara-perkara berikut ini:

a. Pemahaman isi Al-Qur'an terutama ayat-ayat
mengenai prinsip-prinsip Islam.

b. Pemahaman terhadap maknanya dan pengamalan is
Kalimat thayyibah demi kesempurnaan iman.

¢. Mempelajari dengan sebaik-baiknya semua syarat-
syarat shalat harus; semua bacaan dalam shalat harus
diketahui dan dipahami artinya supaya
mendatangkan kekhusukan dalam shatat.

d. Menyampaikan adzab yang dijanjikan Allah kepada
orang, yvang meninggalkan rukun-rukun Islam dan
ganjaran yang bakal diterima kalau melakukannya.

e Mereka juga harus diberi pelajaran mengenai riwayat
hidup Rasulullah saw. Dengan mempelajarinya, para
Mubaliigh akan mengetahui bagaimana beliau dan
para sahabat-sahabatnya dalam mengembangkan
againa Islam.

f. Semua anggota rombongan Tabligh harus saling
munolong dalam mempelajari cara-cara (tata tertib)
mengenai kerja Tabligh (24/04/2001).

A, Jaulah (Keliling-Keliling}

Jerdih (keliling-keliling) yvaitu pergi bersilaturrahim
menemul orang-orang Islam yang lain dan mengajak
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mereka untuk datang ke masjid shalat berjama’ah.
Kepada vang diternii, mereka menyampaikan tentang
pentingnya agama untuk kejayaan hidup manusia (ASB,
[4/06/2001).

Maulana lbrahim dalam bayan-nya mengatakan :
“Karena Jaulah merupakan ujung tombak dakwah maka
dalam keadaan bagaimanapun harus tetap dikerjakan,
agar muncul sifat istigomah dalam setiap saat dan
Leadaan. Untuk itulah, mereka harus membuat tertib
Inasing-masing. Adapun tertib atau aturan yang dimaksud
yaitu:

*  Tertib harian yaitu meluangkan waktu setiap hari.

» Tertib mingguan yaitu setiap minggu dengan dua
jaulah.

*  Tertib bulanan yaitu setiap bulan istiqomah kejuar tiga
hari.

«  Tertib tahunan vaitu setiap tahun istigamah keluar
tiga bulan.” ( 2000)

Dalam kategori dakwah Jama’ah Tabligh, Jaulah ini
iwrmasuk model dakwah umum yang mereka istilahkan
Dakwah Umumi. Dikatakan dakwah umum Karena
mereka mengunjungi siapa-pun dan di mana-pun dengan
materi dakwah yang seragam untuk mengajak kepada
Aprama.

I. Tata Tertib dan Perilaku Jaulah

Dalam pengamatan penulis, di antara tata tertib
lama’ah Tabligh adalah ditentukannya seorang amir
(helua), dalil {petunjuk jalan), dan mudakallim (pembicara)
alam jaulah. Rombongan jaulah tersebut sekurang-
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kurangnya terdiri tiga orang dan sebanyak-banyaknya
sepuluh orang. Ketika keluar untuk melaksanakan jaulah,
ditunjuk satu orang untuk berdo’a. Penunjukan ini
menurut JSM “Supaya Allah memberikan taufik dan
kebaijkan dalam usaha da’wah dan supaya Allah swt
menurunkan hidayah-Nya kepada kaum muslimin.” Satu
orang juga dipilih untuk menyambut orang-orang yang
datang ke masjid, menemani mereka dalam majelis,
beramah-tamah, dan bermudzakarah {mengingatkan
dalam hal agama) untuk menumbuthkan keakraban di
antara mereka, satu orang berdzikir dan berdoa dan satu
orang lainnya menyampaikan tagrir (20/04/2001).

2. Perilaku Dalam Mendatangi Orang

Sebelum penulis mengadakan Jaulah bersama yang
lain, pemberangkatan rombongan diawali dengan berdo’a
kepada Allah dengan segala perasaan tawadhu’. Do’a
tersebut dilantunkan dengan suara yang agak keras disertas
dengan perasaan kepasrahan. Do’a tersebut adalah:

“Yu Allah! Kami int lemah dan Hdak berdaya. Tidak adi
sesurlupun yang tidek dapat dilukukan tanpa pertolongan
Enghaw. Oleh karena tiu berikanlalr kami pertolongain
supaye kami dapat mempengaruli jiwa hamba-hamba-
Mu durt supaye dapat kami menunjukkan mercka ke falms
yarg Turus serta kelndupan bahayot di aldiirat nanti. Yo
Alain! Tevimalalt analan kami yang Hdak semeskinya ini
dan tegakkantall agama-Mu. Yo Allah! Peliliaralalt ki
dart Lejoliban orang yang kami tepud dalany usaha ini
dent begitu juga peliharalal mercka dari kejahatan kanu
sendiri. Jadikan agar mereka wendapat manfaat dari
kebatkan yang ada pada divi kné dave kanti juga menndapat
mignfant dart kebatkan yang ada pada diri mercka.”
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Setelah itu, rombongan pun berangkat meninggalkan
nusjid menuju ke wmpat vang telah ditetapkan dalam
musyawarah. Ketika romboungan sampai dt sebuah
kampung atau kota, yang pertama sckall dilakukarn adalah
mengunjungi tokoh-tokoh masyarakat untuk mene-
rangkan tujuan kedatangan rombongan dengan cara-
cara yang dijalankan dalam kerja tabligh sambil
membujuknya supaya menyertai rombongan tabligh
Selain itu, didatangi juga tempat-tempat orang banyak
soperti pasar dan warung kopi. Tujuannya adalah
menunjukkan kepada mereka mengenai kejahatan dan
komungkaran vang sedang terjadi di tempat, mengajak
mereka supaya ikut serta dalam kerja tabligh, dan
mengajak untuk mengingat Allah, menjalankan segala
erintah-Nya serta menguatkan keimanan mereka dengan
lidak memaksanya karena mendatangkan kesan buruk
svhingga mereka benci. Pada saat melakukan perjalanan
terscbut, anggota rombongan menundukkan pandangan
~ambil menyebut nama Allah (berdzikr) agar menjadi
contoh bagi orang banyak dan tidak terlibat dalam
prrcekcokan atau perdebatan dengan siapa pun.

3. Perilaku Dalam Menyampaikan Islam

AHD mengemukakan bahwa tujuan utama para
muballigh adalah menyiarkan agama Islam, karenanya
pora muballigh hendaknya melihat konteks sewaktu
bwrceramah. Mereka menetapkan bahwa tujuan mereka
berceramah  itu bukanlah  untuk memamerkan
kepandaiannya melalul retorika, melainkan hanya
inenyampaikan ajaran agama semata-mata (19/07/
A0, Karena itulah, ketika penulis mengamati perilaku
umutlakallim dalam berbicara pada masyarakat ia
menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat maknanya.
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Kalimat-kalimatnya ringkas, padat isinya, dan mudah
dipahami oleh setiap orang. Hal seperti itulah yang
dicontohkan oleh Nabi saw yang berbicara dengan
perlahan-lahan dan mengulangi kalimatnya sebanyak tiga
kali supaya mudah dipahami oleh para pendengarnya.

Selanjutnya, selama melakukan Jaulah penulis
mengamati isi dan materi ceramah yang disampaikan.
Hampir semua materi tersebut berisi penjelasan tentang
kebahagiaan hidup di akhirat. Termasuk menasehati
para pendengarnya; supaya membuat persiapan agar
tidak menerima adzab kubur dan neraka, beriman
kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, berbuat wara” dan
beramal shalih. Selain itu, mereka juga memotivasi
pendengar supaya mengamalkan pengetahuan agama
yang mereka ketahui walaupun sedikit. Selain itu,
mereka juga menerangkan tentang adzab yang akan
menimpa orang-orang yang tidak mau menyeru
manusia kepada kebaikan dan melarang manusia dar;
kejahatan, juga mengenat ganjaran yang akan diterima
oteh crang yvang teguh keimanannya di dunia yang
pendah dengan kekacauan ini. setelah itu menyampaikan
keutamaan bertabligh dan mengajaknya supaya
menyertai rombongan tabligh.

Dalam menvampaikan itu semua, menurut
NMathammad Yusuf (Bayan dalam Anshari, 2000) bahwa:

"Para muballigh menggunakan metode farghit
{memberi kabar gembira) dengan tidak disertat
kebanggaan, merasa pintar dan keangkuhan. Khusus
uniuk jama’ah vang telah datang ke masjid bagi
mereka digunakan metode, firghib (memberi kabar
gembira), tafirth (menyampatkan ancaman) dan tasykrl
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(mengajak) agar jama’ah tersebut dapat meluangkan
waktunya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
dakwah Jama‘ah Tabligh.”

Muhammad Yusuf kemudian menjelaskan bahwa
dalam melakukan tasykil, anggota Jama’ah Tabligh
menjaga perasaan orang yang ditasykil dengan tidak
menjatuhkan harga diri dan merendahkan orang yang
ditasykilnya atau bahkan merasa pintar. Karena bagi
mereka, tasykil merupakan intisari dakwah yang harus
dijalankan dengan baik dan tegas.

B. Khuruj

Khuruj berarti keluar berdakwah dijalan Allah
dengan cara meninggalkan keluarga, anak, 1stri,
pekerjaan, harta dan menuju ke segala penjuru dunia,
menemui umat Islam lainnya dan mengajak mereka ber-
amar ma’ruf dan bernahi mungkar.

Jama’ah yang melakukan khury fi sabilillah terbagi
Jdua, yaitu: a) Jama'ah Jalan kaki, dan b} Jama’ah Biasa.
SR menjelaskan bahwa:

“Jama’ah jalan kaki adalah jama’ah yang bila tiba
pada suatu daerah melakukan jalan kaki. Hal ini
dimaksudkan antuk menapak-tilasi perilaku Rasul
saw dan sahabatnya. Orang yang ikut dalam jama’ah
jalan kaki tersebut minimal pernah khuruj selama 40
hari agar ia tabah dan sabar menderita dari cacian
dan hinaan masyarakat. Sedang Jama’ah Biasa adalah
jama’ah yang naik kendaraan bila khuruj. Model ini
bisa diikuti olech siapa pun tanpa ada per-
syaratan.”(21/08/2001).
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DRS mengemukakan bahwa khuruj merupakan suatu
ibadah yang sangat penting, juga merupakan kenikmatan
yang sangat berharga dan agung. Dengan demikian,
dalam mengamalkannya tentu terdapat adab dan tertib
yang agung pula. Tyjuan dari khuryj ini bukanlah semata-
mata agar orang lain memperoleh hidayah dan untuk
memperbaiki orang lain, tetapi yang terpenting adalah
agar dapat memperbaiki diri sendiri, dan dapat
menyempurnakan penghambaan kepada kepada Allak
swt, dan senantiasa berusaha agar dapat selalu mentaati
segala perintah-Nya dengan tujuan semata-mata untuk
memperoleh ridha-Nya (11/06/2001),

Lebih jauh, penulis menambahkan beberapa masalah
penting lainnya ketika akan dan sedang melakukan
khuruj fi sabilillah, yaitu:

Ketika penalis mendaftarkan diri pada petugas
koordinator Khuruj pada malam jum'at - biasanya Khuruj 3
hari dimulal pada hari Jum’at - disampaikan tentang biaya
perjalanan, makon dan minum yang ditanggung masing-
masinyg peserta khuryj. Tetapi bila ada yang mempunyai
kelevthan biaya atau bekal, boleh menanggung atau
menambabikan biaya dan bekal kawan-kawan fainnya. Kami
selake para muballigh dipesankan untuk membawa buku-
bukn mengenai tabligh, misalnya: Heayortns Shaliabal, Fadhiloh
Stwlat, Fedivlah Tabligh, dan scbagainya. Juga disampaikan
agair meimbawa wadal air, sajadab, sabun, benang, jarum,
hamparan, katiah kering, korek api, sikat, kotak celak, lampu
senter, dan tongkat yang dapat digunakan sebagat Sutralr
(pembatas datam shalat). Yang paling ditegaskan pada para
muthalligh adalah tinggal di masjid, bukan di rumah orang
dan tidak boleh meminta-minta tempat tidur dan periuk {alat
masak) kepada penduduk setenpat.
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Salah seorang amir khuruj mengatakan bahwa kalau
mengupah orang untuk mengerjakan suatu peketjaan,
maka mercka diharuskan membayarnya dengan
sepenuhmya. Upah tersebut tidak boleh kurang dari yang
lelah ditetapkan terlebih dahuin karena ini akan
mendatangkan akibat yang buruk. Kalau tidak pasti akan
dituntut di akhirat nanti.

la kemudian menambalhian agar antara sesama
pendakwah agama yang suct ini diharuskan berstkap
saling menghormati, dan saling berkhidmat kavena
khidmat merupakan suatu karunia yang besar vang
herefek pada tetap terjaganya adab dalam suasana yang
saling menghormati. la juga senantias memotivasi
anggota rombongannya agar semna perbuatan dan
ucapan dilandaskan pada sifat ikhlas. Meskipun amalan
it sedikit, tetapi disertai keikhlasan akan menyebabkan
turunnya rahmat dan berkat, dan akan menghasilkan
kebaikan

Selama penulis melakukan khuruj, amir senantiasa
memberikan nasihat agar bersikap tawadhu’ dan
merendahkan diri kepada kaum muslimin dengan
mengucapkan kata-kata yang lemah lembut kepada
mereka. Tidak meremehkan atau menghina sesama
muslim, metainkan memuliakan dan menghormatinva,
teratama alim ulama. Seperti berstkap hormat, me-
muliakan, dan menjaga adab terhadap Al-Qur’an,
demikian pula hendaknya bersikap dalam menghormati
dan memuliakan alim wlama. Allah swt. sendiri telah
menganugerahkan karunia yang sangat istimewa kepada
mercka. Menghina alim ulama berarii menghina agama
ILlam itu sendiri yang akan menyebabkan turunnya
murka Allah swt selain itu ditekankan untuk scnantiasa
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bersikap sopan santun terhadap orang-oran g non Islam
sebagai kepribadian orang Islam yang sebenarnya. Bila
ada kesempatan berbicara, yang disampaikan hanyalah
situasi umat manusia yang pada umumnya tidak
menghiraukan Allah (Tuhan) dan keharusan mengikuti
jalan-Nya yang lurus untuk mendapatkan kebahagiaan
dan kesuksesan di dunia dan di akhirat.

Selama melakukan khuryj tersebut, sebagian besar
waktu dipergunakan untuk membaca bukue-buku agama
dan duduk bersama-sama dengan kawan lain yang selalu
berbicara tentang Allah dan Rasul-N ya, berdzikir, berfikir,
dan memperbanyak shalawat kepada Rasulullah saw.,
juga memperbanyak istighfar atas dosa-dosa, atau dengan
menghabiskan waktu untuk duduk dalam majelis ta'lim
wa ta’allum, khususnya pada waktu-waktu keluar di
jalan Allah. Tetapi, bila ada waktu luang dari kesibukan
agama seperti di atas, amir rombongan mengingatkan
agar sedapat mungkin menghindari hal-hal yang
merugikan seperti berbohong, menceritakan keburukan
vrang lain (ghibal}, bertengkar, bermain-main, dan
persenda gurau dengan gelok tawa tanpa ada sebab.
Haduts Rasul saw. yang dikemukakan adalah: “Terlalu
banyak bicara akan mengeraskan hati dan terlalu banyak
ketaw akan mematikan ruhani dan meredupkan cahaya
wajah.”

Bagi Jama'ah Tabligh, DRS mengatakan bahwa
masjid merupakan pusat da’wah mereka segala aktivitas
lainnya. Karena itulah, dalam berda’wah mereka
melakukannya dari satu masjid ke masjid lain. Di masjid
itwlah para muballighin (anggota Jama’ah Tabligh)
berkumpui pada malam liburan sekali dalam sepekan.
Mereka menginap di sana dengan meninggalkan tempat
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tidut mereka, istri-istri mereka, dan anak-anak mereka di
rumah agar dapat lebik berkonsentrast dalam beribadah
dan bertagarrub kepada Allah (10/05/2001).

Pada malam i'tikaf di masjid, salabh seorang teman
rombongan yang penulis sertai yang memiliki kelayakan
inenyampaikan nasihat, mengingatkan lkewajiban-
kewajiban para anggota sendiri serla jama’ah masjid
lainnya, dan memintanya supaya betkorban di jalar Allah
svlama beberapa waktu. Caranya adalah dengan men-
catatkan nama mereka dalam daftar orang-orang yang
akan keluar di jalan Allah untuk berda’wah kepada
vrang-orang yang lalai dan berpaling dari dzikrullah dan
mengajak orang-orang agar taat kepada Allah clan Rasul-
Nya, supaya Allah memberikan hidayah kepada orang
vang dikehendaki dengan asbab usaha mereka. Dalam
hal ini, mereka merujuk kepada sabda Rasulullah saw .
“Apabila Allah memberikan hidayah kepada seseorang
dengan asbab engkau, itu lebih batk daripada engkau
mendapatkan unta merah”

Sesudah shalat “lsya lampu-tampu masjid Jdi-
padambkan. Amir rombongan mengingatkan agar sevrang
mtballigh tidak boleh menggunakan lampu masjid untuk
muelakokan kegiatannya setelah shalat "Isya. Bila
ivemerlukan lampu, mereka menggunakan hilin,

Keesokan harinya sesudah shalat Shubuh, satu orang
anggota rombongan yang memiliki kemampuan - karena
pengalaman prakieknya yang sudah lama dalam da’wah

kembali menyampaikan petunjuk cara kerja da’wah
Lepada orang-orang yang telah mendaftarkan diri untuk
beluar di jalan Allah sesuai dengan kesediaan waktu
mereka, petunjuk itu diperlukan karena di antara yang
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mendaftarkan diri tersebut ada yang mendaftarkan diri
hanya satu hari, dan ada yang lebil lama. Petunjuk kerja
da’wah yang disampaikan tersebut dinamakan hidayal
yang berarti kesungguhan niat dan kesediaaan untuk
terikat dengan adab-adab da’wah ketika dalam per-

jalanan, ketika di masjid, menjalin persahabatan yang baik,

dan benar-benar taat kepada amir (ketua rombongan)
semenjak berangkat hingga kembali.

Setelah selesai disampaikan hidayah, masing-masing
rombongan berkumpul dengan amir yang telah ditunjul
untuk mereka. Selanjutnya para amir tersebut memberikan
ptsan-pesannya supaya semua anggota rombongan nya
nanti menjaga kesabaran, taat, dan memiliki niat yang baik
Kemudian, amir mengumpulkan biaya mereka. Biaya in:
hanyalah biaya keberkahan, dan tidak dilihat jumlahuaya.
Hal ini karena sifat zuhud menyertai nilat biaya yang sangat
sedikit tersebut, Kemudian, amir menunjuk dua orang
untuk meng-usahakan sarana transportasi.

Pada saat menaiki kendaraan di dalam perjalanan, amir
lalu mengingatkan anggota rombongan agar selalu
membaca doa-doa selama perjalanan (safer), mempelajari
avat-ayat Al-Qur'an yang mudah, hadits-hadits nabi tentang
adab dan akhlaq, dan sebagainya. Setelah rombongan kami
sampai di kota atau kampung tujuan, pertama sekali yang,
didatangi adalah masjid. Sebagai-mana biasanya ketika
pertama masuk masjid maka dilakukan shalat sunnat
tahiyyatul-masjid. Setelah selesai, kami berkumpul untuk
bermusyawarah dalam rangka mengatur kerja da’wah
selama 24 jam {dari pagi sampai pagi berikutnya). Adapun
kerja da’wah dalam khurygj yang senantiasa dimusya-
warahkan mencakup persiapan konsumsi, pengaturan
waktu, ta'lim dan memperkenalkan diri.
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Untuk urusan persiapan konsumsi ini biasanya
ditunjuk dua atan tiga orang. Distribusinya adalah salal
seorang dari mereka memperoleh tugas menyediakan
makanan untuk rombongan tabligh atau melakukan suatu
pekerjaan, Sedang yang lainnya pergi berbelanja di pasar.
Tugas tersebut dikerjakan dengan senang hati karena
diyakini ganjaran yang akan diterima dengan bekerja
seperti itu dua kali lipat banyaknya; satu karena
berkhidmat kepada kawan-kawannya dan satu lagi
karena meringankan kesibukan sahabat-sahabatnya, dan
menjadikan mereka dalam keadaan tenang ketika
menjalankan kerja tabligh. Pada saat penulis melakukan
khuruj pertama kalinya, penulis tidak mendapal tugas
apa-apa termasuk dibagian ini karena dianggap masih
baru sehingga yang diprioritaskan adalah belajar agama
sambil memperhatikan kegiatan-kegiatan yang ditakukan
oleh anggota rombongan lainnya.

Mengenai masalah pengalokasian waktu ditetapkan
orang-orang, yang akan dikunjungi sepertt inam masjid,
kantor polisi, aparat pemerintah seperti kepala desa,
camat, dan tokoh-tokeh masyarakat latnnya. Tujuannya
adalah agar dengan kunjungan tersebut timbul kasih
sayang dan kesatuan hati serta untuk menghilangkan
hecurigaan, sekaligus melaksanakan kewajiban agar
bersikap hormat kepada penanggungjawab masyarakat.

Setelah shalat Zhubhur, ditunjuk satu rombongan yang
telah ditentukan dalam musyawarah - biasanya amir
«endiri - untuk memperkenatkan diri kepada nshailin
]ama’ah masjid). Dalam memperkenatkan diri disam-
paikan bahwa mercka adalah saudara sesama muslimin
yanyg, terikat oleh persaudaraan [slam, Mereka datang
bukan untuk mencari keuntungan dunta, telapl semata-
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nata karena ingin mengunjungi kaum muslimin,
herkenalan, dan mewujudkan perasaan saling kasih
sayang di antara mereka dan meminta mereka untuk
keluar di jalan Allah dalam rangka mengingatkan dan
membersihkan jiwa. Yakni mengingatkan manusia akan
kebesaran Allah dan membersihkan jiwa dengan cara
menaali Allah dan Rasul-Nya.

Ta'lim dalam khuruj diadakan setelah shalat Ashar,
kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan (ladzkir)
tentang adab-adab jaulah sebelum melakukan jaulah.
Satu jam scbelum shalat Maghrib, rombongan - diten-
tukan dalam musyawarah - keluar untuk mengunjungi
kaum muslimin di pasar-pasar, toko-toko, warung-
warung, majelis-majelis, dan rumah-rumah sekitar masjicl
untuk mengingatkan orang-orang akan kebesaran Allah
dan meminta mercka agar hadir di masjid setelah shalat
Maghrib.

Selagi orang-orang di tempat tersebut memahami apa
vanyg ditablighkan dan mau mengamalkannya, maka para
mubaliigh harus tinggal di kampung atau kota tersebut,
harcnanya kunjungan yang dilakukan biasanya dalam
waktu yang agak lama (Asyiq, 2000).

Ketika penulis melakukan jaulah, setelah berdoa
romivngan kemudian terus berangkat untuk berkunjung
ke rumaitrumah vang berdekalan dengan masjid, atau ke
warung-warung d1 pasar. Dan selama melaksanakan jaulah
amir romborgan mengingatkan agar mentaati tata tertib dan
adal jaulal. Jaulah berlangsung selama kurang lebih 45
menit, dan sesudah ity rombongan kembali ke masjid lebih
kuramg 10 menit sebelunt masuk waktu shalat supaya dapat
mengikut shaiat jamaah dengan takbir pertama.
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Perilaku lain yang penulis dapatkan yaitu sesudah
shalat imaghrib, salah seorang di antara anggota rom-
bongan langsung berdiri di depan sambil menyampaikan
pengumuman bahwa akan diadakan mau’idzal
(penyampaian nasihat) seusai shalat sunnat maghrib.
Pengumuman diawali dengan kalimat-kalimat berikut ini,
"Sesungguhnya, kejayaan dan kebahagiaan kita adalah
dengan mentaati Allah sesuai dengan cara Rasulullah saw”
Penyampaian ini disebut sebagai pembicaraan agame dan
imarn. Sesudah shalat Isya’, orang vang telah ditunjuk dalam
musyawarah membacakan satu kisah atau lebih dari kitab
Hayafush-Shahabah (kehidupan para sahabat) supaya
orang-orang yang keluar di jalan Allah tidak beranggapan
bahwa waktu, tenaga, dan harta yang telah dikorbankan
adalah pengorbanan yang besar (diban-dingkan dengan
pengorbanan para sahabat). Dengan demikian, anggota
rombongan akan semakin ber-semangat untuk berkorban
di jalan Allah dengan senang hati dan suka rela.

Sebelum makan dan tidur, salah seorang meng-
ingatkan adab-adab dan sunnah-sunnah makan dan tidur.
Juga diingatkan tentang adab-adab masjid, dan apa vang
seharusnya dilakukan ketika berada di dalam masiid. Ta
mengingatkan agar bangun malam dan setiap orang agar
benar-benar melaksanakannya sesvai dengan kemampuan
rohani dan jasmaninya. Setengah jam sebelum Shubuh,
tidak =eorang pun lagi yang masih tidur. Selesai shalat
Shubuh, anggota rombongan duduk dalam majelis untuk
mendengarkan man’idzah, kemudian mempelagari Al-
Qur'an - khususnya sepuiuh surah, dari surah Al-Fiil
sarmpa. An-Naas dan Al-Faatihah yang dianggap sangat
penting untuk dihafal oleh setiap muslim, apalagi yang
sedang keluar di jalan Allah untuk berda'wah.
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Apabila matahari telah terbit dan naik satu tombak,
semua anggota rombongan melakukan shalat Dhuha,
kemudan sarapan pagi dan beristirahat selama kurang
lebih satu jam. Setelah semua itu dilakukan, selanjutnya
diadakan lagi musyawarah untuk mengatur program
selama 24 jam sampai keesokan harinya.

1. Perilaku Pimpinan Rombongan {(Amtir)

Seorang amir yang telah ditunjuk memiliki penge-
tahuan terhadap tugas-tugas yang diembannya selama
memimpin rombongan (jama’ah} yang berdakwah di jalan
Allah. Biasanya, yang ditunjuk sebagai amir adalah orang
yang berpengalaman dan telah lama terlibat.

Amir rombongan yang penulis ikuti senantiasa
mengingatkan kami kawan-kawannya yang juga teman
seperjuangannya tentang pentingnya bertagwa kepada
Allah, tentang mempersiapkan perbekalan untuk hari
kemudian dengan perkataan:

“Kita telah meninggalkan keluarga (rumah) kila untuk
berusaha memperbaiki pribadi orang lain. Tetapi
sebelumnya kita haruslah memperbaiki diri kita
sendiri. Tujuan kita yang sebenarnya talah mem-
pererat hubungan kita dengan orang-orang yang kita
datangi dan menunaikan shalat dengan sebaik-
hatknya. Oleh karena itu, kita harus berdzikir kepada
Allak sebanyak mungkin dan menumpukkan segala
perhatian kita untuk senantiasa berbuat kebaikan.
Wakiu yang kita habiskan talah semata-mata untuk
menegakkan agama Allah”.

Amir rombongan juga senantiasa bermusyawarah
dengan para anggota rombongan dalam segala hal
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termasuk memilik pimpinan {amir) khusus dan amir
jaulah, membagi tugas dalam kelompok-kelompok. Yang
paling menarik adalah ketika terjadi perselisihan pendapat
dan pertengkaran di antara anggota rombongan, amir
langsung menengahi secara adil dan membujuk teman-
temannya dengan lemah lembut agar menerima pendapat
yang lebih bernilai.

Selain itu, amir mengingatkan anggota rombongan
agar tidak melakukan perbuatan dan perkataan yang
tidak berkaitan dengan agama, menyampaikan nasihat
yang menenteramkan hati kawan-kawan, tidak bersikap
keras, berbicara dengan lemah lembut dan menghormati
sahabatnya sesuai kedudukannya dalam rombongan
tabligh.

Untuk persoalan ceramah, amir membert kesempatan
berceramah kepada anggota rombongan yang pandai
bayan (ceramah) dan mengarahkannya dengan cara sopan
bila pembicaraan menyimpang dari garis yang ditentukan
dan mendorong kawan-kawannya supaya mengulangi
pelajaran-pelajaran tabligh selama perjalanan, menase-
hatinya supaya menghafal doa-doa tertentu yang dibaca
pada waktu-waktu tertentu, menyuruh kawan-kawannya
supaya berdzikir pada waktu pagi dan petang dengan
membaca Tasbik, kalimat Thayyibah dan Istighfar lerutama
apabila tidak menjalankan kerja-kerja tabligh. Juga buku-
buku doa yang dibawa, dibaca sebanyak mungkin sesuai
dengan kemampuan.

SFR menambahkan, semua kesalahan yang dilakukan
dalam shalat dan bacaan al-qur'an hendaknya tidak
hanya dikoreksi pada saat bermudzakarah saja. Koreksi
juga harus dilakukan dilvar mudzakarah.
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Pada mudzakarah, anggota-anggota tabligh duduk
dengan keadaan diam dan memusatkan perhatian
terhadap pelajaran yang sedang diberikan. Hanya ketua
rombongan saja yang dibolehkan membetuikan
kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Mengenai shalat sunnat harus dikerjakan pada saat
keluar dijalan Allah yang seringkali ditinggalkan pada
saat di rumabh, itupun dikerjakan bila ada waktu luang.
Untuk pertimbangan bahwa tugas bertabligh lebih utama
dari pada shalat sunnah sehingga menyempurnakan kerja
Tabligh harus didahulukan sebelum mengerjakan shalat
sunnah. (12/06/2001)

2. Perilaku Kepada Pimpinan (Amir}

J5M mengatakan bahwa mentaati perintah amirnya
selama tidok melanggar hukum-hukum Allah bagi setiap
muballigh merupakan keharusan. Perintahnya harus
ditaati walaupun perintah itu bertentangan dengan
pendapat dirinya. Dia tidak boleh menentang pendapat
ketnanya meskipun pengetahuannya melebihi penge-
tabuan ketuanya (20/06/2001). Sabda Rasul saw:
“Apabila seorang amir telah dilantik, walau hidung dan
telinganya cacat, ikutilah petunjuknya, selagi dia memberi
arahan berdasarkan ajaran-ajaran Allah.” (Asyiq, 2000)

Lebib jauh menurat Asyiq bahwa kadang-kadang
ketua rombongan tabligh akan memberi penghormatan
kepada scorang muballigh yang lebih rendah martabatnya
daripada orang lain. Dalam keadaan demikian, para
muballigh lainnya hendaknya tidak merasa tersinggung
ataupun menentang keputusan pimpinan tadi. Semua
itu didasarkan pada hadits Nabi dari ‘Ubadah bin
Shomit r.a:
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“Kami telah berjanji kepada Rasulullah saw bahwa
kami akan mentaatinya pada masa senang dan susah
dan tidak akan mengikuti kehendak-kehendak hati
kami yang berlawanan dengan kehendak-kehen-
daknya. Kami tidak akan mendahulukan diri kami
daripada orang vang telah dipilihnya. Kami akan
berbicara benar pada setiap saat dan keadaan dan
tidak akan merasa tersinggung kalau kecaman-
kecaman ditujukan kepada kami. Kami juga berjanji
bahwa kami akan senantiasa menjalankan perintah
Allah.”

Pengalaman penulis ketika mendengarkan perkataan
seorang amir yang tidak sesuai dengan jalan pikiran
penulis, timbul keinginan untuk memberikan penjelasan
atau membantahnya bila perkataan itu keliru. Tetapi,
keinginan tersebut penulis kubur dalam-dalam karena
status seorang amir yang dianggap bertanggung jawab
dalam segala hal khususnya pengalaman dan penga-
malan agama.

Suatu waktu ketika penulis mengadakan khutuj,
schabis mandi pagi penulis ditegur oleh amir karena
tidak memakai baju di dalam masjid dan bahkan amir
tidak membeolehkan penulis memakai harum-haruman
ketika itu. Bagi penutlis hal tersebut kurang logis, namun
karena masth baru dan masih perlu banyak belajar -
sebenarnya tunduk pada otoritas amir - penulis hanya
menurut saja.

3. Perilaku Menghadapi Hidangan

Dalam pengamatan dan apa yang penulis alami
langsung, perilaku anggota Jama’ah Tabligh dalam
menghadapi hidangan sangat teratur, yang meliputi:
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Membasuh tangan dan mulut dengan air mengucur
sebelum dan sesudah makan, dan sebelum memasukkan
makanan kedalam mulut, mengucapkan, “Bismillah
wa'alaa Barakaatillah.” Tetapi bila terlupa, membaca do’a
berikut tatkala ingat: “Bismillahi awwalahu wa akhirahu”
artinya: “Dengan nama Allah pada permulaannya dan
pada akhirmnya.” Sedang bila selasai makan membaca
do’a: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan
dan minuman kepada kami dan telah menjadikan kami
dari golongan orang-orang Islam.”

Sebelum makan, makanan diletakkan di atas sehelai
kain yang bersih (Sutrah). Setelah itu mengambil makanan
yang ada di depan masing-masing, bukan dari bagian
tengah makanan karena disitulah letak turunnya berkah
AHah. Tetapi kalau bermacam-macam makanan
dihidangkan dalam sebuah wadah, maka makanan itu
boleh diambil dari arah mana saja. Dan makanan diambi
dengan menggunakan tiga jari tangan kanan,

Makanan yang dihidangkan disantap bersama-sama,
bukan terptsah-pisah. Makanan tersebut dianjurkan
halnckan semua agar tidak tersisa untuk setan. Bila ada
sebuliv nasi jatuh di atas hamparan atau lantai, nasi itu
diainbil agar tidak di makan oleh setan. Setelah
menghabiskan makanan, dilanjutkan berdo’a kepada
Allah agar dijauhkan dart api neraka. Dan sebelum
tangan dicuct, jari-jari dijilati.

Pada saat makan juga dianjurkan untuk tidak
bersandar pada bantal, karena hal itu merupakan
perbuatan orang yang angkuh tetapi duduk dengan cara
menduduki telapak kaki kiri dan kaki kanan berdiri.
Selain itu tidak boleh mencela makanan yang dihi-
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«langkan. Bila suka dimakan; bila tidak maka didiamkan.
Bila selesai makan dan telah kenyang, tidak boleh berdiri
lebih dahulu sebelum orang lain selesai makan, melainkan
meneruskan makan sedikit demi sedikit sampai selesai.
Tetapi bila terpaksa bangun, mita jzin dulu kepada
hawan-kawan lainnya.

Hal lain yang menarik adalah tidak boleh memakan
bawang mentah bila berada di dalam masjid. Tetapi bila
Ivlah memakannya, tidak boleh memasuki masjid sebelum
baunya hilang.

Dalam persoalan minum, beberapa hal yang dijaga,
yaitu: membaca “Bismiltah” bila akan minum, dan
membaca “ Alhamdulillah” bila selesai, tidak meneguk
air dengan satu nafas (satu kali teguk sampai habis),
[ega tidak bernafas di dalam wadah yang berisi
minuman tetapi sedikit demi sedikit, bila gelas
minuman pecah sedikit, bibir tidak beleh ditempelkan
pada tempat yang pecah tersebut, kemudian nem-
bersihkan mulut setelah minum dan berdoa: “ Ya Allah!
Berkahilah padanya bagi kami dan tambahkanlah
darinya untuk kami”

Perilaku-perilaku di atas juga dikemukakan oleh Ust.
Abdurrahman dalam bukunya “Petunjuk Sunnoh dan Adab
seliari-hayi (1998},

4. Perilaku Bangun Tidur

Tidak beda jauh dengan perilaku lainnya, dalam
|rsealan bangun tidur pun terdapat aturan-aturan yvang
dilakukan. Apa vang penulis saksikan dan alami sendiri

sctelah amir menjelaskan cara-caranya - adalah sebagai
berikut:
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Sebelum tidur kami mengambil air wudhu lalu
menyapu kain tempat tidur dengan tiga kali sapuan
sebelum membaringkan diri di atas tempat tidur, sambil
membaca Shalawat Nabi 3 kali kemudian mencelak mata
sebanyak tiga kali.

Setelah itu, tubuh direbahkan di lantai - dialas dengan
sarung atau kain - dengan cara berbaring diatas pinggang
kanan. Tangan kanan diletakkan di bawah pipt kanan
sambil membaca do’a: “Ya Allah! Dengan nama-Mu aku
matt dan hidup kembali.” Selanjutnya membaca ayat Kiursi
dan Amanar Rasuluh hingga akhir. Lalu membaca
“Subhanallah” 33 kali, “Alhamdulillah” 33 kali, dan
“Allahu Akbar” 34 kali.

Selanjutnya membaca empat surat yang diawali
dengan Qul- yaitu surah al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falag,
dan an-Nas serta terakhir sekali surah al-fatihah.
Kemudian meniupkan ke tangan tiga kalt dan menyapu-
kannya keseluruh tubuh yang dilakukan sebanyak tiga
kali. Juga membaca surah “Alif laam miim” (surah as-
Sajadnh) dan “Tabarakalladzhi biyadi hil mulku” (surah al-
Mulk} hingga akhir.

Bangun dari tidur, membaca: “Segala puji bagi Allah
yang menghidupkan kami setelah kami mati dan kepada-
Nyalah kami akan kembali.” Bila ada yang ingin bangun
Shalat Tahajjud, mereka membaca surah al-Kahfi ayat
107-114

5. Perilaku Wudhu dan Shalat

Menurut DRS, bila waktu shalat hampir tiba, para
muballigh segera mengambil wudhu -~ sama dengan cara
wudhu pada umumnya - agar dapat menunaikan aspek-
aspek sunnat dalam beribadah,
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Bila perjalanan yang dilakukan sejauh delapan
puluh empat kilo atau lebih, sembahyang fardhu boleh

iyashar.

Untuk shalat ashar boleh menunaikan selama satu
sctengah jam sebelum terbenam matahari.

Rombongan tidak menunda-nunda shalat ketika
dalam perjalanan karena perbuatan ini akan menyia-
nyiakan perjalanan para muballigh. Kalau waktu sem-
bahyang telah terlepas karena terlupa atau tertidur,
shalat itu harus dikerjakan setelah teringat atau setelah
bangun dari tidur. Apabila shalat fardhu atau shalat
sunnah tertinggal dengan tidak sengaja, maka shalat
fardhulah yang harus diutamakan. Kalau shalat seorang
musafir yang seharusnya dilakukan dalam perjalanan,
letapi dilakukan setelah sampai di rumah, shalat itu
hendaknya tidak diqashar. Sebaiknya shalat sempurna
yang sebaiknya dilakukan di rumah tetapi dilakukan di
dalam perjalanan, maka shalat itu boleh digashar.

Ketika dalam perjalanan, tetap dintamakan shalat
berjama’ah. Apabila tiba waktu shalat, dikumandangkan
adzan dan shalat berjama’ah didirikan. Kalau semua
angota jama’ah tidak dapat berkumpul pada waktu yang
s, sekurang-kurangnya dua orang di antara anggota
rombongan yang mendirikan shalat.

Kalau waktu tidak memungkinkan, boleh tidak shalat
sunal rawalib, kecuali shalat sunnah sebelum subuh.
lladits Nabt mengatakan bahwa “shalat sunnat dua
1akaat sebelum subuh lebih mulia dari dunia seisinya.”

Shalat dengan menghadap kiblat sangat penting
walaupun dalam perjalanan. Kalau arah kiblat tidak
diketahui dengan pasti dan tidak ada orang yang
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menunjukkannya, maka arahnya hendaknya diterka
sendirt oleh para muballigh {sesuai dengan keman-
tapan hati).

Shalat fardhu dalam perjalanan hendaklah dikerjakan
sedapat mungkin dengan cara berdiri. Tetapi bila
berhalangan, di perbolehkan shalat dengan duduk (14/
05/01).

6. Pulang Khuraj

Sebelum meninggalkan masjid untuk pulang, anggot.:
rombongan duduk berkumpul dan amir menyampaikan
nasihat-nasihat. Penekanannya adalah pada persiapau
untuk pulang ke rumah. Amir mengingatkan agar
anggota rombongan menganggap bahwa perjalanan
kembali ke rumah merupakan perjalanan ke suatu ternpal
untuk bertabligh.

Selain itu juga disampaikan bahwa sekembalinya dar
khuruj fi sabilillah, para muballigh tersebut kembal.
berusaha mencarl nafkah vang halal dan tidak berlebil:
lebihan dalam menggunakan hasilnya. Hak-hak keluarga.
ovany Islam jainnya dan orang-orang lain ditunaikan
sesuai syari'at [slam.

segrata tata tertib dan do’a yang telah dipelajari.
diamalkan di rumah masing-masing karena salah satu
tujuan bertabligh adalah melatih diri supaya dapal
mengamalkan amalan-amalan yang baik.

Amir juga mengajarkan do’a apabila telah dekal
kepada kamipung atau kota tempat tinggalnva pada saaf
perjalanan pulang, membaca: “Kami kembali, kami
bertaubat, kami menyembah kepada Tuhan kami, dan
kepada-Nyalah kami memuji.” Setelah memasuki rumah.
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membaca do’a: “Saya telah kembali, saya telah kembali
kepada Tuhan kami dengan perasaan taubat yang
menyucikan kami dari semua dosa-dosa.”

Ketika rombongan meninggalkan lokasi khuruj,
diusahakan agar tiba di kampung halaman pada saat
matahari terbit (pagi hari). Sebelum pulang ke rumah
masing-masing mengerjakan dulu dua raka’at shalat
sunnah di masjid dan berbincang-bincang dengan
naudara-saudaranya. Berkaitan dengan ite (Asyiq, 2000),
hadits Nabi dari Jabir r.a., Rasul saw bersabda: “ Apabila
kamu pulang dari suatu perjalanan setelah matahart
leebenam, berikanlah kesempatan kepada istrirnu untuk
muembersihkan dirinya.”

Bagi mereka, orang yang paling berhasil dan
beruntung di antara para muballigh akan mencapai
ketinggian akhlak dan ruhani melalui pemenulan segala
wyarat-syarat bertabligh seperti di atas (Zakariya, 2000},

Dilain pihak, bila seorang anggota Jama’ah Tabligh
tidak melakukan khuruj, menurut DRS, dia ditekankan
untuk melakukan amalan-amalan tertentu berupa: a)
menasang target minimal empat bulan dalam seumur
hdup untuk khuryj fi sabilillah, b) memasang target
minimal empat puluh hari dalam setiap tahunnya, c)
netiap bulan keluar selama tiga hari secara rutin, d)
mengadakan jaulah selama dua kali dalam sepekan yaitu:
natu di masjid sendiri tempat kita melaksanakan shalat
hima waktu dan satu kali di masjid tctangga, e)
melaksanakan musyawarah harian di masjid sendiri untuk
menentukan rencana dan program hari itu, f) melaksa-
imikan musyawarah mingguan di salah satu masjid yang
telah disepakati dalam ruang lingkup khalagah (unit)
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vang biasanya dihadirt oleh utusan Hap-tiap muhallah
(masjid), g) melaksanakan musyawarah markas sekali
seminggu di pusat kegiatan pengiriman jama’ah, yaitu di
masjid Mamajang Raya JI. Veleran Selatan No. 160
Makassar, h) mengadakan program belajar (ta’lim) yaitu
pembacaan kitab fadhilah (kcutamaan) amal, satu kali di
masjid sendiri (selesai shalat fardhu), dan satu kali di
rumah bersama anggota keluarga. Selain kitab fadhilah
amal juga tentang kitab Masail (hukum} untuk di rumak
masing-masing, i} mengadakan amalan paling sedikil
selama dua setengah jam yang merupakan dakwah
infiradi (individu). (29/06/2001).

Selanjutnya, ABK mengatakan bahwa selain amalan-
amalan di atas, setiap anggota Jama’ah Tabligh juga
diharapkan untuk senantiasa mengikuti bayan pada malam
ijtima’t (perhimpunan) setiap malam jum’at vang juga
berlangsung di markas Jama’ah Tabligh. Pada malam Jum’at
tersebut dilaksanakan sejumlah program berupa: takrir,
bayan magrib, ta'lim akhir, dan kalau ada jama'ah yang
baru pulang thuruj maka diadakan kalgosar: atau laporan
perjalanan dan diadakan 1'ttkaf yaitu bermalam (berdiar)
di masjid untuk menunggu waktu shalat berikutnya, dan
vang terakhir adalah bayan subuh (27/04/2001).

Seluruh aktivitas keagamaan dalam Jama’ah Tabligh
ini berlandaskan pada azas musyawarah, Dbaik
musyawarah pada tingkat dunia di Nizamuddin New
Delhi India sebagai pusat, musyawarah tingkat negara
yang berpusat di Jakarta, musyawarah tingkat propins:
Sulawest Selatan di Masjid Mamajang Raya sebagai
markaz, musyawarah tingkat unit (Khalagqah) dan
musyawarah harian (vudwmllali) yang dilaksanakan setiap
hart di masjid masing-masing.
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Pada tingkat provinsi, musyawarah diadakan sekali
sepekan di markas yaitu di masjid Mamajang Raya.
Musyawarah tersebut berlangsung tiap malam Selasa
setelah menunaikan shalat Maghrib berjama’ah hingga
shalat isya. Apabila belum selesai musyawarah tersebut
dilanjutkan sesudahnya. Malam markas (sabugjari) yang
diadakan tiap malam jum’at terdiri atas berbagai acara
seperti takrir, bayan Maghrib, dan Ta’lim akhir berisi
hisah-kisah kehidupan para sahabat Rasulullah saw yang
dilanjutkan dengan bermalam bersama di masjid (i"tikaf}
dan diakhiri dengan bayar Shubuh keesokan harinya.

Demikian juga halnya dengan masjid-masjid yang lain
di Sulawesi Selatan ini. Anggola Jama’ah Tabligh di
nekitar masjid tersebut akan menghidupkan ernpat amalan
webagaimana yang telah diterangkan di atas yailu amalan
Jdakwah ilallah, ta’alim wata’alum, dzikir wal ibadah dan
amalan hikmat ***
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Pandangan Umum
Tentang Kelompok Keagamaan

KEHIDUPAN MANUSIA tidak selamanya sesuai dengan
heinginan, tetapl terkadang ada kegagalan, frustrasi, dan
rasa ketidakadilan. Dalam konteks terscbut agama
semainkan fungsinya dalam struktur kehidupan manusia
wntuk mengatasi dan menenangkan manusia dari sepala
macam gangguan. Fungsi-fungsi yang dimiliki agama
tersebut menjadi nilai tawar bagi manusia yang harus
Jdilerimanya dengan kesediaan dan kerelaan untuk
melaksanakan apa yang ditetapkan oleh agama. Setelah
ilu, manusia pun bertindak atas nama agama dalam
hescluruhan hidupnya. Pada saat yang sama, individu
memerlukan suatu kekuatan legitimatif terhadap perilaku
apamanya. James Alan Kay dalam bukunya The Natitre
of Christian Worship menyatakan bahwa untuk menun-
jukkan keabsahan suatu perbuatan atau perilaku
keagamaan diperlukan kelompok keagamaan (Wach,
1996 : 188). Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Joachim Wach (1996 : 188) bahwa dengan adanya
perilaku atas nama agama tersebut terbentukiah kelompok
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kcagamaan. Sedang Gurvitch dalam bukunya Twenticti;
Century Sociology (Wach, 1996 : 189), menyatakan ada tiga
macam cara di mana pengalaman agama memperolel:
bentuk ungkapannya, yaitu dalam bentuk pemikiran, dalan
bentuk perbuatan, dan dalam bentuk persekutuan,

Mengenai hal tersebut di atas, Robert N. Bellah dalam
bukunya Beyond Belief menyatakan bahwa kelompok
keagamaan merupakan bentuk-bentuk persekutuan dan
memperlihatkan diri sebagai sebuah mikrokosmos yang
mempunyai hukum tersendiri, pandangan hidup, sikap
dan suasana yang tersendiri pula (2000).

Terbentuknya kelompok-kelompok keagamaan pada
dasarnya disebabkan oleh adanya kesamaan tujuan
tujuan yang hendak dicapai oleh para anggotanya, dan
mereka yakin bahwa dalam kelompok itulah tujuan:
tujuan yang ingin dicapai akan terwujud dengan
berlandaskan pada keyakinan keagamaan mere}
terhadap kehidupan dan realitas sosiat.  Hal tersebor
sccara fenomenal terlihat pada ketaatan anggota-anggoi.:
kelompok pada aturan dan norma kelompeknya va ..
seaungguhnya disebabkan ofeh kevakinan hahw -
aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam kelompaor
(agamay} dirasakan lebih berguna, efektif dan meyakinka:
dibandingkan dengan usaha-usaha yang dilakukan secar.
wndividu, karena dalam berkelompoklah usaha-usah.
terscbut dapat diwujudkan dalam suatu konteks sisten:
vang lebih besar dari kegiatan-kegiatan ketompok deng.i.:
buban tugas dan kewajiban yang ditanggung bersama

Dadam konteks berkelompok atou bersekutu, perilak.:
perilake keagamaan yang dimiliki oleh individu yar -
berusal dari interpretasi yang beragam dan kevakinar
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keagamaan meijadi menyatu dan seragam. Hal itu terjadi
karena secara esensial dalam setlap kehidupan ber-
helompok terdapat pola dan bentuk interaksi dan
komunikasi khusus yang melibatkan dua orang atau lebih
yiang kemudian dengannya para anggota merasa memiliki
tujuan sama yang ditampilkan sebagai pola tindakan-
tindakan. Hal it niscaya karena aktivitas-aktivitas
kelompok tersebut mengacu pada norma-norma yang
disepakatt bersama yang terwujud dari kehidupan
berkelompok.

Pada dasarnya, kelompok-kelompok keagamaan tidak
sija berbeda dalam memahami Tuhan atau isi ungkapan
In-ngalaman keagamaannya, tetapi juga berl:eda dalam
tingkatan semangat atau kedalaman perasaaan keagama-
annya. Kedalaman perasaan keagamaan dan pentingnya
perhatian keagamaan sangat berbeda-bede antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain.

Dalam kelompok keagamaan, hubungan kelompok
dan hubungan perorangan para anggotanya dengan
Tuhan {Realitas Mutlak) merupakan hal yang urgen,
tnenyusul hubungan antara anggota kelompok sata sama
lain. Dalam pengalaman perorangan, hubungan para
anggota merupakan hal yang pertama-tama muncul,
jetapi secara mendasar tetap bergantung pada pemikiran
terhadap Tuhan (Realitas Mutiak).

Cara atau metode yang dipergunakan oleh para
anppola kelompok keagamaan dalam menghayati Tuhan,
membayangkan dan berhubungan dengan-Nya. cara
mercka mengalami persekutuan, membayangkan dan
nwepraktekkan normia kelompoknya mempengaruhi
wijud hakikat, kedalaman, dan bentuk organisasi suatu
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kelompok keagamaan. Hal inilah yang menyebabkan
persaudaraan spiritual dalam kelompok keagamaan
melcbiht ikatan fisik yang terdapat dalam lingkungan
kelunarga. Tidak ada hubungan yang lebih kuat yang
mungkin terjadi antara manusia dibandingkan dengan
hubungan mereka satu sama lain dalam agama (Tuhan).
Hubungan tersebut dianggap dan diyakini dapat
mensucikan ikatan darah, tetangga, dan kerja sama.
Selain hubungan darah dan perkawinan, yang kedua-
duanya membawa serta ikatan-ikatan fisik, maka
kehidupan agama dapat meningkat sampai pada
hubungan antara guru dan murid yang tidak mempunyai
ikatan fisik apapun, tetapi merupakan hubungan antar
manusia yang paling mendalam dan paling kuat.

Dalam hubungannya dengan realisasi pengalaman
keagamaan dalam bentuk kongkrit, aktivitas-aktivitas
kelonipok yang dilakukan bersama atas nama ketaatan
dan melaksanakan peribadatan dapat memberikan suatu
keterikatan dan rasa menyatu di kalangan para anggota
suatu kelompok keagamaan yang luar biasa kuatnya.
Berdos, berkumpul dan bercakap-cakap yang dilakukan
bersama-sama menjadi tanda persatuan spiritual yang
terdalam dan bekerja sama dalam melaksanakan suatu
kegiatan khusus akan dapat menciptakan adanya
persatuan atau ikatan yang semakin kuat. lkatan
persandaraan biasanya mucnul dart penghormatan yang,
dilakukan berzama-sama oleh sejumlah orang terhadap
seorang nabi atau wak.

Setiap kelompok keagamaan selalu menaruh
perhatian pada kelangsungan kehidupan kelompok
keagamaan terutama kelompoknya. Penyebabnya adalah
karena secara langsung atau tidak langsung kelompok
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keagamaan tertarik pada kegiatan-kegiatan untuk
kelestarian sistem keyakinan keagamaan yang dianutnya.
Ini dilakukan dengan menarik para anggota yang terdiri
Jari anggota-anggota keluarga dan kerabat dari anggota
kelompok dari semua lapisan umur, khususnya para
anggota muda dan anak-anak.

Penggunaan bahasa sebogai alat interakst dan
komunikasi yang terdiri dari penyebutan-penyebutan
personal dalam kelompok keagamaan juga cukup menarik.
I’alam suatu percakapan biasa mungkin secara resmi
dipergunakan bentuk orang kedua jamak, makakelompok
keagamaan menyukai ungkapan pemakaian bentix
orang kedua tunggal yang menunjukkan keakraban atau
hedekatan. Bentuk orang pertama tunggal kadang-kadang
dibatasi oleh ungkapan-ungkapan yang menunjukkan
herendahan hati, sementara bentuk orang pertama jamak
(kila, kami} - kadang-kadang dalam hal pertentangan
dengan dunia luar - dipakai untuk menunjukkan apa
yang oleh para sosiolog disebut dengan in-group. Dalam
snatu komunitas keagamaan yang kuat, rasa puas menjadi
agian dari masyarakat tersebut, betapapun kecil artinya,
akan diperkuat oleh kesadaran para anggotanya terhadap
kelemahan dirinya sendiri.

Ukuran kelompok keagamaan juga memegang
peranan penting. Hal ini benar dajam pengertian yang
lebih luas daripada ukuran vang hanya bersifat
Loontitatif. Selama kelompok tersebut masih merupa-
kan sualu kelompok kecil, yaitu kelompok intim di
mana setiap anggota mengenal satu sama lain, maka
pura anggola mempunyat ciri kedalaman perasaan
vang tinggi, solidaritas yang kuat, dan aktivitas yang
banyak.
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Kebanyakan kelompok keagamaan menginginkan adany.
pernyataan-pernyataan dokirinal yang seragam untul
mernperkuat dan memperbesar ikatan antara pars
anggotanya. Aspek-aspek tersebut terwujud dalam
bentuk ungkapan simbolis vang dianggap sebagai sebuah
sarana pokok untuk mempersatukan para anggota suatu
kelompok keagamaan. Selama bentuk-bentuk ungkapar:
intelektual;, mite dan doktrin ditaati, maka dapat dilibal
adanya pengaruh ganda: bentuk tersebut dapat
meningkatkan rasa solidaritas orang-orang yém;z
diikatnya (Wach, 1996).

Dalam setiap kelompok agama ada perbuatan atau
sikap tertentu yang tegas-tegas dipandang menyimpang,
atau benar-benar bertentangan dengan semangat
kelompak tertentu berdasarkan ukuran prinsip-prinsiy
keamgaan yang mendasar atau menurut tradisi dan
kebiasaan-kebiasaan. Lingkup perbuatan-perbuatan vany
menyimpang tersebut sangat luas, mulai dari pelanggaras
verhadap aturan cara berpakaian, makan, atau keikut
sertaan dalany pelbagai kegiatan sampai dengan bentuk-
bentur penvimpangan ketentuan-ketentuan moral yany
mendasar yang sekaligus merupakan tindak kriminal.

A Pola Peritaku Jam’ah Tabligh

Kemunculan Jama’ah Tabligh pada awalnya
dischabkan oleh realilas masyarakat yang kacau, dilipﬁtl
kegelisaban dan merosotnya nilai-nilai kemanustaan.
Menurut Jamia’ah Tabligh, masalah tersebut terjadi karena
masyarakat sadah tidak menjalankan lagi agama Islam
dan bahkan telah meninggalkannya. Karena dengan
agamalah hidup int menjadi bahagia dan selamat dunia
dan akhirat.
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Hingga era modern ini pun kenyataan tersebut
scmakin meningkat. Khusus yang dialami umat Islam
menunjukkan bahwa mereka berada dalam keadaan
yang sangat hina, sengsara, tidak dapat diserahi amanah,
tidak memiliki kekuasaan (politik) maupun kekuatan
ckonomi. Umat 1slam telah kehilangan kewibawaan dan
kehebatannya. Islam bukan saja ciihancurkan oleh kaum
kafir, tetapi juga sedang diharcurkan oleh orang Islam
sendiri. Amalan-amalan vang wajib maupun yang
sunnah sudah ditinggalkan oleh seluruh umat [slam, dan
telah jatuh ke jurang kemusyrikan dan kekufuran secara
tidak sadar Hal-hat yang dilarang seperti kefasikan dan
kejahatan makin merajalela. Sikap pasif, menghina dan
meremehkan agama sudah menjadi kebiasaan,

Berangkat dari alasan di atas, hampir semua ulama
dan cendekiawan muslim menjauhkan diri dart
masyarakat awam dan sudah tidak menjalankan dakwah.
Akibatnya. masyarakat menjadi kurang temahain
agama schingga mercka menjavhinya. Di lain sisi,
masyarakat awam memberikan alasan bahwa tidak ada
lagi yang mau menyampaikarn ajaran agama kepada
mereka; sebaliknya, ulama pun memberikan alasan
hahwa tidak ada lagi yang mau mendengarkan ajaran-
ajaran agama. Sebenarnya alasan masyarakat awan tidak
ahan diterima karena mempelajari masalah agama dan
mendalaminya adalah wajib bagi setiap Muslim.
kelidaktahuan terhadap aturan agama (syari‘ah) dalam
blam merupakan dosa besar. Demikian halnya para
wlama dan cendekiawan vang menganggap bahwa tidak
aly yang mau mendengarkan ajaran agama, bukanlah
alasan logis untuk meninggalkan usaha dakwah selama
mercka mengaku sebagal da’i dan penerus Rasuluilah
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saw. Padahal Rasalullah saw, para sahabat ra,. para
tabi'in dan orang-orang mulia lainnya bersusah payah
dan menderita dalam menyampatkan Islam. Mereka tetap
berpegang teguh pada tanggung jawab pentablighan
agama meskipun dicaci maki, dilempari batu, dan ditimpa
penyiksaan.

Pada umumnya, orang-orang Islam beranggapan
bahwa tugas bertabligh adalah tugas ulama saja.
Sebenarnya, setiap orang yang melihat keburukan yang
terjadi dihadapannya dan dia mampu atau mempunyai
cara untuk mencegahnya, maka dia berkewajiban untuk
berusaha menghentikannya. Jika hanya para ulama yang
mempunyai kewajiban ini, dan apabila mereka ada suatu
alasan (udzur) sehingga tidak dapat melaksanakan
tugasnya, maka akhirnya kebatilan tidak akan dapat
dihentikan. Oleh karena itu, dakwah dan tabligh adalah
kewajiban para ulama yang harus bertanggung jawab
terhadap tabligh, bahkan seharusnva jangan ada
seorangpun dari kita vang lepas dari tanggung jawal ini.

Untuk kepentingan tabligh, sescorang tidak haruv
meriady ulama lebih dahule. Siapa saja yang melihal
kebarakan dan ia manmpu menghentikannya, maka i
wajtb menghentikannya, walao ia tidak talwa banyak
tentang magalah agama. Tetapi bila didiamkan maka

akon merajaiela keburukan tersebut,

Dengan alasan itulah, tiap individu tanpa meman-
dang status, pengetahuan dan kedudukan berkewajiban
untuk mencegah kemungkaran dan kebatilan serta
menyuruh berbuat batk. Perilaku ini didasarkan pada
jalan agama sebagaimana para sahabat Rasul memahami
dan menjalankan agama Islam.
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Dalam pemahaman penulis, Jama’ah Tabligh
memahami agama sebagai perbuatan manusia yang
paling mulia dalam kaitannya dengan Tuhan Maha
Pencipta, Maha Kuasa, Maha Pengasih, kepada-Nya-lah
manusia memberikan kepercayaan dan keterikatan yang
sesungguhnya. Agama juga merupakan sesuatu yang
dalam prakteknya seseorang bevar-benar percaya pada
apa yang bisa diperkirakan akon terjadi dan bisa tidak
terjadi. la adalah sesuatu yang dirasakan bahkan
dihidupkan dan diberi tempat paling dalam di lubuk hati
supava bisa mengenalnya dengan pasti karena agama
bersentiuhan dengan hal-hal yang mutlak. Selain itu,
apama juga mereka pahami sebagai seperangkat aturan
yang mengatur hubungan; manusia dengan Tuhan.
manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan
lingkungannya.

Semua kelompok yang secara khusus bersifat
keagamaan merupakan suatu kolektifitas yang «i
dalamnya ada komitmen terhadap semacam konsepsi
fentang yang adikodrati/kuasa (Tuhan), terhadap apa
yang terletak di atas batas tindakan etik religius, yang
dijadikan sebagai landasan bagi solidaritas. Komitmen
terhadap Tuhan sebagai pencapaian-universal yaitu
I'ihan Maha Adil, bermakna pernyataan akan kesetian
dan kepatuhan. Hal itu mengandung penerimaan
ierhadap kekuasaan mutlak Tuban tersebut dan komitmen
nnluk mematuhi perintah-Nya. Dalam Jama“ah Tabligh,
kriteria mendasar yang dibangun adalah penenimaan
lerhadap pernyataan “Tidak ada tuhan selain Tuhan, dan
Mihammad adalah utusan-Nya,” meskipun dalam
pengertian sebagian orang Islam hal ilu telah memadai,
namun Islam yang baik adalah yang mentaati hukum
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Islam, yang mengandung perintah-perintah Tuhan.
Sedangkan komitmen terhadap Tuhan sebagai pen-
capaian-partikular (khusus) yaitu Tubhan Maha Mencintas,
melibatkan penerimaan terhadap Tuhan sebagai Pengasih
(benefactor) dan Penyelamat yang ikut berpartisipasi
dalam aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan demu
kebaikan atau keselamatan manusia. Dengan Der-
landaskan keyakinan terhadap Allah sw.t. dan Rasul saw
itulah keyakinan keagamaan anggota-anggota kelompok
menjadi kuat dan mantap. Sehingga tidak terdapat hal
yang simpang siur dalam pemahaman mengenai
pedoman dan landasan yang menentukan arah
keyakinan keagamaan yang telah ditentukan dalam kitab
suci Al-Qur’an.

Dalam setiap pemahaman kelompok agama, diakui
adanya “orang suci” (kharisma) yang dengan kesu-
ciannya tersebut dianggap memiliki otoritas keagamaan.
“Orang Suci” mi merupakan wakil dan utusan Tuhan di
dunia untuk menyampaikan ajaran Tuhan tersebut.
Daiam Jama’ah Tabligh, orang suci tersebut adalah Rasu!
saw yang diutus oleh Allah swi untuk menjelaskan dan
memperlihatkan contoh bagatmana seharusnya agama itu
dilaksanakan. Menurutnya, Rasul merupakan prototipe
paling sempurna yang harus dijadikan pedoman dalam
berhubungan dengan Allah swt (Realitas Mutlak).

Dalam mempedorani atau mencontoh perilaku
Rasul s.aw., Jama'ah Tabligh membangun logika bahwa
yang mengetahui, melihat dan bahkan memahami secara
langsung perilaku Rasul tersebut adalah para sahabal
Nabi. Sehingga apa yang mereka saksikan akan segera
dipraktekkan. Dari pemahaman seperti itulah Jama’ah
Tabligh banyak merujuk cerita-cerita para sahabat dalam
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menjalankan agama Islam. Kemudian berdasarkan
interpretasi dan penjelasan para ulama besar terhadap
ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan nabi sebagaimana
tertulis dalam buku-buku agama yang dikarang oleh
pengikut Jama‘ah Tabligh sendiri yang disertai dengan
pemahaman dan keyakinan mereka atas tradisi-tradist
keagamaan yang berlaku. Dalam konteks berkelompok
tersebut, keteraturan dimantapkan dengan berdasar atas
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan kelompok
Jama’ah Tabligh. Yang dimaksud dengan “berdasarkan
atas norma-norma” adalah bagaimana para anggota
kelompok diharapkan untuk bertindak dan berkeyakinan,
dan bagaimana mereka diharapkan untuk menafsirkan
dan melaksanakan aktivitas-aktivitas sesual dengan
pemahaman keagamaannya.

Dalam Jama’ah Tabligh, konsep “memperbaiks diri”
mergpakan wujud pemahamannya terhadap manusia
dan realitas sosialnya sekarang yang terdegradasi dari
nilai-nilai religius. Sehingga untuk mengembalikan kondist
ideal yang tidak terdegradasi lagi maka manusia harus
“memperbaiki dirinya”. Selanjutnya, dalam mengejawan-
lahkan konsep “memperbaiki dirt” tersebul, dengan
mengacu pada perilaku sahabat Rasul, individu harus
“membentuk suasana baru” yang kondusif bagi dirinya
apar terbawa dan termolivasi dalam suasana “religius”.
Menurutnya, caranya adalah meninggalkan kampung
halaman - dalam istilah mereka adalah Khurigf — dengan
segala perilaku dan kebiasaan-kebiasaan yang tidak
religius menuju ke tempat lain dan menyampaikan -
istilah mereka Tablioli - kepada individa lainnya atau
umat Islam lainnya untuk kembali kepada perilaku againa
utamanya senantiasa ingat kepada Aliah swt (Realitas
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Tertinggi). Dan pada saat yang sama juga berusaha
melaksanakan seluruh dimensi-dimensi dalam agama
Isfam seperti yang diperintahkan Allah swt. Karena dalam
melakukan khuryj individu membicarakan tentang Allah
swt. dan melaksanakan perintah-Nya, maka Jama’ah
Tabligh biasa menyebut Khuruj sebagai “Keluar di Jalan
Allah”.

Dalam bahasa Sosiologi, pengejawantahan konsep
“memperbaiki diri” menurut Jama’ah Tabligh dinamakan
Sosinlisasi. Dalam pengertian membawa diri individu ke
setiap suasana yang berbeda yang meliputi: budaya,
geografis, keragaman karakter masyarakat lain yang
ditemui agar terbentuk diri individu yang mantap ketika
berada dalam segala situasi. '

Dengan konsep Khuruj dapat dipahami bahwa
individu yang senantiasa hadir di tengah-tengah
masyarakat atau banyak berinteraksi dengan individu lain
yang beragam dapat menciptakan suasana yang dapat
mombuat individu yang bersangkutan memahami diri
pribadinya dan membentuk kesejatian dirinya.

Khuruj sebagai sebuah metode memiliki aturan-
aturan tertentu agar tujuan “memperbaiki diri” tersebut
dapat tercapat. Aturan tersebut tidak boleh dilanggar
meskipun tidak mengandung sanksi formal terhaﬁap
sarkin (orang yang khuruj). Aturan-aturan secara garis
besar meliputi: hal-hal yang harus dikurangi selama
khuruj, hal-hal yang harus dijaga, hal-hat yang harus
diperbanyak, dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan (Sub
Prinsip Jama’ah Tabligh). Dengan aturan-aturan tersebul
- mereka sebut Tata Tertib - Jama'ah Tabligh menjalankan
misinya secara terpola dan hanya dilakukan selama
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khuruj tersebut. Dengan demikian, posisi “Tata Tertib”
bagi mereka merupakan kunci untuk bertindak. Tata tertib
yang dimaksud pun harus seperti langkah-langkah yang
dilakukan oleh Rasul saw dan sahabatnya dan bukan
Tata Terttb yang dibuat oleh mereka. Dalam keyakinan
anggota Jama’ah Tabligh, bila tata tertib yang digunakan
Rasul saw diterapkan, maka dakwah akan berhasii, tetapi
bila sebaliknya maka dakwah akan hancur.

Dalam Jama’ah Tabligh, AMD yang tinggal di
khalagah Jama’ah Tabligh Parang Tambung menyatakan
bahwa keluar di jalan Allah atau Khuruyj ini amat
ditekankan. Karena menurut pandangan penulis, Khuryj
adalah sarana untuk mendekatkan kepada Allah swt
sckaligus mengikuti Rasul saw maka posisinya menjadi
penting. Artinya orang yang selalu melaksanakan Khuryj
pasti akan selalu dekat kepada Allah swt Karena untuk
melakukan Khuruj, individu harus mengorbankan
hartanya (wang) dan jiwanya {dirinya}. Seperti yang
disampaikan Maulana Ibrahiin dalam bayan bahwa
“Untuk meningkatkan agama ini, maka pengorbanan
harus ditingkatkan”. Inilah juga yang dimaksud olch
mereka sebagai “Penciptaan Suasana Agama”. Hal itu
didukung oleh materi-matert yang harus dibicarakan
dalam Khuruj yang hanya berkisar pada persoalan
agama dan kebesaran Allah swt Ini berarti bahwa
individu vang senantiasa berbicara tentang agama dan
Allah swt, pasti akan terbentuk cara berpikir seperti ttu
dan tercipta suasana keagamaan atau religius. int juga
yang dimaksud oleh mereka sebagai “fikir tentang agama.”

Suatu kelompok agama yang memiliki semangat tinggi
akan selalu merupakan sebuah kelompok yang ter-
mitegrasi sedemikian kuat. Solidaritas yang menjadi ciri

~
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dari para anggotanya di samping mengikat mereka
bersama-sama, juga menyiapkan diri mereka bagi
tan‘angan dunia Juar. Ada tanda-tanda dan sejumlah ciis
yang dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi para
anggota sebuah kelompok tertentu. Tanda-tanda tersebut
mulai dari tanda-tanda lahiriah atau tanda-tanda atau
pola-pola hingga sikap-sikap yang memperagakan
semangat yang karakteristik. Hal itu secara umum terjadi
disebabkan oleh tujuan yang ingin mereka capai sehingga
mereka harus bekerja sama melakukannya yang pasti
akan memunculkan sikap solidaritas dan integrasi yang
kuat tersebut. Dalam Jama’ah Tabligh, solidaritas itu
terbentuk ketika melakukan Khuruj. Khuruj tersebul
biasanya terdiri dari beberapa orang antara 7 - 10 orang
yang biasanya mereka sebut “Rembongan”. Menurut
penulis, solidaritas dalam Jama’ah Tabligh sangat dalam
selain karena didasarkan atas persoalan religius juga
secara fenomenologis dapat dijelaskan bahwa orang yang,
sama-sama menderita di tempat yang jauh akan memiliki
keterikatan persamaan nasib, seperjuangan dan untuk
mencapai tujuan tersebut (tujuan melakukan Khuruj}
mereka harus saling membantu. Hal yang sama juga
dinyatakan oleh Mouroux seorang Sosiolog Agama
{Wach, 1996 : 187) bahwa: “Orang dapat mencari dan
menemukan Tuhan hanya dengan syarat menolony,
orang lain dalam mencari dan menemukan-Nya
bersama-sama”.

Mencermati syarat-syarat untuk melakukan khuru
tata tertib selama khuruj, nampak sekali Jama’ah Tabligh
anmt menckankan kesederhanaan dan penderitaan seperti
yang dikemukakan oleh tokohnya bahwa “Agama Islan
membutuhkan pengorbanan dan pengorbanan adalah
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penderitaan”. Selanjutnya, dalam bayan (ceramah)
Maulana Ibrahim dalam acara Musyawarah Jama’ah

Tabligh Indonesia 14-17 Oktober 2000 dikemukakan

bahwa “Apabila agama ini {Islam) dibawa dengan
penderitaan dan siap menderita untuk agama, maka Allah
swt akan senantiasa menurunkan pertolongan-Nya”.
Menurut pemahaman penulis, syarat melakukan khuruyj
- harus menggunakan biaya sendiri, membawa biaya
secukupnya dan tidak boleh menerima bantuan orang lain
- sudah berimplikasi terhadap individu untuk menderita
di tempat yang jauh dari rumah tinggal. Kondisi int
didukung oleh tata tertib dalam melakukan khuruj. Orang
yang tidak memiliki apa-apa atau pas-pasan di tempat
yang jauh pasti belajar bersabar, belajar tabah dan
berusaha untuk mandiri. Dalam situasi tanpa apa-apa
tersebut watak individu pasti akan tergantung dan pasrah
(Islam menyebutnya Tawakkal} pada sesuatu yang ada
di luar dirinya yaitu Realitas Mutlak atau Allal swt.

Dalam berkhuryj, kebanyakan yang melakukannya
adalah kaum laki-laki. Tetapi, tidak berarti kaum
perempuan tidak metakukannya. Mereka hanya sesekalt
turut serta di tempat terdekat itupun untuk membantu
suami atan muhrimnya. Namun, Kaum perempuan
lersebut lebih banyak tinggal di rumah untuk memenulu
kewajibannya sebagai istri atau ibu rumah tangga. Setelah
suaminya pulang khuruj, barulah istri 1 dakwahi dan
diajar oleh suaminya. Perilaku tersebut dalam pandangan
penulis menunjukkan ketaatan mereka pada ajaran
normatif Islam yaitu “perempuan itu lebih bagus tinggal
Jdi rumah”. Pemahaman tersebut juga menegaskan peran
laki-laki terhadap perempuan yang dalam pandangan
[ilam dikatakan bahwa “Laki-laki adalah pemimpin bagi
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kaum perempuan.” Makanya, tidaklah mengherankan
bila kawm perempuan dari kalangan mereka jarang sekali
yang memiliki aktivitas di luar.

Dt lain sisi, suami yang berkhuruj tidaklah sekedar
meninggalkan keluarganya semata dalam kcadaan
terlantar. DRS menegaskan bahwa hal itu tidak
dibenarkan dalam Islam dan malah menimbulkan
mudharat (dosa).

Mencermati kembali tata tertib dalam melakukan
Khuruj, penulis maknai bahwa Jama’ah Tabligh
memprioritaskan kedekatan kepada Allah swt (Realitas
Tertinggi), misalnya: mengurangi keperluan di luar
masjid, mengurangi pembicaraan yang tidak ada
hubungannya dengan agama atau Allah swt, mengurangi
waktu makan dan minum, mengurangi tidur dan istirahal;
tetapi pada saat yang sama yang harus dikerjakan adalah
memperbanyak dakwah pada masyarakat, memper-
banyak ta’lim wa ta’lum (belajar dan mengajar), dzikir
ibadali, dan khidmat (pelayanan) pada teman sendiri.
Selanjutnya, bila aspek-aspek tersebut dianalisis, maka
dapat dipahami sebagai berikut: 1) bila keperluan di luar
masjid dikurangi, maka individu akan Iebih banyak
waktunya di dalam masjid dan yang dilakukannya pasti
beribadah minimal membicarakan agama dan Allah swt,
tetapi bila Jdf luar masjid, kecil peluang untuk selalu
membicarakan agama dan Allah swt karena selain besar
pengaruhnya juga lebih banyak karakter yang dapat
mengganggu konsentrasi ibadah kepada Allah swt, 2)
meskipun di dalam masjid, tetapi yang dibicarakan
bukanlah tema agama maka itu juga harus diminimalisir,
3) bila waktu makan dan minum diperbanyak mak.
wakiu akan habis hanya untuk itu dan bukan untuk
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berbicara tentang agama, selain itu bila waktu makan dan
minum banyak artinya invidu akan banyak makan dan
banyak minum dar ita menyebabkan kantuk den Joyo
sehingga individu selain mau beristirahat dan ticiur, dan
1) bila individu senantiasa tidur dan astivabat sajn vang
dikerjakan maia ia tidak bisa lagi memiperbanyak arvaian:
amalan agama.

Jama’ah Tablizh sangat ho hait dalam menjalankan
dakwahnya. untuk menpaga munculoys benvak
persoatan berupa konflile v ing dapat memecsh parsataan
ummat [slam dan menjachkan obyek dakwah dart
mereka karena salah pengertian. Sehingga, meveka
menerapkan pantangan-pantangan yang harus dijauhi
selama Khuruj, yvaitu: tidak boleh membicarakan
persoalan politik, tidak boleh membicarakan masalah figh
atau khilafiyyah, tidak bolehh membicarakan keburukan
yang ada dalam masyarakat dan tidak boleh memper-
soalkan status dan kedudukan.

Selama Khuruj, juga ditekankan pelayanan kepada
svsama muslim yang discbut Kudmaet. Dalam khidmat
ini, tiap individu dibagi dalam berbagai tugas secara
bergiliran dan bergantian. Tugas-tugas tersebut meliputt

berbelanja di pasar, memasak makanan untuk
kepertuan saudara-saudaranya, mencuci piring,
menunggu jama’ah lain yang datang ke masjid, berdzikiv,
dan sebagainya. Semua tugas-tugas tersebut merupakan
satu komponen vang tidak dipisah. Menurut penulis,
khidmat ini selain berciri keadilan, juga melatilv watak
menjadi rendah diri, tidak angkuh dan merasa lebih baik
dart teman lainnya. Dalam konteks interaksi sosial,
“mmelayani” (khidmat) merupakan jembatan ber-
tohannya suatu interaksi karena secara fenomenal
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individu yang selalu melayani individu lainnya past
akan disenangi dan senantiasa mempertahankan kondisi
untuk terus dilayani.

Dalam Jama'ah Tabligh, pimpinan (mereka
menyebutnya Amir) - pimpinan rombongan dan
pimpinan musyawarah - amat memegang peranan.
Ketundukan penuh terhadap pimpinan-pimpinan
tersebut merupakan kewajiban. Apa yang yang di-
sampaikan oleh pimpinan harus didengarkan dan
dilaksanakan semaksimal mungkin. Meskipun dalam
memilih pimpinan harus selalui melalui forum musya-
warah. Tetapi, pimpinan yang dipilih adalah orang yany
dianggap berpengalaman dalam dakwah, punya
pemahaman agama dan diyakini telah banyak pengor-
banannya untuk agama sehingga dia lebih dekat kepad.
Allah swt dan do’anya lebih makbu] untuk diterima oleh
Allah swt. dibandingkan dengan yang lain. Dengan
demikian, ketundukan mereka terhadap pimpinan sama
dengan ketundukan terhadap Allah swt. sebagaimana
yang dilakukan oleh para sahabat Rasul. Meskipun dari
sudut fenomena, dapat dipahami bahwa ketundukan
tersebut bukanlah ketundukan mutlak pada individu
seorang amir (pimpinan), melainkan ketundukan pada
hasil musyawarah yang telah disepakati bersama
Makanya, dalam Jama’ah Tabligh ketika melakukan
musyawarah, bila ada usul dari peserta yang tidak
diterima, peserta tersebut harus menerimanya dengan
besar hati. Mereka juga tidak mengenal voting, aklamasi.
bahkan interupsi. Bila dua pendapat seimbang, maka
amir-lah yang menentukan keputusan setelah berdo’a
kepada Allah swit dan tidak meminta lagi pendapat dar
para anggolanya.
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Dalam menyampaikan tentang pentingnya agama
Jon kebesaran Alah swt, Jama’ah Tabligh menggunakan
cara langsung vang berhadapan dengan individu lain
tanpa perantara. Ini sekaligus mewujudkan pemahaman
kelslaman mereka khususnya dan umat Muslim pada
umumnya, bahwa “Orang yang senantiasa menyambung
tali silaturrahimnya (tali persaudaraan), maka Allah swt,
akan menambah rezekinyo dan memperpanjang
umurnya”. Juga dalam menyampaikannya, mereka
menggembirakan dan mengingatkan masyarakat
schingga mereka tertarik, bukan menakut-nakuti
(Muthahhari, 1995 : 154). Tetapi menurut penulis, secara
fenomenal orang yang berinteraksi dan berkomunikasi
secara langsung (face to face) akan memberikan dampak
yang lebih besar dalam aspek psikis atau jiwa pada orang
yang berinteraksi tersebut apalagi bila individu senantiasa
merasa digembirakan. Pengaruh tersebut dapat berupa
kedekatan dan keakraban sehingga interaksi dan
komunikasi tersebut bisa berlanjut. Apalagi ketika
mengajak orang untuk menjalankan ajaran agamanya,
maka tidak akan ada orang yang menimbulkan sikap
antipati kecuali menurutinya.

Untuk mewujudkan silaturrahim tersebut, Jama’ah
‘Tabligh menggunakan satu metode khusus yang disebut
Jaulah yang artinva keliling-keliling. Dalam Jaulah tersebut
mereka menemui umat Islam lainnya di mana saja
terutama di tempat-tempat ramal seperti pasar, warung,
dan tempat lainnya, atau mendatangi rumah-rumah
masyarakat yang ada di sekitar masjid untuk menyam-
paikan tentang kebesaran Allah s.w.t dan mengajak
mereka untuk shalat bersama-sama di masjid. Ada hal
menarik bagi penulis untuk dipertanyakan tentang
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metode Jaulah yaitu mengapa Joma’ah Tabligh haro-
mendatangi orang? Menurut pandangan penulis, terlepa:,
dari keharusan mereka mengikuti metode yang diterapkan
sahabat Rasul saw, “perilaku mendatangi orang”
kemudian mengajaknya ke masjid merupakan wujud
konkrit pemahamannya yaitu “khidmat” (melayani).
Selanjutnya, bila memahami pandangan Jama’ah Tabligh
tentang realitas sosial umat Islam sekarang terhadap
agama yang apatis, maka Jaulah dapat dimaknai sebagai
upaya untuk memberi motivasi pada umat Islam untuk
kembali pada kehidupan bernuansa agama. Cara
memotivasi tersebut mereka mulai dari diri mereka sendiri
sebagai pelopor dan kemudian menyebarkannya pada
orang lain.

Sebelum menjalankan Jaulah, mereka membentuk
amir (pimpinan rombongan), mutakallim (orang yang,
menyampaikan agama), penunjuk jalan dan makmun
{(orang yang menyertai). Kemudian dalam menjalankan
Jaulah, mereka juga menetapkan beberapa aturan-aturan
khusus yang tetap mengacu pada tata-tertib amum
Khuruj. Misalnya, Jaulah harus dilakukan dengan
berjalan kaki, selama berjalan kaki tersebut mereka harus
memperbanyak dzikir sambil menundukkan pandangan
melihat ke bumi, dan dalam menyampaikan agama
kepada nanusia harus bersikap lemah lembut,
menghargal, tidak menggurui, tidak memaksa dan tidak
menghina. Sikap ini mercka namakan hramud-Mushin
yaitu memuliakan sesarna muslim. Dengan perilaku
seperti itu, Jama“ah Tabligh sesungguhnya menghendaka
simpati meskipun tidak diformaltkan. Tetapi perilaku
tersebut memang ditaskih sebagai perilaku keagamaan
yang dicontoh dari para sahabat Rasal. Di sist lain,

110 lama’ah Tabligh; Sejarah, Karaktaristik & Pols Perilaku,

T

perilaku tersebut merupakan kunci manusia dalam
berinteraksi agar dapat menimbulkan respon, perhatian
dan simpat{ itu sendiri sehingga Jdapat diterima di tengab-
tengah masyarakat. Karena, bila orang dihargal,
Uihormati, tidak disinggung, tidak dipaksa dan bahkan
tidak dihina maka orang tersebut akan senang diajak
berinteraksi. Adapun ketika suereka menundukkan
pandangan sambil berdzikir, mequrut penulis merupakan
bentuk antisipast pengaruh duri konsentrasi terhadap apa
yang mereka lakukan supaya tujuannya berhasil dalara
mengajak orang. Sedangkan dzikir tersebut merupakan
bentuk pergharapan hanya kepada Allah swt semata
scbagai Realitas Mutlak agar dapat membantu mcreka
dalam segala hal.

Dalam menjalankan dakwahnya, Jama’ah Tabligh
selalu memulainya dari masjid (Piczada, 1999 : 27},
Menurutnya, masjid merupakan pusat dakwah yang
harus dihidupkan lebih dahulu dengan segala macain
kegiatan, termasuk melaksanakan Khuruj dan Jauloh.
Masjid merupakan simbol motivasi bagi umat Islan: pada
umumnya. Khusus Jama’ah Tabligh, menurut penulis
masjid bukan saja simbol tetapi juga spirit karcna masjid
adalah ramah Allah swt (Baitullah). Selain itu, tinggal di
masjid memberikan peluang besar untuk senantiasa
menjalankan ritus-ritus Islam schingga dapat menjaga
stabilitas dan kualitas agamanya serta menjaga jati dicinya
sebagat umat Islam.

Apa yang ditekankan fJama’ah Tabligh untuk
mentyebarkan Islam ke seluruh umat Islam di atas dunia
merupakan upayanya untuk melestarikan ajaran Islam
menurut pemahamannya (kelompoknya). Seperti yang
dikemukakan dalam bayan Maulana Ibrahim (Oktober
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2000} bahwa setelah mengamalkan agama int, lalu
disebarkan di lingkungan sekeliling termasuk keluarga dan
seluruh umat Islam di penjuru dunia.

Menurut penulis, apa yang dilakukan jama’ah Tabligh
merupakan bentuk perjuangan yang disebut Jihad - usaha
menyebarkan ajaran agama karena mengharapkan
rahmat dari Tuhan - untuk mensosialisasikan pemahaman
agamanya (Islam) terhadap masyarakat. Sosialisasi
tersebut sekaligus upaya untuk mempertahankan
kaderisasi dan keberlanjutan kelompok Jama’ah Tabligh.
Gejala ini merupakan kewajaran dalam setiap kelompok
apapun untuk memperkuat posisinya di antara kelompok
lain dan keberlanjutannya.

Mencermati perilaku anggota Jama’ah Tabligh
melakukan Khuruj dan Jaulah termasuk peraturan-
peraturan didalamnya, maka bagi penulis sebenarnya
terjadi Proses Institusi Sosial. Meskipun institust sosial yang,
dimaksud tidak sama dengan institusi sosial pada
kelompok sosial dan kelompok keagamaan lainnya yanyg
mengisolasi diri dari komunitas dalam waktu tertentu.
Justru dalam Jama’ah Tabligh tidak menghendaki adanys
isolasi diri dari masyarakat lain karena masyarakal
tersebut bagian dari institusi sosialnya. Kemudian pada
saat yang sama, dari proses melakukan khuruj dan Jaulab
tersebut terjadilah Proses Resosialisasi dalam pengertian
halhwa individu tidak bisa bertindak semaunya saj.
sebagaimana kebiasaannya selama ini, tetapt haru
mematuhi tata tertib yang ditetapkan. Dengan ketaatan
tersebut, individu akan mengalami perubahan sifat dan
perilaku tebih mendasar serta lebih cepat, khususnya
meninggalkan cara hidup yang jauh dart suasana religie.
dan diganti dengan cara hidup yang religius. Fenomeni
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tersebut terbukti dari banyaknya individu yang pernah
hidup dalam suasana keburukan kemudian menjadi hidup
dalam suasana religius.

Pada dasarnya Jama’ah Tabiigh tidaklah seperti
organisasi modern yang memiliki anggaran dasar,
anggaran rumah tangga, pedoman organisasi atau
memberikan sanksi pada anggotariya bila melakukan
pelanggaran. Meskipun tidak seperti organisasi modern,
tetapi dalam hal keteraturan dan kestabilan Jama'ah
Tabligh lebih unggul dibandingkan organisasi fainnya.
Menutut penulis, Jama'ah Tabligh tidak dibentuk menjadi
organisasi modern karena dapat mengganggu kerja-kerja
agama yang mereka lakukan. Dalam organisast modern,
struktur dan hierarki organisasi mengakibatkan orang
lidak sama kedudukannya; ketua organisasi kherjanya
hanya memerintah dan menyuruh tetapi gajinya paling
banvak, sementara bawahan yang kerjanya paling
banyak gajinya minim. Selain ilu, dalam organisass
modern paling sering terjadi pertentangan dan per-
tengkaran yang menimbulkan perpecahan hati. Faktor-
faktor inilah yang ingin dihindari Jama'ah Tabligh
karena dapat mengganggu motivasi mereka kepada
Allah swt.

Dengan medel “praktis” tersebut di atas, para
anggota Jama'ah Tabligh merasakan “keleluasaan” tanpa
harus terkekangi oleh pedoman-pedoman formal
organisasi. Mereka tidak harus rapat — meski mercka
musyawarah, tidak harus mengadakan dies-natalis, ticdak
perlu mengikuti upacara nasional dan sebagainya,
melainkan mereka hanya melakukan kerja dakwah
semata. Pada sisi lain, fenomena tersebut membuat vrang
lain — non Jamaah Tabligh — mudah berinteraksi dengan
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mereka yang pada akhirnya juga menjadi anggota
Jama’ah Tabligh. Maka tidak heran bila anggota Jama'ah
Tabligh bukan hanya masyarakat awam semata seperti:
vang dikenal selama ini, tetapi diantara mereka banyak
juga para eksekutif, intelektual, pejabat, pengusaha, dan
bahkan militer.

Kualitas internalisasi anggota Jama’ah Tabligh
terhadap norma-norma agama yang dipahami oleh
kelompoknya dapat dilihat pada frekuensi partisipasi
anggota terhadap seluruh kegiatan-kegiatan kelompok.
Contoh paling riil adalah dari segi penampilan. Wujudnya
vang penuh dengan simbol-simbol keislaman sepert:
menggunakan jubah, sorban, memanjangkan jenggot,
menggunakan siwak, menggunakan tongkat dan celak
mata serta purdah dan cadar bagi perempuan selain
merupakan bentuk pemahamannya yang tekstual
terhadap ajaran Islam juga menunjukkan kuatnya ikatan
norma kelompoknya. Ikatan yang dimaksud berkaitan
dengan pilihan antara agama dan realitas sosial. Ketika
penampilan “simbolisasi” tersebut menjadi “asing” dan
“kolot” pada kebanyakan umat Islam sekarang, maka
pilihan untuk tampil dengan “simbolisasi” tersebut
membutuhkan kekuatan mental (iman) untul
menghadapi stereotipe atau stigma realitas tersebut. Hal
int tidaklah mustahil terjadi, karena pada sentua
kelompok keagamaan termasuk Jama’ah Tabligh jaminan
jaminan terhadap ketaatan pada norma-norma kelompol
(agama) merupakan spirit bagt anggota-anggotanya.

Secara mendasar, ruh gerakan dakwah Jama'ah
Tabligh adalah “pengorbanan”. “Pengorbanan” inilah
yang menentukan hidup matinya gerakan Jama’ah
Tabligh. “Pengorbanan” dalam pemahaman mereka
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adalah menggunakan harta dan dirinya hanya untuk
keluar di jatan Allah swt (Khuruj). Diluar waktu Khuryj
digunakan untuk mencari harta agar dapat digunakan
untuk berdakwah. Seperti yang dikemukakan oleh salah
seorang tokohnya, bahwa kunci memahami agama ini
adalah banyak pengorbanan. Hal ini sesuai dengan
karvakteristik pemahamannya yaitu semakin banyak
berkorban di jalan Allah swt maka Aliah swt. akan
memberikan pemahaman yang lebih bagus dan lebih
banyak tentang agama. Doktrin “banyak berkorban”
inilah yang menjadi spirit anggota Jama'ah Tabligh untuk
tampil penuh simbol secara “diametral” terhadap realitas
sosial yang kurang respek terhadapnya. Stigma realitas
sosial yang kurang bagus itulah yang membutubhkan
pengorbanan perasaan dari rasa tersinggung, caci maki
dan hinaan.

Apa vang dikategorikan Weber dalam Tindakan
Rasional Berorientast Nulai (Wertrationalitdt) bahwa alat-
alat atau cara/metode hanya merupakan obyek
pertimbangan dan perhitungan yang sadar; tujuan-
tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-
nilal individu vang bersifat absolut atau merupakan nilai
akhir baginya memang terjadi terjadi pada semua
kelompok keagamaan termasuk Jama’ah Tabligh.

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam fenomena
kehidupan manusia, Tuhan (Realitas Tertinggi) selalu
ditempatkan scbagai sesuatu yang diharapkan untuk
menolong manusia dari kekacauan. Diakui juga bahwa
aspek yang membicarakan tentang Tuhan hanyalah
agama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama
inheren dalam kehidupan manusia. Agama merupakan
jatan kehidupan. Dalam agamalah kedamaian, kete-
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nangan, dan kebahagiaan ditemukan. Artinya, bila ingin
hidup dengan damai dan bahagia di dunia maka harus
membawa agama. Sebaliknya, bila terjadi kekacauan di
dunia dipastikan agama tidak cliﬁingsikan.

Dalam kelompok keagamaan, misi anggotanya
senantiasa didasarkan pada keinginan untuk dekat
dengan Tuhan. Namun, cara atau perilaku untuk “dekat”
tersebut ditentukan oleh pola penafsiran doktrin agama
dalam kitab suci. Tafsiran itu sendiri berkaitan dengan
realitas sosial dan tingkat pengalaman keagamaan para
penafsir tersebut. Hasil penafsiran tersebut selanjutnya
dibakukan dan dijadikan dogma atau prinsip perilaku
keagamaan kelompok yang bersangkutan sekaligus
menjadi ciri kelompoknya dan perilaku terscbut tidak
dimiliki oleh kelompok keagamaan lain. Dengan perilaku
itulah, para anggota kelompok menaruh harapan dan
keyakinan yang tinggi bahwa pada kelompok anutannya-
lah segala keinginannya dapat terpenuhi.

Fenomena seperti itu pun terjadi pada Jama’ah
Tabligh. Dalam pemahamannya, untuk sampai kepada
Altah swt (Tuhan), individu harus melaksanakan ajaran
Istam - yang berasal dari Allah swt - sebaik mungkin
dan harus disertai dengan pengorbanan dan penderitaan
scbagnimana Rasul saw dan para sahabatnya. Karena
dalim suasana penderitaanlah manusia tidak mampu
melakukan apa-apa sehingga biasanya manusia akan
menyerahkan dirinya pada sesuatu yang lebih tingg;
yang dalam Islam merupakan penyerahan total kepada
Allah swt sebagai pencipta manusia yang berkehendal
pada ciptaannya. Pengorbanan terhadap agama vany
disertai dengan penderitaan tersebut merupakan cara
atau alat yang diyakini inheren didalamnya tujuan
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hidup manusia dapat tercapai. Prinsip ini jugalah yang
menjiwai selureh pertlaku keagamaan dalam Jama’ah
Tabligh.

Selanjutnya, Joachim Wach m:congemukakan bahwa
terjadi proses perkembangan dalar proses pengalaman
dan poemahaman keagamaan individu, dari pemahaman
pribadi menjadi pemahaman secara kolektif atau kelompok.
Wach menambahkan bahwa daiai dan melalui perbuatan
keagamaan, terbentuk kelompok keagamaan. Tidak ada
yang tidak mengembangkan suatu persekutuan atau
kelompok keagamaan (1996). Penjelasannya adalah bahwa
tiap individu pashk merasakan dan yakin terhadap adanya
Realitas Mutlak (Tuhan) yang memiliki kekuasaan luar
biasa atas diri manusia. Kepada Realitas Mutlak ttulah
manusia menyerahkan dirinya agar dijaga dari segala
gangguan. Itu dikategorikan sebagai bentuk pengetahuan.
Dengan itu, manusia kemudian melakukan kegiatan yang
disebut ritus sebagai bentuk ketaatan, penghargaan dan
penghormatan kepada Tuhan. Dalam kategori penulis,
ritus adalah cara atau metode untuk membuktikan
penghormatan tersebut dan ini memasuki tahap
pemahaman. Pada saat yang sama, tiap individu memiliki
kecenderungan untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan hidupnya. Dalam persoaian religiusitas, individu
akan membentuk kelompok bersama individu lain yang
sesuai dengan pandangannya terhadap Realitas Mutlak
kemudjan secara bersama melakukan ibadah-ibadah. Selain
itu, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kelompok
keagamaanlah kekuatan religiusitas terbentuk, terbina dan
mengalami kemapanan.

Dalam setiap pengikut kelompok keagamaan,
fenomena di atas senantiasa terjadi termasuk dalam
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Jama’ah Tabligh. Seorang yang belum menjadi anggota
Jama’ah Tabligh (penulis sendiri) pada awalnya hanya
mengetahui tentang model dan misi Jama’ah Tabligh
setelah sering bergaul dan mengikuti ceramah dari
mereka. Pada saat mengetahui tersebut terbentuk pula
pandangan dan sikap terhadap Jama'ah Tabligh setelsh
melalui proses verifikasi dan pertimbangan. Sedangkan
menjadi dan tidak menjadi anggota Jama’ah Tabligh
dengan mengikuti segala kegiatannya hanyalah bentuk
produksi dari pandangan yang diiringi dengan
penyikapan. Artinya, bila pengetahuan dan pandangan
tentang suatu kelompok keagamaan sesuai dengan
pertimbangan dan verifikasi yang telah dilakukan maka
akan lahir sikap respek dan salut terhadap kelompok
tersebut. Selanjutnya, wujud penyikapan respek tersebut
adalah menjadi bagian atau anggota dari kelompok itu.
Demikian pula sebaliknya, bila penyikapan terhadapnya
tidak respek, maka tidak akan muncul wujud penyikapan
untuk menjadi anggota kelompok tersebut. Dari
pernyataan tersebut, penulis memaknai bahwa dalam
berhubungan dengan Tuhan, individu hanya melaksa-
nakan apa yang menurutnya cocok untuk sampai kepada
Tuhas. Karena tiap individu berbeda dalam merasakan
dari memahami tentang Tuhan, Ada individu yang sangat
cocok dengan satu kelompok agama, tetapi tidak cocok
pada kelompok yang fain.

B. Interaksi Jama’ah Tabligh dengan Masyarakat dan
Kelompok Lain

Sejak kedatangan Jama'ah Tabligh pada tahun 1987
yang kala itu dibawa oleh rombongan dr. Nur dari Jakarta
- diterina di masjtd Ikhtiar Baraya, sejumlah dampak atau
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ekses yang ditimbuikan oleh gerakan dakwah Jama’ah
Tabligh terhadap kehidupan masyarakat pada umumnya
serta individu yang terlibat dalam kegiatan tersebut yaitu
terwujudnya shalal khusyu” dan khudhu' sebagaimana
yang dicontohkan Rasul saw. - shalat yang dilaksanakan
pada awal waktu, ditakukan secara berjama’ah di masiid,
sehingga akan nampak masjid yang jama’ahnya menjaga
shalatnya dengan baik dan teratur.

Pindahnya markaz pertama Jama’ah Tabligh dari
masjid Fathul-Jihad ke masjid Mamajang Raya sekilar
tahun 1988 semakin diminati banyak orang. Pada saat
yang sama, sejumiah pengaruh Jama'ah Tabligh dalam
kehidupan masyarakat semakin nyata seperti ter-
wujudnya nilai syiar Islam - hijab bagi kaum perempuan,
bagi laki-laki mengenakan sorban, memanjangkan dan
memelihara jenggot dan sunnah Rasul saw lainnya,
dijauhinya maksivat, syirik dan khurafat dalam ucapan
dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak orang vang aktif dalam kegiatan Jama’ah
Tabligh ini yang scbelumnya jauh dari nilai-nilai agama
dan bahkan selalu membuat kekacanan serta meresahkan
masyarakat - mabuk-mabukkan, merampok hak orang
lain, dan sebagainya - tetapi pexilaku tersebul sekarang
ini telah ditinggalkan.

Berkaitan dengan hal di atas, pengalaman yang
penulis pernah alami ketika melakuekan khuruj di
Palangga Gowa yattu pada saat berangkat khuruj vang
dilakukan dengan berjalan kaki sambil membawa selureh
perlengkapan dalam karung dan diangkut bersama-sama
~ kompor, piring, gelas, dan sebagainya - masyarakat
yang menyaksikan fenomena tersebut kebanyakan tidak
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memberi respek, bahkan ada yang mencaci. Ditengah
perjalanan, ada seorang pemuda bertatto dan tidak
mengenakan baju dalam keadaan teler menghampiri kanni
dengan mengeluarkan kata-kata kasar dan hampir
memutkul salah seorang anggota rombongan kami. Tetapi,
amir rombongan langsung menengahi dengan menasihati
orang tersebut secara lemah-lembut lalu berdo’a kepada
Allah swt agar orang tersebut disadarkan dari keadaannya.
Akhirnya, orang tersebut meninggalkan kami.

Tiga hari kemudian ketika kami pulang dari khuryj,
ditempat yang sama orang tersebut ternyaia telah
menunggu. Dalam pikiran saya, mungkin orang tersebut
hendak melakukan balas-dendam. Pada saat yang sama,

amir rombongan mengingatkan kami untuk selatu berdzikir

dan tawakkal kepada Allah swt Ketika itulah orang tersebut
mendatangi kami dan langsung memeluk amir rombongan
sambil menangis memohon maaf dan menyesali
perlakuannya. Amir rombongan tidak menunjukkan reaks:
apa-apa melainkan bersyukor atas kejadian tersebut dan
orang itu telah sadar dengan sendirinya.

Suatu kisah menarik yang dituturkan oleh seorany,
anggota Jama’ah Tabligh yang tinggal di Khalagah masjid
Muhajirin Mallengkeri menceritakan pengalamannya
pada JSM sehingga terlibat dalam Jama’'ah Tabligh.

la mengatakan bahwa dirinya kriminal tulen, sering,
keluar masuk penjara karena sering merampok. Suati
waktu ketika sedang istivahat di rumahnya, ia didatang,
oleh Jama’ah Jaulah sore yang berasal dari Mesir. Jama’al
tersebut hanya mengajaknya saja ke masjid untuk
mendengarkan ceramah. Tetapi sebelum pulang, oleh
crang Mesir tersebut ia dihadiahi minyak wangi. Dalam
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keadaan yang hilang kepercayaan diri akibat perilakunya
yang tidak baik, tiba-tiba ia merasa dihargai, diper-
hatikan. la hanya mengatakan “Alangkah baiknya orang
tersebut.”

Sejak itulah ia berjanji akan meninggalkan dunianya
yang hitam dan mengabdikan diri pada agama Islam. Hal
itu dibuktikannya dengan meninggalkan rumahnya dan
tinggal di khalaqah Jama’ah Tabligh serta senantiasa
melakukan khuruj dan jaulah.

Eksistensi Jama’ah Tabligh di Makassar telah
menimbulkan wacana kontroversi yang tidak pernah surut.
Sejumlah responden yang penulis anggap banyak memahami
persoalan agama telah diwawancarai berkenaan dengan
tanggapannya terhadap Jama’ah Tabligh.

Salah scorang responden yang merupakan aktivis
[slam di Makassar ini mengatakan:

“Jarna’ah Tabligh tidak tergolong gerakan funda-
mental sebagaimana anggapan kebanyakan orang.
Simbel-simbol yang mereka tampilkan biasa-biasa saja,
karena jubah dan sorban juga dipakai oleh para
sescpuh NU. Yang menonjol padanya sebagai ciri
khasnya hanyalah metode dan cara menyampaikan
Islam.” {17/07/2001)

Lain halnya dengan responden yang berasal dari
l.uwu Utara, Kepala Sekolah Tsanawiyyah yang juga
pejabat Imam Desa ini sangat kaget melihat perkem-
bangan Jama’ah Tabligh di Luwu Utara yang demikian
pesat. Beliau menceritakan pengalamannya:

“Hampir semua penduduk sayva yang baru terlibat
Jama'ah Tabligh mengatakan “baru mengenal Istam’”.
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Lanjutnya, pernyataan itu berarti yang tidak masel
Jama’ah Tabligh bukanlah Islam. Karcnanya.
masyarakat harus berhati-hati terhadap kelompok im
karena mungkin membawa paham tertentu yany,
bertentangan dengan ajaran Islam.” (24/05/2001)

Hal yang sama juga dikhawatirkan oleh seorang dosen
IAIN Syarief Hidayatullah yang tinggal di Jakarta dalam
suratnya kepada penulis bahwa:

“Kita harus berhati-hati terhadap Jama’ah Tabligli
karena orang harus dibai’at untuk masuk secara resmu
Bagi anggota baru mungkin belum disampaikan
bat’'at tersebut. Karenanya, untuk mengetahuinya
harus “berpura-pura” dulu menjadi anggotanya”
(24/06/2001)

Aspek lain yang disoroti oleh salah responden yany,
juga seorang da’i dan dosen Unhas yaitu:

“Jama’ah Tabligh amat ketinggalan zaman. Orang,
sudah ramai-ramai menggunakan perangkat modern,
tetapi mereka masih berpenampilan seperti itu. Mereka
lebih mengutamakan kerja-kerja akhirat daripada
kerjo-kerjia dunia, padahal dua aspek tersebut haru-
diseimbangkan.” (30/03/2001)

Seorang responden yang pegawat kantor KUA
Kabupaten Luwu menegaskan hal yang sama. Menu
rutnya:

“Perilaku dakwah Jama’ah Tabligh tersebut tidal.

relevan lagi dengan situasi kekinian. Malah dengan

penampilan seperti iy, justru dapat menjatuhkan citra

Islam sendiri dikalangan intern Islam maupur

likalangan agama lain.” (25/05/2001)
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Sedang LJN Kepala Kelurahan Maricaya Selatan -
pemerintah - yang kebetulan kantor kelurahannya
bersebelahan dengan masjid Mamajang Raya meman-
dangnya dari dimensi kebersihan dan keamanan, Beliaw
mengatakan: “Mereka {Jama’ah Tabligh) tidak terlalu
menperhatikan kebersihan. Sermua pakatan-pakaian
mereka dijemur di depan masjid, padahal masjid
seharusnya kelihatan indah bagi siapa saja.

Beliau menambahkan:

“Tiap malam jum’at kendaraan-kendaraan mereka
bertumpuk tidak teratur di depan masjid.
Pemandangan tersebut selain tidak indah dilihat juga
sangat mengganggu para pengguna jalan lainnya.
Padahal, jalan tersebut merupakan jalan protokol”

Dari keseluruhan tanggapan masyarakat terhadap
Jama'ah Tabligh yang diwakili oleh responden di atas,
penulis menyimpulkan bahwa faktor utama yang ditolak
masyarakat awam pada Jama'ah Tabligh adalah
penampilan mereka yang penuh dengan simbol-simbal
agama dan metode dakwah yang mendatangi orang
secara “face to face”. Malah dikalangan masyarakal desa,
Jama’ah Tabligh dianggap aliran sesat. Masyarakat tidak
menghendaki penampilan yang terlalu demonstratif yang
justru menurunkan citra Islam sendiri. Anggapan urang
Islam sendiri terhadap orang yang panjang jenggotnya
sudah tidak ctis. Dengan demikian orang non [slam akan
menanggapi bahwa diantara umat Islam sendiri saling
menghina dan bertengkar. Keinginan masyarakat sangat
sederhana yaitu budaya Indonesia atau pakatan
Indonesia berhati [slam atau “Berhiati Makkal”. Flal ini
secara implisit juga tersirat pada pernyataan-pernyataan
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responden tersebut di atas. Dengan alasan-alasan seperl
itulah Jama’ah Tabligh senantiasa dihindari dan dijaulw
oleh masyarakat.

Ekses lain yang kurang mendapat perhatian setelah
orang terlibatjauh dalam kegiatan Jama“ah Tabligh adalah
persoalan pendidikan. Anggota Jama’ah Tabligh yang,
telah menghabiskan waktunya hanya untuk me-lakukan
khuruj dan bila tidak khuruj waktunya dipakai untuk cart
uang agar dapat khuruj terus - harus mengor-bankan
pendidikannya atau sekolahnya.

Sejumlah kasus yang terjadi yang penulis ketahu
pasti. Salah seorang teman kuliah penulis pada jurusan
lain yang berasal dari Bima setelah terlibat dalam Jama'al
Tabligh khususnya setelah menikah dengan mastiisi
(perempuan dalam Jama’ah ini) tidak lagi memperhatikan
kuliahnya. Dakwah baginya hanyalah pada khuryj dan
bukan pada bangku kuliah.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abuddin Nala
dalam tulisannya (2000) bahwa anak sekolah yang selalu
meiakukan khuruj meskipun awalnya 1 atau 3 han
akhirnya akan meninggalkan sekolahnya. Karena semua
it merupakan ekses dari doktrin yang diterapkannya.

Interaksi Jama'ah Tabligh dengan kelompok lain tidal
bada jauh dengan interaksinya terhadap masyarakal.
Jama sk Tabligh sendiri selalu menghindart diskusi yang,
sifatnya debat. Hanya, yang senantiasa bermasalah
adalah ketompok-kelompok Islam beraliran “keras”
memberikan tanggapan terhadap Jama’ah Tabligh.

Dalam pemahaman kelompok beraliran Wahha
biyyah - Salafi dan Wihdatul Ummah - Jama’ah Tabligh
dianggap melakukan bid’ah dan penyimpangan besa
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terhadap ajaran Islam terutama pemahamannya terhadap
hadits dan sunnah Rasul saw. Menurutnya, Jama’ah
Tabligh tidak memahatni hadits yang shahih dan hadits
dha'if. Mereka meinahami dan melaksanakannya bila
menurutnya baik. Lanjuinya, untuk memahami suatu
hadits harus dikritisi dengan menggunakan ilmunya yatta
musthala’ah hadits.

Sedang bagi kelompok keagamaan lain yang
didominasi oleh masyarakat kebanyakan secara kelem-
bagaan tidaklah terlalu mempersocalkan bagaimana cara
Jama’ah Tabligh mempelajari hadits dan Al-Qur’an, tetapt
fokusnya pada simbol-simbol Islam yang ditampilkan
Jama’ah Tabligh.

Sebuah pengalaman, suatu ketika Jama'ah Tabligh
mengadakan khuruj di daerah Sengkang Kabupaten
Wajo dan kebetulan tiba di masjid yang pengurusnya
adalah orang-orang Nadhatul "Ulama -~ masjidnya NU ~
maka Jama'ah Tabligh ditolak dan bahkan diusir karena
dianggap aliran sesat (1997).

Juga pernah penulis saksikan diskusi yang mengarah
pada debat kusir antara seorang tokoh Jama’ah Tabligh
Jdengan tokoh dari pemikiran Wahhabiyyah. Perdebatan
tersebut hanyalah persoalan memahami jumlah dzikir
tertentu dan bila berdzikir apakah menggunakan tasbih
atau tidak (1998).

Dikatangan Jama’ah Tabligh sendiri, tanggapan-
tanggapan “miring” yang dialamatkan padanya batk
secara langsung maupun tidak langsung tidak pernah
Jdiresponi. Bahkan tantangan-tantangan sepertr itu
membuat mereka lebih solid dan termotivast untuk
mensosialisasikan misi dakwahnya, Seperti yang
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dikcmukakan oleh seorang responden bahwa: “Ber-
‘Amar-Ma'ruf dan ber-Nahi-Mungkar memilikiresiko dan
cobaan yang sangat besar. Jangan sampai cobaan itu
membuat kita mundur, melainkan harus dijadikan
motivasi dakwah.”

Mencermati keseluruhan fenomena di atas, sesung-
guhnya terjadi konkra pemahaman antara normatifitas
agama dengan kontekstualisasi doktrin agama. Metode
sosialisasi Jamaah Tabligh yang menghendaki kolektifitas,
bermuatan afektif -— Solidaritas Mekanik — harus
berhadapan dengan kultur masyarakat yang telah
berubah menjadi individualis — Solidaritas Organik.
Sedangkan bagi masyarakat desa yang telah mapan
dengan kultur agama sebagai produk akulturasi
“mengalami kekagetan” kultur keberagamaan terhadap
famaah Tabligh. Dengan demikian, secara teori, “konflik”
yang muncul akibat keberadaan Jamaah Tabligh hanya
disebabkan oleh perbenturan antara dimensi budaya
I[slant masyarakal lokal (Islam kultural) yang telah mapan
dengan budaya Islam yang normatif — sesuai Hadits
Rasulullah saw.

Menurul penulis, bila dalain suatu daerah terdapat
kelonipok dan pemahaman keagamaan yang telah mapan
maka Jama’ah Tabligh akan ditolak oleh masyarakat
selempat. Demikian halnya dalam masyarakal modern
yang daya pikirnya kritis, juga akan mengalamt hal yang
sama. Tetapi, pada masyarakat yang tidak terdapat
dominasi pemikiran keagamaan tertentu Jama’ah Tabligh
akan mudah disosialisasikan ***
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Lampiren 1:
Rujukan Perilaku jama’ah Tabligh

KEUTAMAAN KHURUJ FI SABILILLAH

Sesungguhnya, banyak kelebihan yang diberikan Allah swt.
kepada pria atau wanita vang keloar di jalan Allah untuk melakokan
usaha agama, di antaranva:

a  Apabilaseseorang keluar dati rumahanya untuk khuruj fi sabilitiah,
maka ketika ia memakai sepatu atau selangkah saja keluar dari
rumahnya, Allah swt. mengampuni dosa-dosanya. {mafhum
hadits)

b. Satu perkataan yang digunakan untuk menyeru manusia urstuk
taat kepada Allah, maka Allah swt. akan memberinva ganjaran
satu tahun ibadah. {mathum hadits)

c.  Seseorang vang melangkah dari rumahnya untuk khuruj fi
sabilillah, maka malaikan yang memikul ‘Arsy akan berdoa :
- Ya Allah, ampunilah dosa orang yang keluar di jalan-Mu.
- Ya Allah,ampunilah dosa-dosa orang vang ditinggalkan oleh
crang yang keluar di jalan-Mu
-~ ¥Ya Allah, satukan mereka di dalam surga karena mervka di
dunia berpisah karena Engkau. {mafhum hadits)
d.  Doa orang yang keluar di jalan Allah akan dikabutkan (mafbum
hadits)
€. Setiap rupiah vang digunakan untuk keluar di jalan Allah, maka
Allah swt, akan memberinya ganjaran 700.000 ganda. {mafhum
hadits)
f Shalat di Masjidil Haram 100.000 kali lebik utama daripada shalat
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di masjid ki, Shalat di Masjid Nabawi 50.000 kali lebih utam.
daripada shalat di masgjid lain. Tetapi untuk shalat orang yang
telah berkeluarga ketika khuryj fi sabilillah, maka Allah swt.
akann memberi pahala 4.9 juta kali ganda, bahkan lebih banya
lagi. Begitu juga dengan pahala ibadah-ibadah lainnya. Pahai.
yang demikian banyak hanya akan diperoleh jika khuruj I
sabilillah. {mafhum hadits)

Sepapi dan sepetang khuruyj fi sabilillah lebih berharga daripada
dunia segala isinva.

Debu-debu yang melekat di tubuh atau pakaian orang vang keluar
dijalan Allah akan terhalang dari asap apineraka. (maflum hadits)

Seseorang vang Khuryj fi sabilillah, kemudian ia sakit, maka i1
akan mendapat ganjaran yang besar di sisi Allah, sehingga apabila
ia melihat ganjaran tersebut di akhirat nanti, ia akan merasa sangai
gembira, Katanya, “Seandainya sava tahu demikian besarnya pahala
yang diberikan kepada orang yang sakit ketika khuru; i sabilillah,
ia bersedia memotong tubuhnya karena tentu pahala yang akanr
diberikan lebih besar lagi.

Orang yang mengajak kepada kebatkan, maka ia akan mendapat
pahala yang sama dengan crang yang mengamalkannya
{mafhwum hadits)

Dalam kehidupan akhirat, Allah swi akan memberikan izin
kepadn empat gelongan manusia seperti berikut :

Seorany; hathdz akan memberi syafaat kepada 10 orang ahl
keluarganya vang axan dilemparkan ke dalam neraka.

~  Seorang alim akan membawa keluar 70 ahli kelvarganya
dart dalam neraka.

- Seorang hajjaj (haji) akan membawa keluar 40 orang ahl
keluarganya dari api neraka. (imafhum hadits)

Searang yang menjadi da'l Allah akan diberi bendera besar di
akiviratdan 1a akan membawa baadera tersebut, sedangkan beribu.
rtbin orang akan mengikutinya di belakangnya. Malaikat akan
bertanya, “Siapakah orang itu? Namanya tidak terdaftar di dalam
golongan para nabl.” Allahswt memberi tahu bahwa dahulu crang,
tersebut sibulk menyeru manusia kepada Allah dan pada hari ind
Allah malu untuk menghisab mereka, dan dibiarkan masuk ke
dalam surga tanpa hisab. (mathum hadits}

Surga terdiri dari 100} tingkat. Yang paling atas adalah untuk para
nabi dansatu tingkat di bawahnya khusus untuk orang yang keluar
di jalan Allah. (mafhum hadits)
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Suatu ketika Abdur Rahman hin Auf ra. telah memerdekakan 30
crang hamba sahanya yang dengan sebabnya ia akan dibebaskan
dari api nereka. Abdur Rahman bin Auf bertanya kepada
Rasulullahi saw., “Wahai Rasulullah, adakah pahala yang melebihi
pahala vorang yvang memerdekakan 30 orang hamba?” Rasulullah
saw. menjawab, “Seseorang yang keluar dijalan Allah memegang
tongkatnya dan ia mengantuk sehivggs tongkatnya terlepas dari
tangannya, maka pahala memerdelakan 30 orang hamba itu tidak
sama dengan pahala orang vang mengantuk tadi, dan tongkatnya
terlepas dari tangannya.

Seorang wanita yang ridha suaminva khuryj fi sabilillah, maka
Allah swt. akan memasukkan wanita itu 500 tahun lebih dabulu
daripada suami mereka, dan ia akan menghiasi dirinya dan
menunggu suaminya di pintu surga.

MNIAT

1.
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Segala perbuatan zhahir dan batin hendaklah dilakukan semata-
mata mengharap ridha Allab, {Az-Zamar; 11}

Derajat amalan seseorang itu tergantung pada niatnya. (Muslim)

Allah swt, hanya melihat niat seseorang, dan tidak melihat rupa
ataupuit harta seseorang. (Muslim)

Apa yang disembunyikan atau diperlihatkan oleh sesearang,
Allah swt. maha Mengetahuinya. (Al Imran: 2¥)

Setiap amalan tidak akan sampai kepada Allah, kecuali jika
diiringi takwa kepada-Nya. (Al-Haj : 37)

Tempatnya niat adalah di dalam hati, waktu niat adalah pada
permulaan melakukan amal, dan syarat niat adalah semata-mata
untuk kebaikan. (Imam Nawawi)

Semua manusia akan dibangkitkan berdasarkan niat dan keadaan
masing-masing. (Muslim, Abu Dawud)

Kesempurnaan ibadah tergantung pada benarnya niat dan
keadaan masing-masing. (Abu Laits Samarqandi)

Niatsungguh-sungguh atas kejahatan, sudah tertulis sebagai dosa.
Sabda Nabi saw. mengenai dua orang yang berkelahi dengan
senjata tama, kedua-duanya masuk ke neraka walaupun vang
terbunuh hanya seorang. {Muslim). *Karena keduanya berniat
saling membunuth.

Niat adalah rahasia yang tiada mengetahuinya selain Aflah swt.
{Al-Ghazali)

IKHLAS
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Ikhlas adalah semata-mata karena Allah. {Abu Nashr Samargandi)

Kebaikan yang sedikit jika diiringi dengan keikhlasan, maka akan
menyebabkan pahala berlipat. (An-Nisa': 40)

Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Allah, hendakiah
ia beramal dengan ikhias, tanpa menyekutukan Allah dengan
suatu apapun. (Al-Kahfi: 110)

Allah menerima dengan baik amalan seseorang, jika dilakukan
dengan dasar iman dan ikhlas. {Abu Laits Samarqgandi}

Ikhlas beramal adalah zuhud di dunia. (Abu Laits Samarqgandi)

Seseorang yang beramal semata-mata karena Allah, maka Allah
akan menjadikan diamnya sebagat tafakur, dan bicaranya sebagai
dzikir. (Abu Laits Samargandi)

Orang ikhlas akan menyerbinyikan kebaikannya, sebagaimana
ia menyembunyikan kejelekannya. Dan salah satu tanda ikhlas
ialah, beramal tidak ingin dipuji oleh orang lain. (Abu Laits
Samargandi)

Amal vang ikhlas, dapatdijadikan tawassul doa. (Bukhari, Muslim)
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Memasuki WC/ kamar mandi dengan mulai melangkahkan kaki
kiri lebih dahulu (Tirmidzi}

Memasuki WC/ kamar mandi disunnahkan membaca do'a: “Ya
Allal, aku berlindung kepada-Mu dari gangguan syetan laki-laki
dan wanita “(Bukhari, Muslim)

Keluar dann WO dengan mulal melangkahkan kaki kanan
terfebih dahuiu. Dan membaca do'a sesudal keluar dari WC
Lukan di datam WC/kamar mandi, yaitu @ “Aku memohon
ampuanan-Mu. Segala pujibagi Allah yang telah meng-hilangkan
penvakit dariku dan telah menyembuhkan aku” (Tirmidzi,
Nasa'l, lTbay Majah)

WC adelah termpat berhumpulnya syetan, lebih lama di dalamnya
tasypa keperfuan yang sebenarnva adalah suatu mudharat, maka
disunmahkan jangan berlama-lama di W Apabila sudah sclesai
hajatnya, secepatnya keluar dari WC. (Nasa“i, lbnu Majah)}

Jangat membawa lafadz “Allah” dan “Muhammad” atau ayat-
ayat Al-Qur’an ke dalam WC. (Nasa'i)

dianjurkan memakai tutup kepala ketika di dalam WC Dan bavu
membukanya bila telah keluar dari WG, jika perlu membasahi
rambut kita. {Ibau Sa'ad)

iama’ah Tabligh: Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku. .

10.

11.
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13.

14.

15.

16.

17.

18,
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Ketika membuanghajat, sebaikniya jangan menghadap kearah kiblat
dan jangan pula membelakanginya. Meng-hadaplah selain ke kedua
arah tadi. Boleh membelakangi atau menghadap kibiat, bila di dalam
bangunan. Itu pun bila tespaksa, {Bukhari, Nasa'i, Tirmiczi}
Buang air besar atau kecil hendaknya dengan berjengkok, jangan
berdiri. Buang air dengan berdiri adatah perbuatan orany Yahudi
dan Nasrani. (Bukhari, Mushim, Abu [2awud, Nasa'i)
Hendaknya hanya menggunakan tangan kiri ketika member-
sihkan kemajuan dalam beristinfa. Jangan menyen-tuhnya dengan
tangan kanarw. (Bukhari, Nasa'i, Muslim, Tirmidzi)

jangan berbicara di dalam WC. Sangatlah tidak beradab
berkomunikasi ketika berada di dalam WC. (Abu Dawud, Ibnu
Majah)

Tidak boleh berdua di dalam: kamar mandi/WC, kecuali suami
isteri. Rasulullah saw. Pernah mandi bersama isterinya dalam
satu bejana mandi. {Abu Dawud, Ibnu Majah)

Tidak bolel menjawab salam ketika di WC. Untuk menjawabnya
cukup dengan isyarat suara. (Musfim, Tirmidzi, Nasai’i)
Benda-benda yang dibelehkan untuk beristinja, yaitw; air, batu,
tanah liat yang keras. Digunakan sebanyak 3 kali atau sejumlak
yang ganjil. (Bukhari, lbnu Majah)

Tidak buleh beristinja memakai tulang atau kotoran binatang
yang sudah mengering. Rasufullah saw. Menyatakan benda-benda
itu adalah makanan bagi jin. (Muslim, Nasa'i)

Di dalam kamar mandi/WC jangan sambil bicara, jangan sambil
makan, jangan bernyanyi dan bersiul. (Abu Dawud, Ibnu Majah)

Disunnahkan menghemat air, gunakan secukupaya saja.
Rasulullah saw. biasa memakai air dengan menggunakan ukuran.
Seperti; ukuran air untuk wudhu, untuk buang air keeil, dan untuk
mandi. (Tirmidzi)

Hati-hati dengan cipratan air kencing. [tu adalah salah satu
bahava kencing berdiri. Banyak orang disiksa di dalam kubur,
karena tidak berhati-hati keika istinja dan tidak sempurna ketika
berwudhu. (Bukhari, Musiim, [bnu Majal)

Jangan menampakkan aurat ketika buang air, usahakan menutup
dirt atau pergi menjauh agar tidak tertihat oleh usmum. (Muslim,
Tirmidzi}

Laki-laki tidak boleh metihat aurat sesama laki-laki dan wanita
tidak boleh metihat aurat sesama wanita. (lonu Asakir
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Makruh kencing di tempat mandi, Ditakutkan sisa air kencing
akan mengenai badan orang yang mandi. {Tirmidzi)

Jangan menggunakan jari telunjuk dan jempel untuk istinja,
melainkan harus menggunakan jari tengah.

WUDHU

1.

10,

132

Disunnahkan mengambil wudhu di rumah sebelum pergi ke
masjid, mengingat setiap langkahke masjid dalam keadaan wudhu
dengan sempurna akan berpahala, menghapus dosa dan
mengangkat derajat. (Bukhari)

Hendaknya memulai wudhu dengan membaca basmalah.
{Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa’i}

Niat dalam hati untuk membersilkan hadats kecil. {As-Syafi’iy

ditekankan agar bersiwak setiap akan berwudhuy, jika tidak ada siwak,
dapatmenggunakan jari telunjuk, Rasulullah saw. hampir mewajibkan
siwak disetiap akan berwudhu. (Bukhari, Muslim)

Setiap bersiwak, disunnahkan terlebih dahulu membasuh kedua
tangan sampai pergelangan tangan sebanyak 3 kali, (Nasa'i)

Kemudian berkumur, menghirup air ke hidung dan
mengeluarkannya, membasuh muka, menyela-nycla janggut
dengan jari yang basah, membasuh kedua lengan dari ujung
tangan bingga ke atas siku, kemudian mengusap kepala satu kati,
membasuti telinga satu kali dan terakhir membasuh kedua kaki
sampai mata kaki. {(Bukhari, Muslim, Nasa’i)

Cara mengusap kepala satu kali dalam berwudhu : Meletakkan
sebagian jari jemari telopak tangan di bagian depan ujung kepala
tempat tumbuhnya rambut, lale ditarik ke belakang sampai ke
tengkuk. kemudian dikembalikan lagi ke depan ke bagian yang
pertama tadi. {Abu Dawud)

Cara membasuh kedua telinga satu kali dalam berwudhu -
Memasukkan dua jari telunju ke dalam fubang telinga lalu d iputarkan
jari jernpel untuk membasuh bagian luar telinga. (Abu Dawud)

Berwudhu dengan tertib, berurutan, dan sempurna, usahakan
jangan tertinggal walaupun hanya satu titik di daerah anggota
wudhu. Rasulullah saw. bersabda, "Kebanyakan adzal kubur
menimpa seseorang karena wudhunya tidak sempurna.” (Bukhari,

Muslim)

Jangan menambal bilangan wudhu lebih dari tiga kali.
Barangsiapa menambahkannya, berarti telah berbuat dhalim atas
diri sendiri. (Nasa't, [bru Majak, Abu Dawud)
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14.
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16.
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18.

19.

20.

Disunnahkan mendahulukan anggota sebelah kanan ketika
berwudhu. Setelahitu, bagian sebelah kiri. {Bukbazi, Muslim, Nasa'i)
Disunnahkan shalat dua rakaat sunat syukrul wudhu setiap selesai
wudhu. Tanpa diselingi perubicaraan. Kecuali pada wakiu-waktu
yang dimakruhkan shalat. {Bukhari, Muslim, Nasa'i}

Di antara shalat Syukrul Wudhu dan shalat wajib sebaiknya
memperbanyak istighfar. (Ahmad)

Do’aketika memulai wudhu: “Ya Allah, ampunilah segala dosaku,
lapangkanlah rumah tanggaku, dan berkatilah rezeki
untukku.”{Dailami, Ibnu Asakir}

Kemudian melihat langit, lalu membaca do'a selesai wudha * Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku berseksi
bahwa Muhammad adalah utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah diriku
dari golengan orang-orang yang bertanbat dan jadikanlah diriku
dari golongan orang-orang yang bersuci.” (Muslim)
Barangsiapa membaca do’a di atas setetah berwudhu, akan
dibukakan baginya delapan pintu surga darimana saja ia ingin
masuk. (Tirmidzi, Nasa'i)

Jangan berwudhu di tempat buang air, karena dikhawatirkan
masih ada siswa air bekas cipratan kencinga yang tertinggal di
sana, schingga akan mengenai badan ketika kita berwudhu.
(Tirmidzi, Dailami}. *Bila sangat terpaksa berwudhu dit WC,
siramlah dulu sampai bersih sebelum berwudhu.

Sebaiknya berniat sctiap akan berwudhu. Bahwa kita berwudhu
bukan hanva untuk membersihkan badan saja, tetapi juga
membersihkan kotoran hati. (Imam Hanafi)

Disunnahkan menjaga kelangsungan wudhu dan menggantinya
setiap kali batal. (Flakimy}

Disunnahkan berwudhu ketika;

a.  Hendak tidur. (Bukhari)

b.  Hendak mengulangi persetubuhan dengan isteri. (Abu
Dawud)

«. Hendak menengok orang sakit. (Bukhari)

d. Setelah memakan sesuatu yang dimasak. {Bukhari)

e Setelah memakan daging kambing dan unta. (Muslim)

£ Setelah menventuh kemaluan. (Khasah, Baihagi)

g Ketika marah, agar redn marahnva. {Ahmad, Abu Dawud)
h.  Ketika keluar dari WC. {Ahmad)
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Jangan berbicara ketika berwudhu.

Dianjurkan agar menggunakan air sehenat mungkin. Tidak bolels
boros dalam mempergunakan air. (Bukhari, Ibnu Majah, Al
Dawud}. Rasulullah saw. bersabda, "Hematlah dalam memak.
air walaapun di atas lautan. {(Ahmad, Ibria Majah)

Sebaiknya jangan berwudhu dengan dibantu orang lain, {lbuu
Najjar, Al-Bazzar)

MANDI WAJIB

Teriebik dabulu mencuci kedua telapak tangan, lalu membasuh

kemaluan dan telapak tangan digosokkan ke 1anah alau k-

dinding. Kermudian berkumar dan beristinsyaq (memasukkan

ait ke dalam hidung latu mengeluarkannya), mencuci muka dan

kedua hasta tangan, kemudian mengalirkan air di atas kepah

sebanyak 3 kali. Kemudian mengalirkan air ke seluruh tubul:

Lalu mencoci kedua kaki. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi).

Wanita berambut panjang boleh hanva dengan menyiramkan ai

3 kali ke atas rambutnya ketika mandi waijib. (Muzlim)

Sunnah mendahutukan badan sebelah kanan ketika menyiramkan

badan. {asa’i}

Boleh mandijonubdengan herendam di dalam air, asalkan semin

anggota badan terkena air. (Asy-Syafi'i)

Dalammandi wajib, harus mengenat sermua pori-pori badan kemudion

merataknnya, sekaligus membersihkannya. (Tiemidzi)

Diwajibkan mand jika:

a.  Dua bemaloan lakiaki don perempuan bertemu,

b.  Bermimpi sampai keluar mani. Sedangkan jika bermimps
tetapi tidak kelunar mani maka tidak diwajibkan mandi.

v Hidak bermimpi, tetapi keluar mani.

o Seretale berhentt dar keluvar darai haid.

€. Setelah selesal dari nifas. (Tirmidzi)

Boleh fidur sebelum mandi dalam keadaan junub, tetajn

stbutihiyn berwudbo terlebih dahulu sebelum tidur (Tirmide

Cukup sekall mandi setelah mengganli beberapa isteri ataupnin

belberapa kali. Akan tetapi, dianjurkan berwudhu lebih dulu

sebetum melabukan vang kedua kalinya. (Tirmidzi)

Boleh langsung mandi setelah berhubungan atau tidak langsung

mandi, menangguhkannya hingga bangun dari tidur. (Nasa’i)

lama’aty Tabtigh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku
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Suami isteri boleh mandi bersama dari satu bak air. Rasuluilab
saw. pernah melakukannya dengan isteri beliau. (Nasa'i}

Rasulullah saw. menolak memakai handuk setelah mandi. (Nasa'i)

Usahakan menutup diri ketika mandi sehingga aurat tertutup.
(Tirmidzi, [bnu Majah, Nasa'i. *Sebaiknya memakai kain basahan
yang dikhususkan untuk mandi.

Jangan mandi junub dengan masuk ke dalam air yang diam, yang
nantinya air tersebut digunakan lagi oleh orang lain untuk mandi
atau mencuci. (Muslimy}

ADZAN DAN IQAMAT

1

tampiran

Mu'addzin disunnahkan berwudhu dahulu sebelum menyerukan
adzan. (Tirmidzi}

Sunnah reenyerukan adzan dengan suara kerasdanlantang karena
tujuan adzan adalah untuk memanggil erang banyak agar
melaksanakan shalat berjama’ah. {Nasa'i, lbnu Maja)

Kalimat-kalimat dalam iqamat sama dengan kalimat-kalimat dalam
adzan hanya jumlahnya diganjitkan. (Nasa'i, Abu Dawud, Tirmid zi)

Adzan hendaknya diserukan dengan perlahan, sedangkan
iqamat diserukan dengan nada cepat, tetapi jelas. (Tirmidzi)

Imam bertanggung jawab terhadap makmum dalam mengimami
mereka, sedangkan mu'adzin bertanggung jawab dalarn waktu
shalat, agar jemaah dapat menuhaikan shalat pada waktu yang
benar. (Tirmidzi)

Sunnah menyerukan adzan di tempat yang tinggi, di bukit atau
di menazra. (Abu Dawud)

Sebaiknya orang yang iqamat adalah orang yang adzan, (Tirmidzi)
Mu'addzin hendaknyva memasukkan jari telunjuknya ke telinga
ketika adzan.(Tirmidzi)

Mu'adzin disunnahkan memiringkan kepala ke kiri ke kanan
ketika menyerukan kalimat: “tHayya ala shalah 2 x, Hayya ala
falah 2 x. Artinya: “Marilah mengerjakan shalat 2x. Marifah menuju
kebahagiaan 2x.

Dianjurkan bagi orang yang mendengar adzan agar menjawal
adzon dengan ucapan yang sama dikumandangkan oleh mu’adzin,
kecuali pada kalimat : "Hayya "ala shalah, Havya ‘alal falah,
dijawab dengan “La Haula wa la quwwata illa billahil “aliyyil
‘adzhint. Artinva @ “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali pada
Allah yang maha tinggi dan maha egung.”
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Disunnahkan agar berdo’a sctelah mendengar seruan adzan
Artinga : “Ya Allah, Tuhannya dakwah vang sempurna ini. Dan
shalat yang didirikan. Berilah kepada Tuhan kami Muhammad
“wasilah’ dan ‘fadhilah.” Dan angkatlah ia kepada kedudukan yany:
terpuji. Sebagaimana yang telah engkau janjikan padanya
Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji.”

Setelah membaca do’a disunnahkan membaca shalawat. (Muslim}

Tidak boleh menggaji rouw’adzin. Ditekankan agar menyerukan
adzan dengan sukarela tanpa pamrih. (Muslim, Tinmidzi, Nasa'i)

Sebaiknya jangan keluar masjid setelah mendengar adzan, kecual
batal wudhu atau sesuatu yang sangat mendesak. (Muslim,
Tirmidzi, Nasa'i). "Untuk itu sebaiknya kita sudahsiap dud uk dalans
barisan shaf sebelum waktu shalat tiba dalam keadaan berwudhz
Mu'adzin ditugaskan menunggu imam. Setelah imam datang barulal,
iqamat. fangan igamat jika imam belum ada. (Muslim, Tismidzi)
Wanita boteh adzan dan iqamat asal untuk sesama jamaah wanita
{Hakim)

Sebaiknya tetap menyerukan adzan dan igamat walavpun dalan
perjalanan. (Tirmidzi). *Dengan menyerukan adzan di perjalanar,
disam ping memberitahukan waktu shalat kepada musafir, juy
sebagat dakwah kepada mereka agar mendirikan shalat dengan
berjamaah bila memungkinkan.

SHALAT

1.

)

.
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Aanalan yang paling utama adalah shalat tepat pada waktunyv.
(Pukhari, Muslim}. *Tlendaknya ada rasa sedih, apabila tidak
dapat menunaikan shalat tepat pada waktunya,

Memualai shalat dengan membentangkan tangan dan meny,
angkatnya ke atas sambil membaca takbir. {Tirmidzi)
Mengangkat tangan dalam bertakbir bagi laki-faki sampai batas telinga
dan bagi wanity sampat batas dada, (Bukhari, Musliny, Tirmidzi)
Meletakkan kedua tangan secara bertumpuk, vaitu tangan kanan
berada di bagian dtas dan punggung kanannya menghadap kiblal
{(Mustimj}

Dianjurkan membaca ta"awudz dabhulu sebeto membaca ayat-ava
Al-Qur'an. (Al-Qur’anul Karin)

Tidak boleh bertolak pinggang datam shalat. (Bukhari, Musli:i
Boich rengeraskan bacaan basmalah dalanm Al-Fatihah atau perlahan
l.than. Keduanya pernah dilakukan cleh Nabi saw. {lirmiclzi)

lama’ah Tatdigh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku.
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Disunmahgas nrembaca Al-Fatihah ayat demi avat, satu ayat sato
nafas, Seport; Alhamduiillahi rabbil “alimiv., ., berhenti selentar
kemuydion, "Av-rabnanic ranin...., berhenti tagi, begitu
seterusnya. {Tirmudzi, Hakim)

Sebaiknya ketikamembaca ayat Al-Qui‘an setelah Al-Falihah
tidak kurang dari tiga ayat. (Tenu Sa’ad)

Mengucapkan 'Amiin” dengan agak dikeraskan setelah membaca:
“Waladhatliin”. ({bnu Majan, Abu Dawud)

Disunnahkan “saktah” atau berhenti sejenak pada daa tempat:
a. Selelah bertakbir hingga membaca Al-Fatihah.

b. Setelah membaca Al-Fatihah dan surat ketika akan rubu’,
{Ibnu Majahk, Abu Dawud, Bukhari)

Diwajibkan "Thuma'ninah’ {tenang) dalam setiap gerakan shalat.

Dan tidak boleh terburu-bura dalam mengerjakan shalat. {Tirmidzi}

Sunnah merenggangkan jari-jari ketika ruky” dan menekankannya

di atas lutut, seolah-olah jarijari kita menggenggamnya. (Abu

Dawud, Tirmidzi)

Jangan membaca Al-Qur'an ketika ruku’ (Nasa'i)

Hendaknya meratakan pinggul dan kepala ketika ruku”. Ini
adalah Thuma'ninah® dalam ruku dan jangan berdiri sebelum
sempurna ruka'nya. (Muslim, Tirmidzi)

Ketika ruku’ membaca tasbih, seperti: “Subhana Rabbival
"Adzhiim”. Artinya: “Maha suci Tuhanka yang maha agung.”
Sekurang-kuranya dibaca tiga kali dalam ruku’. (Tirmidzi)

Ketika berdiri dari ruku’ hendaknya imam mengucapkan: “Sami
Allahn timan hamidah”. Artinya - “Maha mendengar Allah bagi yang
memyji-Nya.” Dan makmum membeca : “Rabbana wa fakal hamd.”
Artinya: “Wahai Tuhan kan dan bagi-Mu segala puji.” (Tirmidzi)
Jika shalat sendirian tanpa berjamaah, bangun dari ruku’
hendaknya mengucapkan kedua kalinwat di atas tadi.

Ketika akan sujud, dahulukanlah lutut menyventuh tantai,
kemudian tangan, dan dahi. (Bukhari, Muskim), Boleh juga
mendahufukan tangan, kemuodian lutut, dan dahi karena kedua-
duanya pernah dilakukan oleh Rasulullah saw.

Tidak ada mengangkat tangan ketika bertakbir akan sujud.
{Bukhari)

Ketika sujud hendaknya jari-jari mengiadap kiblat dan
dirapatkan. Berbeda dengan ketika ruky’, jari-jari hendakova
direnggangkan. (Baihagi, Hakim)
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Ketika sujud, dahu dan muka berada diantara kedua telap.l
tangan. (Tirmidzi, Abu Dawud, Nasa'i)

Keotika syjud, aki-laki sebaiknya merenggangkan antara perol
dan paha dengan siku tangan yang terbuka. Seclah-olah aris’
kambing pun bisa melewatinya. {Abu Dawud, Nasa').*Bus
wanita scbaiknya merapatkan antara perut, paha, dansika tary.o
dan pinggul yvang direndahkan dan tidak mengangkat pantati.
terlala tinggi. Sehingga tidak membentuk lekukan tubuhny.

Di dalam sujud membaca tasbih, seperti - “Subhana Rabbiyal a7l -
Artinya: “Maha suci Tihanku yang maha tinggi.” Sekura- -
kurangnya dikaca 3 kali dalame sujud. {Tirmidzi)

Ketika sujud hendaknya menegakkan kedua telapak kaki dery
jari-jari menghadap ke arah kiblat (Tirmidzi}

Dianjurkan berdo’a ketika sujud. Waktu yang terdekat ant.i: .
manusia dengan Allah swi. adalah ketika sujud. (Tivmidzi, Naso'.
"Do'a-do’a yang diucapkan ketika sujud, Insya Allah mustap:t

Tidak boleh membaca Al-Qui’an ketika sujud. {Nasa'i)

Cara duduk diantara dua sujud dan duduk ketika tasyahoad aw.a!
Di atas telapak kaki kiri danmenegakkan kaki vang kanan denga-
menghadapkan jarijari kaki ke arah kiblat. (Nasa'i)

Dalam tasyahud disunnahkan memberi isyarat dengan jai.
telurjuk. Yaitu dengan membentuk lingkaran antara jari jemp
kanan dan jari tengab di atas paha kanan dan meluraskan jon
telunjuk. (Bukhari, Muslimy, Tirmidzi, Abu Dawud)

Sunnah menggerakkanjari tlunjuk ketika duduk dalam tasyahu.
{Nasa’i)

Membaca shalawat dalany tasvabhod akhir dan membaca ooy
setelal bershalawat, (Tirmidzi)

Contoh do’a yang pernah diucapkan Rasulullah saw.  “ Ya All. 1
sesunggeuhnya saya berlindung kepada-Mu dari adzab neratb -
jalanam dan adzabkubar, fitnah bidap dan mati, den dari i
Ab-Masih Dajjal.”

Setelah membaca do’a dalam tasyabhad akhir, disunmahkan men: e
ke kanan sambil mengucapkan salam : "Keselamatan, rahmat 1o
berkah Allabh semoga terlimpah kepadamu ™ (Tirmidzi} *Ha-
tinam, salam hendaknya divcapkan dengan keras, sehingga Jdajo
didengar oleh makmum, kemudian memberi salam ke araly Foe
dengan ucapan yang sama,

Wajib khsvn dalamn shalat. Dan Allal menvediakan neraka s

bagi erang-orang yang tidak khusyu” dalam shalatnya, (Al-Guan-

Jama'ah Tabligh; Scjarah, Karakteristik & Pols Perilaku
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35. Lima hal yang membuat kita khusyu':

a. Yakin kepada Allah swt. bahwa shalat menvelesaikan
rnasalal.

b, Mengikuti cara shatat Rasulullah saw.

Mengetahui keuntungan shalat.

d. Tenjapa 1awajjuh dalam empat rukon @ ketika berdir! atau
aivam, ketika rub’, ketika sujud, ketika dudek. Sebaiknya
dalam masa-masa tersebut diperlaraa dan sekurang-
kurangnya o kall merasa bahwa Adlah swt. melihat kit

e. Tuihas lillah ta'ale Jangan sampai timbul riyva” dalam hatd
staupun ingin dilihat orang lain, (Mauana Yusuf rah.al

26, Dalam sujud hendaknya merasa seoleh-olah sedang berstj:d i
bawah 'kaki’ Aliah swt. (Maulana Yusuf rah. a)

37, Disunnabkan shalat dengan meletakkan sutrah (pemibatas yang
diletakkan dihadapan). (Bukhari, Muslim, Abu Dawud)

38. Dibulshikan menengis, mengadu, dan merintih karena terharu
dengan bacaan AlLQurian (Al-Qur'an, Ahmad, Abn Dawud, Nasa't)

39. Dibulehkanjuga tnembunub ular dan kalajengking. (Ahmad, Ash-
habwus sunan)

40. Dibolchkan menggendong anak, jika sangat sulit ditinggalkan.
{Ahmad, Nasa'y)

41, Dibolehkan berjalan sedikit, apabila sangat terpaksa. {(Bukhari,
Ahumad, Baihuyi)

47, Dibolehkan bertasbih dan bertepuk angan untuk mengingatkan
imant kil lupa. (Ahmad, Nasa’i, Abu Pawud)

3. Dibolehkan meneruskan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk
mengingatkat imam, apabila inam lupa atau salah. (Abu Dawud)

4. Makruh membunyikan persendian tangan ketika shalaz. (Tonu Majal)

45, Jangan menutupi molut dalam shalat. (Ybnu Majah)

46. Jangan shalat di depan makanan, karena akan menggangit
kekhusyu’an shalat. Jika memang dikidangkan untuk kita,
sebaiknya makanlah terlebih dahulu. (Muslin)

47. Makruh shalat sambil menaban kentut atau buang air. (Mushm)

48. Makruh shalat sambil melihat ke atas atau ke langit. (Bukhari)

49. Menguap dalam shalat dibenci Allah. Usahakan untuk
menahannya. Syetan akan masuk jika menguap terbuka.
{Thabrani, lbnu Majah}
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50, Jangan shalat menghadap kuburan. (Muslim)

51. Jangan melihat sesuatu yang dapat melalaikan shalat. Seperi,
gambar-gambar di dinding, dsb. {Bukhari, Muslim)

52. Makruh memejamkan mata ketika shalat. Kecuali jika deny.:
memefamkan mata akan menambah khusyw'. (tbnu Qayyim]

53. Tidak baik menempatkan terrpat khusns bagi kite di dala:
masjid, kecuali bagi imam. (Ahrnad, Tbnu Hibban, Frakiod

54, Jangan shalat kevka mengantuk, dikhawatickan kit tidad ai
mengetabial apa vang sedang hita baca, (faina’ah)

Auo Makmum tdak baleh berbarengan dengan imam dalar st ,
gerakan shalat, hendaknya menangguimasm sempurna gerakanp:
seporti sujied, ruky’, bangue dard sujud, dil (Bukbhan, Musiun)

560 tidak bolelt membataikan shatat tanpa udzur. {Al-Quran
fama’ah kecuali Tirmidzi)

SHALAT BERJAMAAH

1. Sgats kampung yang berpenduduk sedikitnya 3 orang laki-Jak.
harus mengadakan shalat lima waktu berjamaah. Apabila tidab
menunaikannya, berarti mereka sucah dikuvasai syetan. (Nasa';

2 Berjamach shalat minimal dua orang. (fbnu Majah)

3. Dianjurkan meunjaga takbiratal ihram. Barangsiapa dapat menjaga
takbiratal ihram dalam shalat berjamaah selama empat puaiclh
hari (yvaitu 40 hari x Sshalat =200 tekbiraiul ihram), akan terhindar
dari api neraka dan dari sifat manafik. (Tirmidzi)

4 Jikashalat berjamaab hanya dua orang laki-laki saja, maka makmua
herada di sebelah kanan imam. (ibna Majab, [nu Hibban)

5. Dunjika dualaki-laki dan sebagian wanita shalat berjamaah, mak.s
postsinya dua laki-laki berdiri dengan berdampingan dan wanila
di betakang keduanya. (ibnu Majahy

6. hla diikutl oleh banyak laki-laki dan wanita, maka satu oraty”
wnam berdirt di depan dan kaum laki-laki di belakangnya dan
Lawin wanila G belakang Kaum laki-laki {Tirmidsi)

7o Uratan barisan nwkmom ketika shalat berjamaah secara umum
adalaly yang terdepan kaum laki-laki, kemudian anak-anak dan
di belakang anak-anak kaum wanita. (Bailagi)

3. Doleh mengikati shalat berjamaah walaupun telali mengerakan
shatat sendiria. (Nasa’i}.*Yaitu fika kita memasuki masijil
sedanghan kita menvangka bahwa shalat berjamaah sudal selesai.
kemudian kitashalat sendirian, tetapi setelah selosai ternyata shalal
berjimanh baru akan dimulai, maka kita beleh mengikutinga lagi

140 Jama’ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaky.
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Allah swt. dan para malaikat-Nva selalu membacakan shalawat
untuk mereka vang berada di shaf awal dalam shalat. (i[bnu Majah)

Rasulullah saw. memohonrkar ampun bagi crang yang di shaf
terdepan dalam shalat berjamaah tiga kali dan untuk vang dishaf
kedua sekali. (Ibnu Majah)

Allah swt. dan para malaikat-Nya membacakan shalawat bagi
orang vang berbaris di sebelal kanan imam. (tbnu Majah)
Orang yang schaiknya berada di belakang imam di shatf awal
adalak orang-orang alim. (Ibnu Majah)

Orang orang vang berdiri di shaf sebelah kiri imam akan
mendapat dua ganjaran. (ibru Majal)

Sebaik-batknya shaf bagi wanita dalam shalat berjamaah adalah
shaf terakhir dan vang terjelek adalah shaff terdepan. Sebaik-
baik shaff bagilaki-faki adalah yang terdepan dan yang terjeieknya
adalah yang terakhir. (Ibnu Majah, Nasa't)

Hendaknva meluruskan shaf dalam shalat berjamaah.
Meluruskan shaf, adalah menyempurnakan shatat berjamaah.
{Bukhari, Musiim, Virmidzi, ibnu Majah)

Hendaknya merapatkan shaf dengan menempeikan babu dengan
bahu. (Nasa'i}

Tidak lurus shaf dalam shalat begamaah akan menimbulkan
terpecahnya hati ahii jamaah. Sehingga akan membuat perpecahan
diantara jnoaahe (Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 1bnu Majah)

Shaf vang tidak rapat dalam shalat berjamaah akan menjadikan
syetan masuk pada celah-celah yang longgar untuk menggoda
manusia. (Nasa'i)

Jangan membuat shaff di antara tiang-tiag masjid sehingga
membuat shatf terputus. {Ibou Majah)

Jangan menyendiri di belakang barisan shaf dalam shaiat
berjamaah. Tidaklah sah shalat oranyg yang menyendiri i
belakang barisan shaf. Rasulublah saw. menyurulisescorang yang
menyendiri di belakang barisan shaf untuk mengulangi kembaii
shalatnya. (lbnu Majah)

Yang berhak menjadi imam dalam shalat berjamaah adalah :

a.  Yang lebih banyak hafalan Al-Qu'annya. lika sama,

b. Yang paling banyak mengamalkan sunnah. Jika sama,

¢ Yang paling dulu hijrah, atau vang paling dulu mengenai
agama. Jika sama,

d.  Yang paling tua diantara mereka. {Tirmidzi)
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Makruh menjadikan imam orang yang udzur. (Jumhbor
"Ulama).*Seperti orang yang suka kencing atau buang angin tak terasa

Seorang musafir sebaiknya tidak mengimani jamaah shalat orany,
tempatan. Orang tempatan lebih berhak menjadi imam, (Tirmidz.
Nasa'i}, fika terpaksa harus menjadi iman, hendaknya dengan
ijin penduduk setempat. (Muslim, Ahmad, Abuz Dawud)

Jangan bermakmum kepada imam yang, berhadats atau pmar:
yang tertidur atau mengantuk. (Ibnu Majah)

Jangan sekali-kali menjeodikan imam yang tidak disuka
makmumnya, katena iajuga tidak akan disukai Atlah. (Joru Majain

Fika imam benar, maka kebenarannya untuk semua jamaah. Jibk.
imam salah, maka kesalahannya untuk imam sendiri. (Ibnu Majal:

Rasuiullal saw. menyatakan bahwa akan datang suatu mase
dimana orang-orang akan shalat berjamaah, tetapi tidak ada
imam. {Ibnu Majah)

Sebelum memulai takbir, imam hendakrya menganjurkan
makmum agar meluruskan dan merapatkan shaf. (Bukhari,
Muslim, Nasa't)

Imam sebaiknya meringkaskan bacaan surat dalam shalal
berjamaah. Dikhawatitkan dalam jamaah tersebut ada yang tua.
yang udzur, ataupun yang sakit. {Ibnu Majah)

Intam hendaknya tidak terburu-buryu dalam melakukan sujud dan
ruku’, Wajib ber'thuma’ninah’ dalam melaksanakannya. (Tirmidzi
Setelah mengimami shalat, sunnah bagi imam menghadap he

makmum, dengan berputra ke kiri atau ke kanan. (Ibnu Asakir,
Abu Dawud, Ibnu Majah)

Makmum wajib mengikuti gerakan shalat imam. Apabila imamn
ruku’, makmuam puntikut ruku’, imram sujud, makmum pun sujud
dan seterusnya. (Muslim, lbnu Majah). *Yang harus diikuti adalah
gerakan-gerakan shalat saja, selain gerakan shalat makmum tidal.
perfu mengikutinya.

Makmum jangan mendaliuiui imam dalam gerakan shalal
Makmum yvang mendahului imam, akan bangkit di hari Kiamal
dengan berkepala binatang. {Bukhari, Muslim}

Sebaikinya makmum jangan meninggalkan tempat shalal
sebelum imam meninggalkan tempat shalatnya, kecuali sapyn
mendesak. (Nasa'i)

Apabila imam melakukan kesalohan, maka makmum Telal.
matiegurnya dengan bacaan tasbihk, sedangkan makmum wanit,
menegur imam dengan tepuk tangan. (fbnz Majah)

lama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku..

WIRID SETELAH SHALAT

6.
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Setelah salam di akhir shalat, hendaknya mengucapkan "Allahu
Akbar’ sekali. (Tirmidzi}

Kemudiin membaca istighfar 3 x. (Mushim)

Kemuodian membaca : “La Iaba illallah wahdahu la syariikalah, La
hul muiko wa la hel hamdu yuhyu wa yuniiitu wa huwa “ala kulli
sya’iimgadiir” Artinya: “Tidak ada yang patut di sembal selain Allak
yang, meha satu, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia memiliki Yerajoan
dan Dia memiliki segala pujaan. Dia yang menghidupkan dan
mematikan Dia berkuasa atas segala sesuatu” 3x (Mustim, Tirmidzi)
Lalu rebaca ” Allahumma antas salam wa minka ssalum talaarakla
¥a dzal djainali wal ikram.” Artinya: “Ya Allah, Engkau vang maha
penyvelamat, dari-Mu keselamatan. Maha berkah Engkau yang
mempunyai keperkasaan dan kemuliaan.” (Tirmidzi, Nasa‘i}

Dan membaca; Subhanallah 33x, Alhamdulillah 233x, Allahu Akbar
33%. (Muslim, Abo Dawuad, Nasa'i)

Kemudian disunnahkan membaca : Surat Al-Tkhlas, surat Al-Falay,
Surat An-Naas Pada shalatShibuh dan Maghrib, setiap surat dibaca
tiga kali dan dilain shalat cukup sekali. (Tirmidzi, Nasa'i, Abu Dawud)
Kemudian disempurnakan dengan membaca : “La haula wala
guwwata ilia billahil "aliyyi) "adzhim.”. Artinya: Tidak ada daya dan
kekuatan kecuali milik Allah yang maha tinggi danagung.” (Muslim}
Dilatjutkan dengan berdo’a sesuai dengan keinginan kita.

Dianjurkan membaca ayat kursi setelah shalat fardhu. (Nasa'i)

SHALAT SUNNAH

I~

Di antara setiap adzan dan iqamat, pada shalat lima waktu ada
sunnahnya. Minimal 2 rakaat shalkat sunnah. (Bukhaci, Muslim)
Setelah shalat wajib sebaiknya jangan langsung mengerjakan
shalat sunnah, disunnahkan agar disetingi dahula dengan dzikir
atau ke luar masjid. (Muoslim)

Sebaik-baiknyva termpat untuk mengerjakan shalat sunnah adalah
di vamrah, dan sebaik-baiknya tempat untuk shalat wajib adalah
di masjid. (Bukbari, Muslim)

Dianjurkan meringankan bacaan surat dalam shalat sunnah
Rawatib {Bukhari, Muslin) *Karena mungkin jamaah sedang
menunggu untuk segera memulai shalat berjamaah. Dengan
memperpanjang bacaan dikhawatirkan akan menyusahkan
orang lain.
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Boleh melaksanakan shalat sunrnah dengan berjamaah. (Nasa'i)

Makruh melaksanakan shalat sunnah jika mendengar iqamat.
{Muslim)

Shalatsunnah boleh dikerjakan dengan duduk jika udzur, (Muslim,
Ahmad)

Boeleh mengerjakan shalat sunnah tanpa ada niat shalat tertentu,

Asal jangan diwaktu-waktuyang dilarang untuk shalat, Shalat sunnah
seperti ini disebut shalat Mutlak. (Imam Syafi’i)

SHALAT SUNNAH YANG PERNAH DILAKUKAN RASULULLAH SAW

A.
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Shalat Sunnah Fajar

Shalat sunnah sebelum fajar sebaiknya dua rakaat. Sunnah
membaca surat Al-Kafirun di rakaat pertama dan Al-Ikhlas di
rakaat kedua. (Muslim}

Shalat sunnah sebeium Shubuh sebanyak dua rakaat. {Muslim)
Setelah shalat sunnah qabliah Shubuh, dianjurkan berde’a: “Ya
Allah! Tuhannya Jibrit, dan Israfil, dan Mikail, dan Muhammad
saw, aku berlindung kepada-Mu dari api neraka.”Setelah itu
membaca do’a: “Aku memohon ampun kepada Allah swt; yany
tidak ada ‘llah’ kecuali Dia yang maha hidup, yang maha kuat dan
akut bertaubat kepada-Mu.” Tiga kali {Jonu Sunni, lmam Nawawi}
Jika karena udzur, tidak dapat mengerjakan shalatgabliah Shubuh
sehelum shalat Shubuh, maka boleh mengerja-kannya, dengan
mengalibkan waktunya setelah shalat Shabuh. (Baihagi, Ahmad,
Ihnu Hibban)

Shalat Sunnah Zhuhur

Shalat sunnah sebelum Zhuhur sebanyak empat rakaat dan sesudalny
empat rakaat, {Bukhari, Mustim, Tirmidzi, Abu Dawud)

Boleh juga dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya.
{Bukhari, Ahmad}

Dan boleh juga mengerjakan empat rakaat sebelumnya dan dua

rakaat sesudahnya. (Muslim, Tirmidzi, Ahmad)

Apabila udzur, boleh mengqadha’ shalat qabliah Zhuhur, dengan
sengerjakanaya setelah shalat Zhuhor, (Tirmidzi, Ibnu Majah)

Shalat Sunnah Jum/'at

Shalat sunnal sesudah Jun'at empat rakaat. (Muslim)

Apabila keadaan sibuk, boleh mengerjakannya dua rakaat ([bnu

Najjar)

Jama’ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Parilaku.

4 Boleh dikerjaken dua rakaat di masjid dan dua rakaat di rumah.
{Ibnu Hibban)

13, Shalat Sunnah Ashar

t.  Shaltsunnah sebelum Ashar sebanyak empat rakaat dengan dus kali
salam, yaitu dua rakaat-dua rakaat. (Tirmidzi, Abu DPawudd)

E.  ShalatSunnah Maghrib

. Duarakaat shalat sunnah sebelum Maghrib bagi siapa yang suka.
(Bukhari, Muslim, Ibnu Hibban)

2 Rasulullah saw. sering membaca surat Al-Kafirun di 1akaat
pertama pada shalat sunnah gabliah Maghrib dan Al-lkhlas di
rakaat keduanya. {Tirmidzi, Ibnu Majah}

1. Rasululiah saw. biasa mengerjakan sunnah gabliah Maghnb di
rumah. (Tirmidzi, Ibnu Majah}

4. Disunnahkan shalat ba'diak Maghrib dua rakaat.

F.  Shalat Sunnah Isya

1. Shalat sunnah sbelum Isya sebanyak dua rakaat dan sesudahnya
dua rakaat. {Bukhari, Muslim)

€. Shalat Sunnah Witir

1. Shalat sunnah Witir dengan bilangan rakaat ganjil Satu rakaat,
tiga rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat, sebelas rakaat, tiga belas
rakaat, dan seterusnya. Minimal shalat Witir dikerjakan sebanyak
satu rakaat. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud)

2 Boleh mengerjakan shalat sunnah Witir sebanyak lima rakaat
atau tujuh rakaat dengan sekail salam. (Ibnu Majah, Nasa'i, Ahmad)

3} Shalat Witir dikerjakan pada malam hari. (Muslim, Thabrani)

4. Shalat Witir buleh dikerjakan di permulaan nmalam sebelunt tidur
atau di akhir malam setefah tidur, (Muslim, Ahmad, tbnu Hibban)

% Apabila merasa ragu, apakah bisa bangun malam atau tidak,
sebaiknya shalat Witir dikerjakan scbelum tidur. Sepert:
kebiasaan Abu Bakar ra.. Apabila merasa dapat mengerjakannya
di akhir malam, maka lebih utama yang diakhir matam. Seperti
kebiasaan Umar ra. Dan Rasulullah saw. (Ahmad, Abu Dawud,
Hakim}

¢ Shalat Witir ditekankan sekali kepada hafidz Al-Qurian. {Abu
Dawud, Nasa’i, mu Majah, Hakim)

¥  Boleh mengerjakan shalat Witir dengan mengeraskan suara.
{Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi)
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Tidak ada dua kati shalat Witir dalam satu malam. (Abu Daw.!
Musltim, Nasa'i)

Dalam shalat Witir biasanya Rasulutlah saw. membaca di rak..t
pertamasurat Al-A’la, dirakaat kedua Al-Kafirun, dandirakaat kety.
Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. (Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud)
Ada shalat sunnah sesudah Witir sebanyak dua rakaat. {(Ahm.u!
Abu Dawud, Tirmidzi)

Setelah salam dari shalat Witir disunnahkan membaca: “Subhi.il
malikil kudduus” sebanyak 3 x dengan suara agak dikeraskan. (INasa 1]
Di sujud akhir shalat Witir disurmahkan metnbaca do'a: “Ya Al
sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-A
dan dengan maaf-Mu dari hukuman-Mu. Dan aku berlindung deny:..
Mu dari-Mu, Daku tidak dapat memanjatkan pujiart ke atas-M
sebagaimana Engkau menmwiji atas diri-Mu sendiri (Abu Dawud)

Shalat Sunnah Dhuha

Shalat sunnah Dhuba yaitu shalat setelah terbit matahari samy.n
matahari tepat berada di atas kepala kita. (Bukhari, Muoslim)

Shalat Dhuha minimal 2 rakaat, selebihnya boleh ditambalth.an
dengan jumiah genap. {Muslim, Abu Dawud, Ahmad)
Shalat Sunnah Tahiyyatul Masjid

Shalat sunnah Tahiyyatul Masjid, yaitu shalat sunnah dua rakoe
sefiap masuk ke masfid sebeluin duduk. (Bukbhari, Muslim)

Walaupun datang ketika imam sedang berkhutbal JTum’'.»
hendaknya tetap mengerjakan shalat dua rakaat terlebih dahu
fBukhari, Muslim)

Shailat Sunnah Syukru! Wudhu

Shalal sunpak Tahiuvyatul Wudhu atau Syukrul Wudhu, vails:
sialat dua rakaat setelah selesai mengambil air wadhu, [Bul\h 1"
Muaslim)

Shalat Sunnah Tahajjud

Shatat sinwnah Tahajjud disebut juga dengan shalat malam karen
difukukan pada malam hari sampai tiba waktu Shubuh. (Al-Quran-
Sebelum tidur hendaknya terlebih dolu berniat bangun Tahajjd
{Nasa'i, Honu Majah)

Ketika bangun tidur, hilangkantah kantuk dengan mengusaph v

punggung tangan ke muka, Kemudian segera bersiwak. (Buklue
Muslim, Ahmad, Nasa“i, ibau Majah)

Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilakn
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SeheTum melakeanakan Tahajiud, disunnahkan melaksanakan 2
rakaat shalat sunnah terlebih dahulu sebagai pembuka stralat
Tahajjud. {(Mushn}

Biasanya Rasulullah saw. mengerjakan shalat malam dengan dua
rakaat-dua rakaat. ({bnu Majak, Ahmad, Nasa'i)

Dianjurkan agar mengajak anggota keluarga untuk bersama-sama
mengerjakan shalat Tahajjud. (Bukhari, Muslim, Abu Dawud)
Rasufullaly saw. biasa melakukan shalat Tahajjud 13 rakaat sudah
termasak shalat Witir di dalamnya. (Bukhart, Muslim, Abu Dawud)
Hendaknyva menpontrol shalat Tahajjud, sehingga tidak
memberatkan shalat Shubuh di pagi harinva. (Bukhari,
Muslim) *Walau bagaimanapun, shalat Tahajjud adalah shalat
sunnal, sedangkan shalat Shubuh adalah shalat wajib. Jangan
sampai karena shalat Tahajjud vang terlalu melelahkan,
menyebabkan shalat Shubuh tertinggal ataupun mengantuk.
Sebaiknya menghentikan shalat jika masih mengantuk karena
mengakibatkan tidak tahu surat apa yang dibaca. Tidurlah kembali,
dan lanjutkan bila sudah hilang kantuknya. (Muslim)

Lebih baik sedikit melakukannya, namun dikerjakan terus
menerus. (Bukhari, Muslim)

Wakiu terbaik umtuk Tahajjud adalah sepertiga akhir malam.
{Jamaal}

Tidak boleh mengkhususkan hari Junat untuk shalat malam ataw
Tahajjud. {Muslim)

BERDOA

Sesering mungkin berdo’a kepada Allah. Lebih sering berdo’a,
akan lebih disukai Allah swi. {Al-Qur’an, Thabrani}.*Orang-orang
yang tidak suka berde’a, seolah-otoh yakia atas kemampuan diri
sendiri lanpa bersandar kepada Allah swt. Orang seperti ing,
adalah orang-orang yang sombong atas diri sendiri.

Hendaknyo berdo’a sambil mengangkat tangan dengan telapai
tangan terbukas ke atas, (Bukhari, Muslim, Tlrmidzl Abu Dawud,
Haking

Jangan berdo’adengan punggung tangan menghadap ke atas, kecuali
pada shalat Istisga, ketika meminta hujan dan dijauhkan dari bala.
{Abu Dawnad, Thabroni, Baihagi, [bina Aajah)

Sebaiknya berdo’a dengan menghadap ke kiblat. (Tirmidzi,
Thabrani)
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Sunnah memulai do‘a dengan memuji Allah swt., lalu shalawatatos
Nabi saw.. (Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Baihagi, Hakim)

Berdo’a hanya untuk hal-hal yang dihalalkan oleh agama. Jangan
berdoa untuk hal-hal yang diharamkan. Dan hendaknya hanya

untuk kebaikan. Jangan berdoa untuk keburukan. (Muslim,
Ahmad, Abu Dawud)

Hendaknya merasa yakin bahwa Allah swi. akan menga-bulkan
do’a kita. Jangan ada keraguan di hati kita. Apabila kita menangka,
Allah tidak akan mengabulkan do’a kita, maka Allah tidak akan
mengabulkannya karena Allah bergantung pada sangkaan
hamba-Nya. (Tirmidzi, Hakim)

Hendaklah menangis ketika berdoa. Jika tidak bisa menangis,
berpura-puralait menangis. (Baihaqi)

Setiap do’a boleh diulangi sampai 3x.

Hendaknya disetiap do'a diakhiri dengan “Amiin” yang berarti
“Kabulkanlah, ya Allah”. (Abu Dawud}

Do"a dapat dilakukan dengan berjamaah, yaitu seorang berdo’n
dan yang lain mengaminkannya. {Abu Dawud),*Yang berda’a dan
yang mengaminkan mendapat ganjaran yang sama.

Sunrah mengamini do’a kita walaupun berdo’a sendirian. {Tbiru Acdi

Sunnah mengusapkan tangan ke muka selesai berdo’a. (Abu
Dawud, Thabrani, Baihagi, Ibnu Majah}

Rasulullal saw. Piasanya berde’a mendahulukan dirinya sendin
kemudian orang lain, (Tirmidzi, Ibou Hibban, Ahmad, Hakim)

Sebeluin berdoa pastikan bahwa apa yang di badan kita adalah
halal. Allah swt tidak menerima doa seseorang yang pada diriny o
ada benda haram. Tidak diterima doa orang yang makan, nunuin.
dan berpakaian dari cara yang haram. {Muslim)

Junganberdoa dengan suara terlalu keras atau berlebihan. Hendakny
berdoa dengan suara yang merendah atau tawadhu, (Af-Qur'an)

Berdo’s harus dengan peouh yakin dan kesungguhan, Tidak bolcl
berdoa dengan berkata, “Kalau Engkatr mau, ya Allah”_ Hal ity
menunjukkan ketidaksungguhan dalam berdoa. (Bukhar:
Muslim, Ahmad, Nasa'i)

Apabila doa belum ditertma oleh Allah swt., hendaknya kil
mengakui bahwa doa Kita sudah difjabah oleh Allah swt. deng..
mengalakan. “Subhanalladzii bint'matihi tatimmu sshalikati”
Artinya: Maha Suci Allah dengan segala nikmat-Nya menyoen
purnakan orang-orang yang sholeh.” (Baihacgi)

lama’ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku
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Jika doa kita belum diijabah maka ucapkan : “Segala puji bagi
Allah dari segala keadaan.” (Baihaqi)

Hendaknya selalu meminta miaaf dan afiat kepada Allah swt. (Abu
Dawud, Ibnu Majah, Tirmidzi)

Hendaknya selalu berdoa meminta surga. Pan jika meminta
surga, mintalah surga Firdaus. (Thabrani, Hakim)
Barangsiapa meminta surga tiga kali, maka surga akan
mengatakan, *Ya Allah, masukkanlah ia ke dalam surga."Tiga
kali. Dan neraka berkata, “Ya Allah jauhkanlah ia dari nevaka!”
(Hakim, Nasa'i}

Doa yang paling afdhal adalah dea seorang untuk saudaranya
sesama muslim vang tidak ada disampingnya. {Ibnu Majah)
Sunnah memulai do’a dengan menyebut Asmaul Husnah.
Rasulullah saw. sering mengucapkan, “Yaa Havyu, Ya
Qayyuum " {Tirmidzi)

Tidak boleh berdo’a meminta mati. (Bukhari, Muslim, Nasa')

Sebaiknya, berdoa dengan doa yang pernah dibaca dan diafarkan
oleh Rasulullah saw. atau doa yang terdapat di datam Al-Qur'an.
Hendaknya memahami arti doa kita. Jangan berdoa dengan doa
yang tidak tahu maksudnya. (Abu Dawud, lbnu Majah)

Boleh berdoa dengan menggunakan bahasa masing-masing agar
dapat memahami arti do’anya. {Abu Dawud, Ibnu Majah)
Adalah lebih baik, jika berdoa dengan kata-kata yang ringkas,
tetapi bermakna dalam dan luas. (Bukhari).*Seperti doa meminta
kebaikan dunia danakhirat. Itu adalah salah satu doa yang ringkas
dan luas maknanya.

Berdoa tetap harus diiringi dengan usaha untuk memperoleh hasil
do’a kita.

Disunnahkan berdoa ketika mendengar ayam berkckok, karena
ia melihat malaikat. (Bukhari)

Dan disunnahkan membaca ta’awwudz ketika mendengor
lolongan anjing atau ringkikan keledai, karena ia melihat syetan.
{Bukhari}

MASIID

1 Dasar utama mendirikan masjid adalah takwa. (Al-Quran)

& Barangsiapa mendirikan masjid, Allah akan mendirikan untuknya
bangunan seperti itu di surga. (Muslim)
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Maksud masjid didirikan, adalah sebagai:

a.  Tempat shalat. (Muslim)

b, Tempat dzikir. (Muslim)

<. Tempat tilawat Al-Qur'an. (Muslim)

d. Tempat majelis agama. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)

e.  Tempat ta’lim Al-Qur'an. (Thabrani, Bazzar)

f. Tempat ta'lim masail. (Thabrani)

g- Pusat dakwah Islamiyah. (Bukbari, Muslim, Abu Dawud)
Masjid hendaknya dibangun di tempat yang dekat dengan
masyarakat yang mudah dikunjungi. (Ahmad, Abu Dawud)
Masjid hendaknya sederhana, tidak terlalu mewah seperti orang
Yahudi dan Nasrani yang memperelok gereja. {Abu Pawud). *Abu
Darda ra. Berkata, “Jika kamu mengukir-ukir masjid, maka
kehancuran akan menimpamu.”

Berlomba-lomba memperindal masjid, mengakibatkan riya dan
berbangga diri. Akhirnya jauh dari maksud sebenarnya
mendirikan masjid. Sabda Rasulullah saw, “Akan datang kepadla
manusia satu masa, dimana mereka akan berbangga-bangsno
dalam membangun masjid, tetapi mereka tidak meramaikannya,
kecuali sebagian kecil saja.” (Svarbus Sunnahy

Jika melihat masjid hendaklah membaca basmalah dan shalawat
atas Rasulullah saw. (Ahmad, Ibnu Majah)

Masuk mastid dahuiukan kaki kanan, dengan niat tikaf. (Tbnu
Nu“aim, Abu Dawud). Yaitu: “Saya niat ber’itikaf di dalam nasid
mi semati-mata karena Allah.”

Masuk magjid disunnahkan membaca doa *“¥a Allah, bukakanlal
tntukku pintu rabmat-Mu " (Abu Dawad, Nasa'i)

Keluar inasjid hendaklah mendabiulukan kaki kiri. dengan
membaca doa " Ya Allah, sesunggubnya aku memohon karunia
dari-bu. {abu Dawud, Nasa'd)

Suiinah memberi harum-hareman di masjid. (Nasa’i}

sunpah shalat dua rakaat ketika masuk masjid sebelum duduk
{Bukharn, Muslim, Firmidzi)

D masjid hendaknya hidup empat amalan di dala mnya, yaitu:
a.  Dakwah. (Bukhari, Muslin)

b Twlim wa ta'lum {Musliny
€ Dzikr wal ibadah. (Muslim)
d Khidnat
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Selama di majsid hendaknya selalu menutup aurat. {(Nasa’i)
Sebaik-baik tempat shalat bagi laki-laki adalah di masjid dan
sebaik-baik tempal shalat bagi wanita adalah di rumah.

Boleh mengeluarkan orang yang membawa bau-bauan tidak enak
dari masjid. (Nasa'i}

Boleh tidur di masjid, dengan niat I'tikaf. {Bukhari, Mustim)
Sunnah membuat kemah di dalam masjid untuk beri'itikaf pada
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. {Nasa'

Boleh menjadikan tempat ibadah umat lain sebagai masjid. (Nasa’i)
Boleh membtongkar kuburan untuk dijadikan masjid. {Nasa'i)
*Maksudnya, kuburan dipindahkan untuk dijadikan masjid.
Boleh tidtur, makan, dan minum di masjid dengan niat Ftikaf. (Nasa’i)
Tidak boleh menjadikan kuburan sebagai masjid (Nasa'i}. *Selama
kuburan belom dibengkar (dipindahkan), maka tempat itu tidak
boleh dijadikan masjid.

Tidak boleh meludah di dalam masjid. (Nasa’i}

Tidak boleh bersyair dan bernyanyi di dalam masjid. Jika
mendengar orang bernyanyi di dalam masjid, dianjurkan berdoas,
"Semoga Allak menghancurkan mulutnya.” 3 x {lbru Sina, Nasa'i)
Tidak boleh mengadakan jual beli di masjid. Jika melihat orang
berjual beli di masjid, hendaknya berdoa, “Semoga Allah
merugikan perdagangannya.” (Tirmidzi, Nasa’'i)

Tidak boleh mencari barang hilang di datam masjid. Jika melihat
crang mencari barang hialng di datum masjid, disunnahkan
berdoa, “Ya Allah, semoga barangnya tidak ditemukan...”
{(Muslim, lbnu Majah)

Tidak boleh membawa senjata terhunus ke dalam masgid.
(Thabrani, Nasa'i)

Masjid tidak boleh dijadikan jalan lintasan untok lewat. (Bukhari,
Muslim)

Tidak boleh menyatukan pinta masjid untuk wanita dan laki-
laki. Wanita tidak boleh masuk dari pintu laki-laki dan sebaliknya.
{Abu Dawud)

Tidak boleh bersuara keras, tertawa, bersenda gurau, berbicara
sia-sia, di dalam masjid. (Bukhari, Muslim}

Makruh membawa bau-bauan yang tidak enak, seperti: bau
bawang, rokek, jengkol, pete, dan lain-lain. (Bukhari, Muslim)

fLamgiran 151



(=8
)

MAJELIS

1.

o

“3

5.

Jangan buang angin di dalam masjid (Muslim). *Karena akan
menimbulkan bau-bauan tidak enak.

Tidak boleh memotong dan membersihkan kuku, rambut.
mengibaskan kain dengan keras, menyisir rambut dan janggut.
atau bersiwak di dalam masjid. Hal ini akan mengotori masjid
Jika ada kotoran-kotoran tersebut, sunnah mengeluarkannya dar
masjid. {Abue Dawud)

Dalam setiap majelis hendaknya memperbanyak dzikruilah.
{Nasa'i)

Di dalam majelis hendaknya bershalawat atas Rasulufiah saw
setidaknya sekali (Masa'i, Ibnu Hibban, Thabrani)

sebaiknya majelis menghadap kiblat. (Thabrani, [bne Adi)

Hendaknya duduk dalam majelis dengan sopan, ramah, dan penuh
adab. Jangan duduk dengan sombong dan angkuh. (Muslim)

Seseorang jangan duduk diantara dua orang tanpaizin keduanya
(Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi) *Duduk diantara keduanya tanp
izin mereka, mungkin mengganggu mereka. l

Jangan menyuruh orang lain pindah dari tempatnya, lalu kita duduot
di tempatnya. {Bukhari, Muslim).*Dalam hal ity ada beberapn
kesalahan: a) Menyusahkan erang lain, b) Menunjuldan kesombongar:
dan ¢} Berbangga diri dengan merendahkan orang lain.

Hendaknya memuliakan orang menurut kedudukannya, bal
kedudokan duniawi atau agama. {Ibnu Majah)*Tidak hans
tiama yang hares dihormati, tetapi juga orang tua, fokoh
masyurakat, orang Kaya. :
Bosungguhnya berkah Allzh terletak pada para tokoh yang dudist
dilont majeliy. (Tbou Majah, Hakim)

Bunnah duduk rapat-rapat dalam majelis. (A Dawad). *Majel;

yoor ada dzikrallah, akan dicucuri rahmat Allah. Jika lebih rapa
minka seluruhrahimat akan mengenai tubub-tubuh peserta majel i

dan akan meny atukan hati sosams peserta majelif,, jga ahan

menutip celah-celah svetan menggeda.

Sunnah remberikan tempat duduk untok grang lain yang b :
datang. {Sukhari, Mosfim) i
Vea Pediga dalom mijelis, jongan Derbicara hanva Berdua tar | -
suizin satunva. {Bukhari, Muslin}, *Demi menjaga peras..

soesama ahh m.uclls Sehingga tidak menimbulkan perpecalinng

lama’ah Fabligh; Sejarah, Karakteristik & Poia Periiak.
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Setelah meninggalkan majelis Rasulullab saw. biasa membaca
istighfar 10 - 15% (Ibnu Sunni).*Sebagai kafarat atas perbuatan
atau ucapan-ucapan yang tidak baik selama dalam majelis.
Istighfar yang diucapkan oleh Rasulullah saw. adalah :
"Aqtaghhrullah.] ladzii la ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum
wa atuubu ilaihi.” Artinya : “Saya memohon ampun kepada Allaly,
Dzatyang tinoda Tuhan selain-Nya, Dia Maha Hidup, Maha Berdiri
dan sava bertaubat kepada-iNya.”

Sebelum berdiri dari majelis, sunnah membaca doa kifarah majelis,
yaitau 1 “Subhaanakal llazhumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaha
illa anta astaghfiruka wa atuubuh ilaik.” Artinya : "Maha suci
Engkau ya Allah. Dan dengan memuji-Mu, tiada Tuhan sclain
Engkat, aku memohon ampunar-Mu, aku bertaubat kepada-Mu.
{Tirmidzi, Nasa’i). Barangsiapa membaca doa ini, Allah akan
menghapuskan dosa-dosa atas kelalaian selama dalam majelis.

Majelis adalah amanat untuk tidak membicarakan aib orang lain.
(Tirmidzi)

Jangan duduk menyandarkan kedua tangan ke belokang. Buduk
seperti itu adalah duduk yang dibenci oleh Allah. {Abu Dawud,
Ibnu Majah)

Boleh duduk dengan bersila. {Muslim, Tirmidzi, Nasa“i)
Boleh duduk sambil mendekap lutut dan betis. (Bukhari)

Jangan duduk sendirian di tengah-tengah majelis. (Tirmidzi,
Ahmad, Abu Dawud)

Makruh memuji terlalu berlebiban. {Muslim, Tirmidzi, [bnu
Majah).*Termasuk berlebiban, jika mengatakan: “Kamu ini wlama
besar.” Kepada seseorang padahal ia bukanlah seorang ulama.
Atau mengatakan : Dia ini wali Allah, padahal amalan agamanya
sangat lemah.

Dianjurkan melemparkan pasir ke mulut orang yang memuji.
(Muslim)

Jika ada keperluan meninggatkan majelis, sunnah meminto t2in
terfebih dahulu kepada pimpinan majelis. (Al-Qur'an)

Sunnah memakai wangi-wangian. Malaikat suka bau harum.

Jangan membawa bau-bauan busuk ke dalam majelis, syetan
menyukai bau busuk dan akan mengganggu orang lain.

Sunnah meninggalkan majelis perdebatan. Rasulubaly saw,
bersabda, “Sebuah rumah di surga disediakan bagi orang yang
meninggalkan perdebatan walaupun itu benar " (Tirmidzi)

n
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Jangan banyak bertanya tentang hal-hal yang tidak bergur.
(Bukhari)

Dianjurkan melepaskan alas kaki dalarn majelis. (Baihaki, Bazz

Majelis sebaiknya diadakan dengan duduk di lantai. (Thabran:,
Susunan majelis sebaiknya berbentul. melingkar. (Bazzar)

Tidak boleh berdiri untuk menghormati kedatangan seseoru:.
(Thabrani, Ibnu Majah, Abu Dawud}

UCAPAN/LISAN
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fangan mengatakan apa vang tidak diketahut. Sangatbesar mis |
Allak at-:as orany vang mengatakan apa yang tidak didakukans.
{AJ-CQur’an}

Waijik jujur dalam setiap perbuatan dan pembicaraan. Orang jujiu
akan mudah menupu surga.(Muslim)

Hendaknya bertutur kata lembut, walaupun kepada penjahat
Orang yang bersikap lembut kepada orang lain, Allah akan
membalas dengan kelembutan. Dan yang bersikap kasar kepada
orang lain, Allah akan membalasnya dengan kekasaran puls
{(Muslim)

Boleh bersenda gurau, tetapi jangan terlalu berlebihan dan jangar
ada bohongnva. {Tirmidzi, Ahmad, Thabrani)

Hendaklah berbicarn dengan kata-kata vang mudah dipahawn
olely umum (Ticmidzi).

Tidak pertu mengatakan semua vang kita ketahui, Cukup
sescorang itu dikatakan pembohong besar, jika selalu
mengatakan apa vang ia ketaboi. {Muslim, Abu Dawud, Hakinn
Jangan banyal bertanya mengenai sesuatu yang tidak perie
(Bukbari, Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud)

Jangan bersuara terlafu keras. Jangan pala berbicara pelar
sehing e tidak terdengan oleh vang lainmva. (Baibay)

Stnnan mengucapkan @ “Inna lillaahi wa inna ilaihi raaji'uc:
Artinva Sesungouhnya kita milik Adlah, dan kita akan kemisal
kepada-Nva”, ketika mendapat musibah, kemudian membaca de
“Allaaliomma “indaka ahtasibo mushiibatii to ajirnié fihi v -
abaitnil minha khaivan” Artinya: "Ya Allaly, i sisi-Mu lal a0
waenghacap pahala dengan sebab-musibah {yang menimpak
aeaka berthantah pahala kepadaku dideiamava dan gantikar!
univkka dari sebab musibah ita dengan vang terbaik. " (Firm] -
Alnwd)

Jama’zh Tabligh; Scjarah, Karaktenstik & Pola Perilakn
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Dilarang mencaci sesama muslim. Yang memudai lebih dulu lebih
besar dosanya. {Ms)

Haram membicarakan aib orang lain. Kalaupun benar, maka ia
telah mengghibah. [ika yang dikatakannya itu salah, bererti ia
telah memfithah. (Muslim, Abu Dawud, Ahmad, Tirmidzi)
Hendaknya menntupi aibsesama muslim. Barangsiapa menutupi aib
saudaranya, Allal swt akan menutupi aibnya di akherat. (Muslim)
Penebus ghibah ialah istighfar sebanyak-banyaknya. (Hakint)

Jangan sekali-kali mengutuk binatang. Binatang yang dikutuk
menjadi benar-benar terkutuk. (Muslim)

Jangan menghina sesama mukmin. (Bukhari, Muslim)

Jangan mengatakan: “terscrah kami”, tetapi harus diiringi dengan
tambahan “terserah Alah kemudian ferserah kamu”, atatt ™ menurut
kehendak Allah, kemudian menurut kehendakmu” atan “karena
pertolongan Allah, kemudian karena pertolonganmu”, {Abu Dawud})
Jangan mengucapkan kata-kata jorok, dan tak sopan. Hal it akan
mengeraskan hati. Keras hati membawa kepada dosa, dan dosa
membawa ke neraka. (Bukhari, Muslim, Tirmid.i)

Jangan mengatakan: “kalau saja begini, kalau saja begitu”. Ini
akan membuka pintu amalan syetan. (Hakim)

Jangan menghina tahun (Muslim), memaki mayat yang sudah
mati, memaki angin, hujan dan halilintar karena itu adalah
peringatan Alfah kepada kita (Tirmidzi}, dan jangan memaki
ayam jantan karena ia telah membangunkan untuk shalat. {Abu
Dawud)

FAR [PERIALANAN

1.

lLsmpiran

Safar adalah sebagian dari siksa. Dimana seseorang akan
terkurangi masa tidur, makan dan minumnya. Karena ituy, jika
telah sefesai keperluannya cepatlah pulang. (Muttafaq Alaih)
Sunnah mengerjakan shalat sunnah dua atau empat rakaat
sebelum memulai perjalanan. {Thabrani)

Ketika kefuar rumah disunnahkan membaca doa: “Bismillahi
tawakkaitu ‘alallaahi la haulaa wa laa quwwataa illaa billahil
“aliyyil’adzhiim”. Artinya: “ Dengan nama Allah aku bertawakkal
kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali kepada Allah
swit.” (Abu Dawud, Hakim)

Hendaknya bepergian dengan berjamaah, satu jamaah yang
paling sedikitnya 3 orang. {Abu Dawud, Tirmidzi)
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Jangan bepergian sendiri terutanra di malam hari, (Bukhari)

Orang yang bepergian sendiri ditenant syetan, bepergian s
orang ditemani syetan. (Aba Dawud, Nasa'i)

Sannah mengangkatseorang amir dalam perjalanan. {Abu Daven!

Aruir perfalanon hendaknya sewaktu-wakiu berfalan di belakany.
untuk membantu orang-orang lemah, membonceng mereka, e
mendoakan mereka. (Abu Dawud)

Sunnaltmengawali perfalanan pacta hari Kami pagi. (Bukhart, Muslin:
Makruh bepergian scbelum shalat fJum'at dan haram bepergin
setelat mendengar adzanr Juw'at. (Tirmidzi)

Distmnahkan bagi vang akan pergi untuk meminta nasehat dive
orang yang akan ditinggalkan. (Tirmidzi)

Menaiki kendaraan dengan membaca Bismillah, kemudian dudui.
membaca Alhamdulillah. (Misykat)

Ketika imitlai memasuki kendaraan, sunnah membaca doa
“Subhaana lladzii sakhkharalanaa haadza wama kunnaa lahuu
mugriniina wa innaa ilaa rabbinaa la munkalibuun.” Artinya.
“Maiha suci Allah, yang telah memudahkan ini bagi kami, padahal
kami tidak sanggup mengendalikannya Dansesungguhnya kam
akan kemball kepada Tuhan kami” Kemudian mengucapkan
“Subhaanallabh 3x, Alhamdulillah 3x dan Allalw Akbar 3x, Iah.
dilapjutkan dengan membaca dea: “Subhaanaka innii dzalamiu
nafsii fagfichi feinnahug layaghfiva dzdzunugba illaa anta”
Artinya; “Maha suci Engkau, ya Allah, sesungguhnya aku telah
menganiaya diriku, makas ampunilah aku karena sesungguhny.:
tidak ada yang mengampuni dnsa kecuzall Engkan”

Sesudah itu memandang ke atas dan tersenyum. (Tirmidzi)
Duduk dalam kendaraan, hendakeya laki-laki dengan taki-lah:
dan wanita dengan wanita. Dan menjaga pandangan dari melih.
hat ha! yang dilarang agama,

FKotika keadaraan mulal berjalon disunnabkan membaca doa
*Adlabarmma hawswin ‘olainaa safaranaa haadzaa wathwi ‘anna.
bu'daiiou allshwmma antasshaahiba Fi ssafart wa khaliifahou (o
Tahli” Artinva: “Ya Allah. mudahkaniah bagi kami perjalanan
ini dan dekatkanlab bagi kami jaraknya. Ya Altah, Engkaucl:t
wapan dalam periatinan dan pengganti penjaga dalam Keluarg.: "
lika praialenan menanjak sunitah membaca, “Allaho Akbar’, ik
menurun membaca, ‘Subhanallah’, jitka mendater sunnab
menleca, "Alhamudlilah’ (Bukhari)

Jama’ah Tabligh, Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku
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Jika mulai terlihat kampung yang dituju, hendaknya membaca
doa: “Ya Allah, berilah kami berkah dalam kampung ini 3x. Ya
Allah berilah hami kesuburannya. Dan cintakanlah kami kepada
penduduk kampung ini, can cintakanlah orang-orang shalzl di
kampung ini kepada kami.” (Thabrani)

Jika tiba di tempat tujuan, disunnahkan membaca doa: “Ya allah,
turunkanlah kami pada tempat yang penuli berkah. Dan Engkau
adalah sebaik-baitknya Pemnbert tempat.”

Apabila pulang dari perjalanan, disunnahkan membaca doa: * Aku
kembali, bertaubat. menyembah kepada Tuhan kami dan
memuji.” (Bukhari, Muslim)

Jika pulang dari perjalanan pada malam hari, sebaiknyva jangan
langsung masuk rumah. Disunnahkan I'tikaf terlebih dahutu di masijid
dan pulang pada pagi harinya (khusus bagi laki-laki}. Nabi saw.
biasanva, shalat 2 rakaat dahulu, lalu duduk, dan bertemu dengan
masyarakat. Kemudian baru pulang ke rumahnya. (Bukhari)

Jangan bepergian dengan anjing dan lonceng, karena malaikan
tidak akan menyertai perjalanan yang diiringi anjing dan lonceng
(yang diikatkan dibinatang/kendaraan}.{Muslin}

Bagi vang memiliki bekal lebih, disunnahkan agar membantu
orang vang kekurangan bekal dalam perjalanan. (Muslim)

Wanita dilarang bepergian tanpa mahramnya. Minimal jarak 5
km atau 3 km. {Bukhari, Muslim)

Apabila menaiki perahu, maka sunnah membaca doa: “Dengan
nama Allah, pada waktu berjalannya dan berlabuhnya.
Sesungguhnya Tuhanku sangatlah Maha Pengampun Penyayang "

Dianjurkan  memasuki rumah dengan mengucapkan
satam:”"Keselamatan, rahmat, dan berkah Allah semoga terlimpah
kepadamu.” (Al-Qur’an)

Boleh menjama’ shalat dalam perljalanan pada dua waktu yaity;
shalat zhuhur dan Ashar, dan shalat Maghrib dan lsya.

Jangan pergi sekiranya perjalanan itn akan menyulitkan
pelaksanaan shalat fardhu.

Walaupun di tengah perjalanan, sebaiknya berhenti ketika waktu
shalat telah tiba (jika memungkinkan). {Bukhari)

hka perjalanan melewati daerah vang kering dan panas,
hendaknya mempercepat perjalanan. (Muslim)

fika singgah di pertengahan jalan, janganlah berpencar, karena
ity adalah perbuatan syetan. (Abu Dawud)
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(3alam perjalanan, boleh bertayammum jika tidak ada air.

Dalam perjalanan, boleh melaksanakan shalat sambil duduk, jit
keadaan tidak memungkinkan untuk berdiri. (Bukhari)

Gunakan masa perjalaran dengan dakwah, talim wa ta'lun.
dzikir, ibadah, dan khidmat. Jika tidak ada amalan yang dap.t
dilakukan lebih baik tidur.

35, Jaga akhlak dalam perjalanan, sehingga orang tertarik dengan
akhiak lslami.

PAKAIAN

1. Sunnah memakai pakaian berwarna putih. Rasululiah saw

[

Q.

158

menyukat pakalan berwarna putih. (Tirmadzi, 'bnu Majah)
Mulai berpakaian dengan memasukkan tangan kanan lelah
dahulu, kemudian tangan kiri. Begitupun jika memakai sandal/
sepatu. (Bukhari, Musliin, Tiemidzi)

Boleh memakaisrung atau celana. Dengan ketentuan tidak melebils
mata kaki. Apabiia melebihi mata kaki, maka selebihnya itu bagia
api neraka. {Bukhari, Muslim, Nasa’i, Tbnu Majah)

Juba dan sarung Rasulullah saw . di bawah lutut dan di atas mata
kaki. (Tirmidzi)

Nabi saw. senang memakai jubah atav kurtah (gamis berlengan
panjang dan tidak berkerah). (Tirmidzi, Nasa'i)

Kasululah saw. pernah berpakaian yang warna merah, hitan
dan patih.

Sunnah berpakaian sederhana. Rasulullah saw. mengkhususk.er
pakaian bagus ketika hari Raya, hari Jum’at dan ketik.
menghadapi tamu. (Nasa'i)

PBahan pakaion yang paling disukai Rasulullal saw. adalah katun
(Trmidzi, ibnu Majah)

Panjang lengan baju Rasulullah saw. sampai pergelangan tangan
(Tirmidzi

Ketika berpakaian disunnahkan membaca doa: “Segala paji b
Allah vang telah memberiku pekatan ini, dan memberikans
Lepadaku sebagat rezeki, bukan kekuatan dan upava dariku.”
Apabila memakai baju barw, disunnahkan membaca doa: “Ya Alb
bazi-Mu lah segala pujian. Engkaulah vang memakaikonimv.
Kepadaku. Aku memohon dari-Mu kebaikan pakaian ini d ..
kebaikan darf apa yang dibuat baginya dan aku berlindung kepad.
Nt dari kejahatannya dan kejahatan dari apayang dibuat davire.,

lama’ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku
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Sunnah memakai topi yang bersorban. Perbedaan muslim dan
musyrik dalam hal sorban, adalah orang muslim memakai sorban
di atas topi. {(Muslim, Tirmidzi}

Sorban Rasulullah saw. mempunyai ujung yang jatuh ke
pundaknya. (Muslim, Tirmidzi)

Sunnah memakai kaos kaki kulit (Mosa atau Khuf). {Tirmidzi)
Sandal Rasuluilah saw. mempunyai tali yang bercabang dua.
(Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’'i)

Sebatknya memakai dan melepas sandar/sepatu tidak dengan
berdiri.

Sebaiknya melepas sandal/sepatu menggunakan tangar kiri.
Melepasnya mulai dar kaki kiri, dan memakainya dengan kaki
kanan. (Bukhari)

Selimut Rasulullah saw. bercorak garis-garis. (Tirmidzi)
Pakaian wanita, hendaknya: menutup aurat (Al-Que'an), tidak
tipis (Bukhari, Muslim, dan Malik), Tidak membentuk tubuh {Abu
Dawud), tidak seperti pakaian orang kafir/musyrik (Tbnu Majah),
tidak memakai haronm-haraman, kecuali untuk suami (Thabrant,
Nasa'i, Ahmad, Hakim), bukan untuk dipamerkan/sombong
(Bukhari, Nasa'i), dan sebaiknva berwarna gelap (fomu Majah)
Tidak Loleh berpakatan dari kulit bangkai, kulit harimau dan
binatang buas (Tirmidzi, Nasa't, Ibnu Majah)

Laknat Allah dan Rasul-Nya atas laki-laki yang berpakaian wanita
begiti pula sebaliknya. {Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i)

Tidak bolel memakai baju yang sempit dan ketat, (Nasa'i)
Ditarang berpakaian untuk kesombongan dan kemewahan.
(Bukhari, Nasa'i, Ibnu Majah)

Lelaki haram memakai sutera dan emas. {Bukhari, Muslim). *Bagi
yang berpenyakit kulit dibolehkan. {Bukhari, Nasa’i, Ibnu Majah}
Haram meniru-nira pakaian Yahudi dan Nasrani. ({bnu Majah)
langan berpakaian hanya berlengan satu. {Bukhari)

Jangan memakai jubah yang tidak berlengan sama sekali.
{Bukhari).*Maksudnya baju panjang tidak berlengan, bukan
rompi.

Ditarang berpakaian vang dicelup dengan warna. {Tirmidzi)
Dilarang memakai hanya satu pakaian/selimut tanpa penutup
bagrian auratnya. (Bukhari, Muoshm)
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30. Dilarang berpakaian warna kuning kemerah-merahan {kain yarn
biasa dipakai umat Hindu/RBudha), terutama bagi laki-taki
(Bukhari, Muslim)

31 Dilarang memakai hanya sebelah sandal Hendaknya memal.o
keduanya atau tanggalkan semua. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi;

BERHIAS

1. Kebersthan adatah schagian dari iman.

2. Sepuluh sunnah kebersihan: memotong kumis, memotong kuku,
mema njangkanjanggut, membersikkan celah-celah jari, mencabui
bufu ketiak, memotong bulu kemaluan, beristinja dengan air.
dan berkomur. (Bukhari}

3. Dianjurkan menjaga keindahan dan kerapian rambut. {Abn
Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah)

4. Wanita haram berambut model laki-laki, dan sebalikny.
(Tirmidziy

5. Pilerang mencukur sebagian rambut (diambuly dan membiarhan

g me Bld 1
sebagian lainnya. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)

6. Batas rambut terpanjang bagi laki-laki adalal sebatas pundat
PMuslim, Tirmidzi, Nasa'i)

7. Disunnahkan menyisiv rambat dengan tengan kanan., (Muslicn

#. Bilatang mencabut schelaipun uban. (Muoslim, Tirmidzi, Nasa
Fona Mojal:;

¢ Holeh menyemir rambut alan janggut selain dengan warna hitan,
Parapgsiapa eenyemirdengan warna hitom, tidak akan mondioe
harumnya surga. {Musting Nasa't, Ibnu Majah)y

e Ditekankan bagi Iaki-laki, menenkur kumis dan memanjanahan
janggut. (Bukhari, Mushm, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majahy

1 Janggul boleh dicokur sebatas segenggam tangan. (Bukhari)

12 Wiate boleb mengecat kukunya (memakai pacar). (Nasa'i)

150 Haram menvambung rarubut. Seperti dengan sanggul atatgoen
wig, (Bukbarl, Mision, Tiemides, Nasa't)

14, Ddareng mencabuot, mengerik atau mencuiur bulu alis kemud: o
ciganti denpan abis buatan agar tampak lelih cantik. (Bukbons
Sluslim, Tirmidei)

13, Drilarany merenzgangkan, meruncingkan ¢igi Dan dilara:
faenrakai tali talat palsu agar lebiih canti. {(Bukhart, Muslon
Mhimady
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Disunnahkan memakai celak. Bagi wanita hanva untuk suaminya.
Disunnahkan memakai minyak rambut. {Bukhari, Imam Malik}

Disunnahkan memakai wangi-wangian bagi laki-laki, bagi
wanita banya untuk suaminya. {(Abu Dawud}

Minyak wangi lelaki sebaiknya berbau keras, berwarna samai-
samar. Minyak wangi wanita berbaulembut, berwana gelap. (Abu
Dawud)}

Wanita dilarang menampakkan perhiasan emas kepada orang
lain, kecualt kepada suaminya dan mahramnya. (Al-Qur’an)
Neraka bagi wanita yang menampakkan perhiasan kalung, welang,
atau anting-anting emasnya kepada selain mahramnya, {Naza'i)
Tidak boleh menghiasi rumah dengan genta, lonceng, gambar
makhluk hidup ataupun patung-patung makhluk bernvawa.
{(Muslim, Bukhari)

Jangan memasang hiasan benda apapun yang berbentuk salib Ji
rumah. (Bukhart)

Rasulullah saw. memakai cincin perak dengan mata batu
Habasyah vang terbuat dari perak juga. (Bukhari}
Bolelimemakai cincin di tangan kanan atau kiri. {Tirmidzi, Nasa’i)
Cincin sebaiknya dikenakan, dengan batu cincin menghadap ke
telapak tangan. (Bukhari)

Dilarang memakai cincin dijart telunjuk danjari tengah_ (Bukhari,
Muslin)

RAMBUT, KUMIS DAN JANGGUT

Fitrah para Nabi as. lalah: mencukur kumis, memanjangkan
janggut, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, mencukur bufu
kemaluan, dan bersiwak. (Jama'ah)

Rasulullah saw. senang menyisit rambut dan janggutnyva, tetapi
tidak terlalu sering. {Bukhari)

Rambut Rasulullah saw. antara telingae sebelah karan lurus ke
telinga sebelah kiri atau sebatas pundak. Lelaki vang berambut
lebih dari sebahu, termascek menyerupai wanita. Dan wanita vang
berambut kurang dari sebahu, termasuk menyerupai lelaki.
(Bukhari, Musliin, Nasa'i, Tirmidzi)

Dilarang melebihi sebagian rambut dengan yang lainnvae atau
lmbul walaupun pada anak-anak. {(Bukhari, Muslim,Nasa'y,
Tirmidzi)
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5. Jika dipotong, potong semuanya (gundul) atau bagian
belakangnya sajo. (Nasa'i).*Hendaknya mencukur rambut dimulai
dari sebelah kanan.

6. Wanita boleh memendekkan rambutnya, namun haram
menggundulnya. (Tirmidzi, Nasa'i, Abu Dawud)

7. Dilarang menyemir uban dengan warna hitam boleh dengan
warna merah atau warna biru.

8. Disunnahkan memanjangkan janggut. Boleh memotong janggut
sebatas kepalan tangan. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi)

9. Alah swt. mefarang laki-laki menyerupai wanita, yang lebih
menyerupai wanita adalah jika laki-laki mencukur janggutnya.

0. Sunnah meminyaki rambut dan janggut. (Bukhari, Muslia
Malik).*Caranya: Letakkan minyak di telapak tangan, laiu
oleskar: di alir kanan 3 x dan alis ki 3x. Kemudian oleskan k..
kepala. Digosek-gosok sampai minyaknya masuk ke pon-pori

tl. Sunnah menipiskan kumis sampai batas bibir atas. {Muslin,
Tirmidzi)

12, Rasullullah saw. memotong kuris dan kukua setiap hari Kami-
dan Jum’at. {Tirmidzi)

13. Sunnah memotong kuku. Kuku vang panjang adalab tempat
sembunyi sveton. {Bukhari, Muslim)

14, Urutan memotong kuku tangan, jalah: jari telunjuk kanan, tengah
kanan, farl manis kanan, jari kelingking kanan, jari kelingking
kir:, jari maris kivi, jari tengah kiri, telunjuk kir, ibu jan kiri dan
ibu jart kanan.

15, Ehtan menotory koke kaki, iadah: dari kelingking kanan teros
samipin kelingking kiri.

16, Memotong hulu kemaluan dan mencabut hulu ketiak, setidak-
trdakiva 40 hari sekali.

SIWAK

I. Keutamaan Siwak, ialab:

& Mensucikan mulat, membuat Aflah ridha, mewangikan
mulat, menceralikan pandangon. (Thalwani, Baibagi)
b Siwak adalah obat. {Baibaqi)
o Stwais memifasthkan bicara, (b “Adi}
-

Disunnalikan bersiwak ketika: berwudhu, baagun tidur, sebebuos
tidar, sehbelum mekav, memas oki ramah dan membaca AL-Qur"vn

{Tonu Majaly}

. lama’ah Tabligh; Sefaran, Karakterisnik & Pala Perilaku.
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Hendaknya mulai bersiwak dengan membaca basmalah. {Ibnu
Majah}, kemudian membaca dea: “Ya Allah sucikanlah mulatky,
terangitah hatiku, sucikanlah badanku, dan haramkanlah badanku
dari api neraka.”

Bersiwak hendaklah dengan niab: “Ya Allah akua bersiwak
untukmembersihkan mulutku agar aku bisa menggunakannya untuk
perdzikir, membaca Al-Qur'an, dan membesarkav nama-Mu.”
Sebelum dan sesudah bersiwak, siwak hendaklah di cuci. jika
tidak, maka syetan akan memakainya. {lbnu Majah)

Siwak hendaklah disimpan berdiri, jangan disimpan diatas tanah.
Barangsiapa menyimpan siwak di atas tanah, maka akan ditimpa
penyakit gila. {Said bin Jabir ra)

Jika miswak itu kering, sebaiknya direndan: dalam air terlebih
dahulu. Dan jangan menggunakan miswak pada kedua vjungnya.
Siwak berbeda dengan sikat gigi, siwak adalah kayu yang biasa
dipakai untuk menggosok gigi.

Panjang siwak yang paling ideal adatah sejengkal danyang paling
kecil berukuran kira-kira 12 cm, tidak terlalu keras dan tidak
terlalu lembut.

Jika tidak ada kayusiwak, boleh menggunakan ujuiygjar. {(Abu Na'im)

MAKANAN

Hendaknya dipastikan bahwa makanan kita adalah halal, ndak
haram, dan tidak syubhat.

Makanan/minuman yang diharamkan ialah: bangkai, darah,
daging babi, sesuatu yang disembelih bukan karena Allah,
khamar (minuman memabukkan). (Al-Qur'an)

Sunnah membasuh tangan sebelum makan atau minum. (Musliny,
Nasa’i)

Sunnah makan dengan tangan kanan. Makan dengan tangan kir)
adalah perbuatan syetan. (Muslim, Tirmidzi, Nasa'i}

Sunnah memalai makan dengan membaca basmalah. (Ibna Majah,
Firmidzi)

Jika pada permulaan makan lupa membaca basmalah, hendaklah
membaca;  “Dengan nama  Aitah  awalnva dan
akhirnya.” (Firmidzi, Nasa'i)

[Hsunnahkan memulai makan dengan berdoa: “Dengan nama
Allah dan atas berkah Allah.” (Hakim)

Sunnah memulai makan dari makanan vang terdekat. (Bukhari)
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Tidak boleh makan sambil bersandar, berjalan, Hdur-tiduran.
(Bukhari, Muslim,Tirmidzi, Nasa'i)

Setelah selesai makan disunnahkan membaca doa: “Segala pujr
bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum, dan
menjadikan kami dari golongan muslimin.” (Tirmidzi, Nasa’)
Sunnah memuji makanan, tidak boleh mencela makanan
meskipun kurang enak. (Bukhari, Muslim, Nasa®i, Tirmidzi)
jika menyukai makanan yang dihidangkan, makaniah. Jika tidak
suka, tinggalkan. (Muslim}

Sunah makan dengan berjamaah karena akan menambah berkah.
{Abu Dawud, Ibnu Majah)}

Makanan untuk satu orang, bila dengan berjamaah cukup untuk
dua orang, makan untuk dua orang, bila dengan berjamaah cukup
untuk empat orang, dan makanan untuk empat orang cukup untuk
delapan orang. (Muslim, Abu Dawud}

Rasulutlah saw. tidak pernah makan dJi meja makan atau kursi,
walaupun tersedia. (Bukhari)

Cara duduk ketika makan, ialah: duduk di atas telapak kaki kiri
dan menegakkan betis kaki kanan,

Sunnah memakai tutup kepala ketika makan.

Sunmabl makan dengan mamakai alas di bawah piring makanar
{Bukhari)

Makanan vang jatuh hendaknya diambil kembali. Mungkin itu
adalah makanan yvang mengandung berkah. (Muslim, Nasa’i)
Sunnah mamulai makan dari pinggir piring rmeenuju ke tengaly, karena
berkah makanan terletak di tengah, (Bukhari, Nasd'i, 1bnu Majab)
Fingaromematong daging dengan pisau ketika makan. Flalitu adalal
fuda sa asing, sebatknya digigit dengan gigi. (Abu Dawud, Bathown
Selesat makap disunnabikan inembersihkan piring, bekas makar.
sehiingga bersih seperti semada. (Muslim)

Seardah makan disunnahkan menjilati jori-ari tangan, scbetum
debersikkan dengan air atou sapu tangan. (Muslim, Nasa'i)
Sunnah etgilali piring, bekas makan, sehingga lersih dan tidal.
ada siswa, [Muslim, Abu Dawud, Nasa't, Tirmidzi)

fangan makan teriale banya, kenyang ataa berlebih-lebthan {4l
e ,.‘f. -

i any}

Senrah rakan dengan garant. Garam adalah penghulu segaia
puah. (fbna Majaly

tamoa‘ah Tabligh; Sejarah, Karakteristik & Pola Perilakn

MINUM

2. Disunnahkan minum dengan menggunakan tangan kanan.
(Muslim)

3. Jangan minum dengan sekali teguk seperti minumnya unta.
Sunnah mwinur dengan 3 x teguikan, itu akar lebih menyehatkan,
(Musiin, Tirmidzi, Nasa't)

4. Rasubuilah saw suka minuman juice buah-buahan segar. (Bukhari)

5 Haram minum arak dan segala jenis yang memabukkan. {Al
Qur'and

6. Jangan meminum ditempat retaknya gelas. fMuslim, 1bnu Majah)

7. Alaram minum di atas gelas emas atau perak. (Bukhari, Muslin)

8 Jangan bornatas Ji dalam gelas ketika miinom. jika ingin bernafas,
juushkan welas dari nulat. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi}

¢ Jangan meniupair minam, walaupun air panas. (Muslim, Tinmnidzi)

0. Jangan meminum langsung dari tempat mimun atau teko.
{(Bukhari, Muoslim)

1. Dianjurhon imulei minum dengan membaca basmalah dandiakhiri
dengan hamdalah. (Tirmidzi)

12, Jika akan membagikan minuman kepada orang lain, maka
berikan hepada yang sebelah kanan lebily dahtlo. (Bukhari,
Muskin)

13, Yang membagikanminuman kepada erang Jain sebaiknya ia yang
terakhir minum. (Muslim, Tieoidzi, Nasa'it

14. Dianjurkan melihat air minum terlebih dabhulu sebejum
meminumnya. Dikhawatirkan dalam minuman ada sesuatu yany
berbahava terminum,

15, Jika ada falat masuk ke dalam minuman, maka tenggelambkan
kemudian buang lalatnya dan minum airnva.

It Disunnahkan agar sering minum susu. {Tirmidzi)

17. Dianjurkan berkumur-kumur setetah meminum susu karena
terdapat lemak didatamnya. (Bukhari)

5. Disunnahkan mejvakai tutup kepala ketika minum.

tv  Dianjurkan meninggalkan minuman dalam keadaan tertutup, jika
darurat cukup letakkan batang kayu di atasnya. (Bukhari, Muslim)
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Hendakiah minum sambil duduk, jangan sambil berdiri. Jika
minum sambil berdiri dianjurkan untuk memuntahkanoya.
{Mustim}




20 Tidak boleh minum sambil bersandar. (Tirmidzi)

21 Ketika minum disunnahkan berdoa: “Segata puji bagi Allah yang,
Jdengan rahmat-Nya telah membert kami minum air tawar dan
tidak menjadikannya dengan sebab dosa-dosanya air yang asin.”

TIDUR

1. Sebeluns tidur disunnahkan berwudhu duly, sebagaimana wudhu

)

.

~J
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untuk shatat. (Bukhari, Muslim)

Sunnah mengibas-ibaskan alas tidur scbelum dihamparkan,
{Bukhari)

Scbelum tidur hendaknya menghisak diri, yaitu mengkoreksi
amal perbuatan kita pada hariilu dan berniat akan beramal lebih
baik untuk hari berikutnya. (Umar bin Kiattab)

Sebelum tidur berniat untuk bangun Tahajjud. Dan mengajak
keluarga kita untuk bersama-sarna mepgerjakan shalat Tahajjud.
(Bukhari, Muslim, Abu Dawud)

Rasulullah saw. Tidur dengan menggunakan bantal. Rantal
Rasulullat saw. terbuat dari kulit vang berisi daun-daun kurma.
Dan kasurnya juga terbuat dari kulit. Jika pada musim dingin akar
dilipat tipts dan pada musim panas akan dilipat tebal. {Tirmidzi)
Posisi tidur yong disunnahkan adalah dengan tulang rusuk kanan
Leraida pada posisi di bawah, muka Jan badan menghadap ke
arah kiblat, dan telapak tangan diletakkan dibawah pipi, (Bukhari,
Muashm, Tiemidzi)

Boleh tidur terfentany dengan meletakkan kaki yang satu di atar,
kaki yang laivoya. (Bukhari, Muslim)

Baik jelaki ataupun wainita hendaknya menjaga aurat, walaupun
Ji kamar sendirl, (AFQur'an, Tirmidzi, Nasa'i)

Sesusia lelaki atau sesama wanita Jilarang tidur berdua dalam
saty selimut {Muoashing)

Anak Laki-taki dan perempuan iendaklabh dipisahtkan tempat
tidurny o setelah berumur 6 whun. (Abu Dawad, Turrmidzi)
Sebelum tidur hendaknya nwenjauhkan benda-benda tajam Jdan
sizi kika, seperti sitet, gunting, pisau, parang, Jdan sebaginya.
lika bermirpt buruk jangan menceritakannya kepada siapapun

D disciinalikan menceritakan mimpi baik kepada orang yan,
dipercayai. (Bukharti)

Dilarang tidur tenykurap. i adalal cara tidur vang dilend Allal
swit {Abu Dawud, Tirmidzi)

Jama'ah Tabligh; Sejarah, Karakreristik & Pola Pertlaku.

14. Dilarang tidur dengan melonjorkan kaki ke arah kiblat

{5, Dilarang tidur hanya memakai selimut, tanpa berpakaian apapurt.
{Muslim)
16, Sebelum tidur disunnahkan membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falag,

An-Nas, kemudian ditiupkan ke telapak tangan dan diusapkan
ke seluruh anggota badan 3 x. (Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i)

7. Membaca surat Al-Kafiruun. (Thabrani, Abu Dawud, Nasa"i),
membaca surat Al-Mulk. (Nasa'i), membaca surat Al-Waqiah
{Baihagi), membaca surah Yasin. (Ibnu Hibban).

18 Membaca sebanyak-banyaknya, minimal 3x (Tirmidzi)

19 Membaca sedikitnya sepuluh ayat Al-Qur'an sebelum tidur malam.
Barangsiapa membaca di malam hari dan ia meninggal dunia, maka
ia tidak tergolong ke dalam orang-orang yang lalai. (Tirmidzi)

20, Membaca tasbih Falimah, yaitu: Subhanallah 33x, Alhamdulillah
33x, Allahu Akbar 33x. Barang siapa membacanya sebelum tidur
maka akan bangun dalam keadaan segar bugar. (Mustim}

21. Jika terbangun karena mimpi buruk, hendaklah membaca doa:
“Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang terkuatuk.:

22, Kemudian meludah dengan isyarat ke kiri 3x. (Bukhari).*Jika
sampai tigakali masih juga mimpi buruk, maka sebaiknya pindah
tempat tidur dengan membalikkan bantal.

73, Jika bermimpi baik disunnahkam membaca: “Segala puji bagi
Allah.”

24. Membaca Sayyidul Istighfaf sebelum tidur, yaitw: “Ya Allah,
Engkau Tuhanku tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau teiah
menciptakanku, aku hamba-Mu dan aku selalu berada dalam
genggaman-Mu dan ketetapan-Mu, tiada kesanggupanku. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang aku perbuat. Aku
mengaku kepada-Mu nikmat-Mu atasku, dan aku mengakui
kepada-Mu atas dosaku, maka ampunilah aku. Sesunggubnya
tiada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Barang siapa
membacanya di malam hari dan ia meninggal dunia sebelum
pagi, maka ia akan masuk surga. (Bukhari)

BANGUN TIDUR

{  Ketika bangun tidur, hendaklah membaca Alhamdulillah 3x, lalu
disunnahkan membaca doa bangun tidur: “Segala puji bagi Allah
yang telah menghidupkan setelah mematikan kami. (Bukhari)
Kemudian dianjurkan agar menggosokkan punggung tangan ke
muka supava segera hilang rasa kantuknya.
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Setelah bangun disunnahkan mencuci tangan 3 x. Jangan
menyerttuh makanan atou minuman apapun sebelum cuci tangan.

{Bukhari)

Disunnahkan segera bersiwak dan mengambil air wudhw. Dan
mermasukkan air ke hidung, karena syetan banyak yang
bersembunyi di lubang hidung ketika tidur. (Bukhari, Musliny,
Aba Dawud}

Setelahity, hendaknya melaksanakan shalat 2 rakaat dengan niat
boleh niat shalat Syukrul Wudhu atau shalat Qablivyah Fajar.

Jika bangun sebelum adzan disunnahkan membaca: “Saya mohon
ampunan kepada Allah Yang Mabha Agung, untuk dirika dan keduoa
arang tuaky, dan uniuk seluruh kaum muslimin dao aslimat, yvang
masih hidup ataupun yang sudah mati.” Sebanyak 25x. Barangstapa
mernbacanya akan diberkahi rezeki dan waktunya di hari itu.

j ULAMA
i 1.

Orang-orang sholeh itu dalam jaminan Allah. Siapa vang
mengganggu mereka, akan dituntut oleh Allah swt. (Musiim)

Jangan meremehkan ulama atau orang sholeh, Barangsiapa
meremehkanorang sholeh, lenvaplah (Keutamaan) akheratnya.
(Sofvan bin Uyainal ra.)

Jangan sekali-kali membenci ulama sholeh. Barangsiapa
memustiinya, Allah menyatakan perang dengannya. (Bukhari)

Diantara keutamaan menziacahi ulama adalah sabda Rasulullab
saw. “Orang-orang vang belajar dan hibir mudik ke pintu orang,
alim Aliah mencatat baginya setinp huraf dan setiap langkah
sama dengan ibadal satu tahun, dibamgunkan untuknya sebuah
kota di surga, bumi senantiasa memohon ampun baginya dan ta
terbebas dari azal neraka.” (Abu Laits Samarqandi)

Barangsiapa mencintai ulama, berarti mencintai Rasulullah saw.
Dan barangsiapa mencintai Rasulullah saw., berarti mencintai
Allah. (Abu Laits Samarqandi)

Jama’ah Tabligh: Sejarah, Karakteristik & Pola Perilaku.
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Contoh Program Khuruj

BENTUK PROGRAM MASTURAH

08.5.00.° - | Fadhilah Majeiis
00.%.09.% : | Ta'lim Kitab Fadhail Amal
09.%.10 ¥ - | Mudzakarah Enam Sifat Sahabat
1010111 - Bayan oleh seorang lelaki
- Tasvkil, ikhtilat, dan dakwah infirachi
- Makan siang
11.%.42.%° |: |- Persiapan shalat Zhuhur
12,0 i:|- ShatatZhuhur
| Fadhilah Majelsi ;
14,141 :{ Ta'lim Fadhilah Amal
14.1%14 % | Mudzakarah enam sifal sahabat :
14.%°.15." :iMudzakarah o atas lajuk-juk yang telah |
15.1%.15.% i ;| ditetapkan olett jamash lelaid. i
; Persiapan shalal Ashar
15.% i Shalat Ashar
Bayan cleh seorang {elaki
1637 i+ ] Ichtilat, tasykit, ikram, dan dzkwah infiradhi yang
17.* E ! ditakukan oleh jamaah wanita. ’
: 1 Perstapan shalat Maghrib
18, {:’- ShalatMaghib
! | Mudzakarah di atas tajuk yang akan
19.%.19.% i - | dipersiapkan oleh jamaah lelaki.
. Persiapan shalat Isya
19.* {:.- Shalatisya
| - Mudzakarah adab fdur, adab we, atau adab
20 N makan
| - Targhib tentang pentingnya shalat Tahajud
! | - Ta'lim akhir =|
| Makan malam i
! Memadamkan lanpu
21.® ;| Menyalakan fampu i
21 . Persiapan shalat Shubuh !
04.% |- Shalat Shubuh {
04.%® l ! Majells Al-Quran dalam beberapa khalagah |
| | menurut kemahiran ahii jamaah. |
06.%.05 % - | Mudzakarah enam sifat sahabat oleh jamaah |
! . wanila, tetapi sekaii wakt boleh juga dilakukan |
06."%-07." ! ;. oleh jamaah lelaki. |

Sumber : Mastural (Usaha Dakwah di Kalangan Wanita) Oleh: Maulana
Muhammad Manshur. 2000.
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Cara atau metfode yang dipergunakan oleh para
anggota kelompok keagamaan dalam menghayati
Tuhan, membayangkan, dan berhubungan
JAMARH dengan-Nya, mempengaruhi wujud hakikat,
TABI.IG“ kedalaman, dan bentuk organisasi kelompok

B Syamin A NAmSrE

tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
persaudaraan spiritual dalam kelompok
keagamaan melebihi ikatan fisik dalam
lingkungan keluarga. Tidak ada hubungan yang
lebih kuat yang mungkin terjadi antara manusia
dibandingkan dengan hubungan mereka satu
sama lain dalam agama (Tuhan). Hubungan
tersebut dianggap dan diyakini dapat menyucikan
ikatan darah, tetangga, dan kerja sama. Selain
hubungan darah dan perkawinan, yang kedua-
duanya membawa serta ikatan-ikatan fisik, maka kehidupan
agama dapat meningkat sampai pada hubungan antara guru dan
murid yang tidak mempunyai ikatan fisik apapun, tetapi
merupakan hubungan antar manusia yang paling mendalam dan

paling kuat.
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